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UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
 
 
Puji syukur kepada Allah swt. atas segala nikmat, 
rahmat, dan berkah-Nya yang tak terbatas. Salawat dan 
Salam semoga tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw.  
Di tengah situasi penuh keterbatasan karena pandemi global 
Covid-19, karya buku “Wisata Halal; Konsep dan Aplikasi” 
yang kini hadir di tangan pembaca patut mendapat apresiasi 
setinggi-tingginya. Apresiasi tersebut diperlukan sebagai 
bentuk penghargaan kita sebagai pembaca terhadap penulis 
yang dengan penuh kesungguhan hati, mampu 
menyelesaikan suatu naskah buku referensi yang berharga 
bagi khazanah ilmu pengetahuan.  
Sebagai Rektor, tentu hal ini merupakan suatu 
kebanggaan sekaligus kehormatan bagi kami, karena pada 
tahun pertama kepemimpinan ini, melalui program Gerakan 
Penulisan dan Penerbitan 100 Buku Referensi, karya ini 
dapat lahir. Hal ini, selain merupakan manifestasi dari salah 
satu Pancacita kepemimpinan kami, yakni “Publikasi yang 
Aktif”, juga tentu menunjukkan bahwa produktivitas 
melahirkan karya referensi dan karya akademik harus tetap 
digalakkan dan didukung demi terciptanya suatu lingkungan 
akademik yang dinamis dan dipenuhi dengan khazanah 
keilmuan. Iklim akademik yang demikian itu dapat 
mendorong kepada hal-hal positif yang dapat memberi 
dampak kepada seluruh sivitas akademika UIN Alauddin 
Makassar. Tentu, hal ini juga perlu dilihat sebagai bagian 
dari proses upgrading kapasitas dan updating 
perkembangan ilmu pengetahuan sebagai ruh dari sebuah 
universitas.  
Transformasi keilmuan yang baik dan aktif dalam 
sebuah lembaga pendidikan seperti UIN Alauddin Makassar 
adalah kunci bagi suksesnya pembangunan sumber daya 
iv 
 
manusia dan pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini perlu 
dibarengi dengan kepemimpinan yang baik, keuletan, sikap 
akomodatif dan kolektif yang mampu mendorong 
peningkatan kapasitas dan kreativitas sumber daya, dan 
menciptakan inovasi yang kontinu guna menjawab setiap 
tantangan zaman yang semakin kompleks. Apalagi, di tengah 
kemajuan pada bidang teknologi informasi yang kian pesat 
dewasa ini, hal-hal tersebut bukanlah sesuatu yang sulit 
diwujudkan. Semua berpulang pada tekad yang kuat dan 
usaha maksimal kita untuk merealisasikannya.  
Karya ilmiah berupa buku referensi akan menjadi 
memori sekaligus legacy bagi penulisnya di masa datang. 
UIN Alauddin Makassar sebagai salah satu institusi 
pendidikan yang memiliki basic core pengembangan ilmu 
pengetahuan, memiliki kewajiban untuk terus menerus 
memproduksi ilmu pengetahuan dengan menghasilkan 
karya ilmiah dan penelitian yang berkualitas sebagai 
kontribusinya terhadap kesejahteraan umat manusia.  
Semoga ikhtiar para penulis yang berhasil 
meluncurkan karya intelektual ini dapat menjadi 
sumbangsih yang bermanfaat bagi pembangunan sumber 
daya manusia dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
berkualitas, berkarakter, dan berdaya saing demi kemajuan 
peradaban bangsa. Hanya kepada Allah jugalah kita berserah 
diri atas segala usaha dan urusan kita.  
Semoga Allah swt. senantiasa merahmati, memberkahi, 
dan menunjukkan jalan-Nya yang lurus untuk kita semua. 
Āmīn…  
Makassar, 17 Agustus 2020  
Rektor UIN Alauddin Makassar,  
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PENGERTIAN DAN  
RUANG LINGKUP PARIWISATA 
 
1. Pendahuluan  
Berwisata pada hakikatnya adalah kebutuhan seluruh 
umat manusia dengan tujuan wisata tertentu. UU Nomor 10 
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan mengamanatkan 
bahwa setiap orang berhak memperoleh kesempatan 
memenuhi kebutuhan wisata. Konteks tersebut 
menunjukkan bahwa kebutuhan wisata (tourism demand 
side) harus terukur sejak meninggalkan rumah hingga 
kembali dari kegiatan berwisata. Indonesia memiliki 
keragaman budaya dan keunikan sebagai daya tarik wisata 
(tourism supply side), sehingga pemerintah menempatkan 
sektor pariwisata menjadi sektor unggulan yang menopang 





Perkembangan ekonomi syariah di dunia pada 
beberapa dekade terakhir, tidak hanya berdampak pada 
sektor keuangan maupun perbankan syariah. Namun juga 
berpengaruh terhadap aktivitas pasar pariwisata. Wisata 
syariah yang awalnya lebih merujuk pada perjalanan ibadah 
haji dan umrah kini mengalami perubahan paradigma. 
Tujuan religi dalam wisata syariah tidak lagi menjadi esensi 
utama, melainkan proses berwisata tersebut harus 
diintegrasikan dengan prinsip-prinsip syariah. 
Indonesia berhasil memperoleh penghargaan destinasi 
halal terbaik dunia dan Lombok sebagai destinasi halal 
terbaik di Indonesia dari Global Muslim Travel Index pada 
tahun 2019 (Ferdiansyah et al, 2020). Potensi tersebut 
didukung dengan berbagai kebijakan pemerintah dalam 
memaksimalkan segala potensi destinasi wisata halal yang 
dikembangkan di dalam negeri. Kedepan ekonomi dan 
pariwisata Indonesia berkembang tanpa melupakan nilai-
nilai syiar Islam.    
2. Pengertian Pariwisata 
Terminologi pariwisata berasal dari bahasa Sansakerta 
dengan padanan kata pari, wis dan ata. Kata pari berarti 
penuh atau lengkap, sedangkan wis adalah rumah atau 
kampung, sedangkan ata memiliki arti pergi atau 
mengembara (Pendit, 2003). Pariwisata merupakan 
rangkaian kegiatan perpindahan orang sementara waktu ke 
destinasi di luar dari tempat tinggal mereka dan tempat 
bekerjanya untuk melaksanakan kegiatan wisata serta 
penyiapan sarana dan prasarana guna memenuhi 
kebutuhannya (Gayatri & Pitana, 2005). Pengertian dengan 
penekanan yang berbeda oleh Sihite (2000) bahwa 
meninggalkan tempat untuk berwisata membutuhkan suatu 
perencanaan dengan maksud bukan untuk berusaha atau 




mencari nafkah di tempat yang dikunjungi. Menurut Mulyadi 
(2012) pariwisata adalah suatu aktivitas yang ditandai 
dengan perubahan tempat tinggal sementara dari seseorang, 
di luar tempat tinggal tetapnya dengan suatu alasan apapun 
selain melakukan kegiatan yang bisa menghasilkan upah 
atau gaji.  
Tinjauan pengertian pariwisata dari esensi tujuan dan 
dorongan menurut Spillane (1982) yaitu kegiatan 
perjalanan yang bertujuan untuk mendapatkan kenikmatan, 
kepuasan, mengamati sesuatu, dan kesehatan, berolahraga 
ataupun beristirahat, dinas tugas dan berziarah. Pandangan 
lain dari Suwantoro (1997) mengatakan bahwa pada 
hakikatnya berpariwisata disebakan adanya dorongan 
berbagai kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, 
sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan maupun 
kepentingan lain, seperti sekedar ingin tahu, menambah 
pengalaman atau belajar. Swarbrooke et al (2003) 
mempertegas makna pariwisata sebagai praktek atau teori 
dari kegiatan perjalanan dalam mendatangi objek tertentu 
untuk memperoleh kesenangan.  
Secara teknis pengertian pariwisata menurut UU 
Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan menjelaskan 
bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan 
oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi 
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Pengertian 
pariwisata memiliki pemaknaan yang berbeda-beda oleh 
para ahli baik dengan berbagai sudut pandang, pemaknaan 
yang tidak terbatas dan sifatnya yang dinamis.  Semuanya 
memiliki muatan tujuan yang sama, berdasarkan pada esensi 
perjalanan dengan meninggalkan tempat tinggal atau tempat 





3. Pengertian Wisatawan 
Wisatawan diartikan sebagai orang yang mendatangi 
negara yang bukan negaranya sendiri, dilatarbelakangi 
dengan berbagai alasan apapun, sedangkan alasan untuk 
mendapatkan pekerjaan dengan memperoleh upah oleh 
negara yang dikunjungi bukan bagian dari pengertian 
tersebut (WTO, 2004 dalam Eridiana, 2008). Secara detail 
Pendit (2003) wisatawan mengklasifikasikan pengertian 
wisatawan yaitu: 
a. Setiap orang yang sedang melakukan kegiatan 
perjalanan dengan tujuan bersenang-senang, untuk 
kebutuhan pribadi atau untuk keperluan kesehatan 
dan sebagainya. 
b. Orang-orang yang sedang melakukan kegiatan 
perjalanan dengan tujuan menghadiri pertemuan, 
perundingan, musyawarah atau utusan dinas dari 
badan atau organisasi (ilmu pengetahuan, olahraga, 
kegiatan organisasi, keagamaan dan lainnya).  
c. Orang-orang yang sedang mengadakan kegiatan 
perjalanan dengan maksud bisnis atau usaha.  
d. Pejabat pemerintah dan orang-orang militer beserta 
keluarganya yang diposisikan pada suatu negara lain 
hendaknya tidak dimasukkan dalam kategori ini, 
tetapi apabila mereka mengadakan perjalanan ke 
negara lain, maka hal ini dapat digolongkan sebagai 
wisatawan. 
Menurut Gayatri & Pitana (2005) wisatawan 
diklasifikasikan pada dua kelompok besar yaitu: 
a. Allocentric, berarti wisatawan yang memiliki 
keinginan mengunjungi destinasi yang belum 
diketahui, bersifat petualang (adventure) dan 
memanfaatkan sarana prasarana yang disediakan 




oleh masyarakat lokal. Biasanya kelompok ini 
cenderung tidak menggunakan penyedia jasa wisata.  
e. Psychocentric, yaitu wisatawan yang hanya mau 
mengunjungi daerah tujuan wisata yang sudah 
mempunyai fasilitas dengan standar yang sama 
dengan di negaranya sendiri. Mereka melakukan 
perjalanan wisata dengan program yang pasti, dan 
memanfaatkan fasilitas dengan standar internasional. 
 
4. Jenis Pariwisata 
Spillane (1982) membagi pariwisata ke dalam 
beberapa jenis diantaranya: 
a. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure 
tourism), jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-
orang yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk 
berlibur, memenuhi kehendak ingin tahunya, 
mengendorkan ketegangan sarafnya, melihat sesuatu 
yang baru, menikmati keindahan alam, mendapatkan 
ketenangan dan kedamaian di luar kota. 
b. Pariwisata untuk rekreasi (recreation tourism), jenis 
pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang 
menghendaki pemanfaatan hari-hari liburnya untuk 
beristirahat menghilangkan keletihan dan kelelahan, 
serta memulihkan kembali kesegaran jasmani dan 
rohani. 
c. Pariwisata untuk kebudayaan (cultural tourism), 
pariwisata yang sifatnya dipengaruhi oleh faktor 
keinginan untuk mengetahui aspek adat budaya, 
kelembagaan, dan sistem kehidupan masyarakat lokal. 
Bentuk kegiatan pendukung lainnya seperti 
berkunjung pada situs bersejarah, mengamati 





budaya dan keagamaan, ataukah mengikuti ragam 
kegiatan festival seni budaya (seni musik, tarian 
tradisional, pewayangan dan lain sebagainya). 
d. Pariwisata dengan spesifikasi kegiatan olahraga 
(sports tourism), terdapat dua kategori dari jenis 
wisata ini yaitu: 
1. Kegiatan olahraga berskala besar merupakan 
kegiatan pariwisata pada penyelenggaraan 
pertandingan olahraga skala besar antara lain 
World Cup, olimpiade dan lain sebagainya. 
2. Sporting tourism of the practitioner adalah wisata 
olahraga yang difokuskan pada praktek, pelatihan 
atau simulasi berupa kegiatan pendakian, berlari, 
berkuda dan lain sebagainya.  
e. Pariwisata dengan tujuan bisnis (business tourism), 
tipikal wisata ini merujuk pada kegiatan usaha jasa 
pariwisata. Kondisi berbeda dapat diartikan dengan 
kegiatan wisata untuk mengembangkan jejaring bisnis 
atau pemasaran usaha.   
f. Pariwisata untuk berkonferensi (convention tourism), 
pertemuan atau seminar yang dihadiri oleh peserta 
dari berbagai daerah atau negara. Mereka akan 
bertemu dan membahas topik tertentu kemudian 
diakhiri dengan kegiatan nonformal misalnya field trip 
tidak jauh dari lokasi konvensi.  
Berdasarkan potensinya pariwisata memiliki beberapa 
jenis sesuai dengan panduan saka pariwisata oleh 
Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata (2011) dalam Revi 
(2018) yaitu: 
a. Wisata budaya 
Perjalanan yang dilakukan berdasarkan keinginan 
untuk memperluas esensi hidup dengan melakukan 
perjalanan ke suatu tempat atau ke luar negeri, 




mempelajari kondisi masyarakatnya, adat istiadat 
mereka, cara hidup, atau seni maupun budaya yang 
dimiliki. Wisatawan akan berinteraksi dengan 
berbagai aktivitas budaya, misalnya pagelaran (seni 
tari, seni drama, menyanyi dan seni musik) dan 
aktivitas yang memiliki nilai sejarah.   
b. Wisata tirta  
Kegiatan wisata yang berkaitan dengan aktivitas 
wisata di perairan seperti danau, teluk, pesisir pantai, 
sungai dan laut. Kegiatan tersebut dapat berupa 
berlayar, selancar, diving, snorkeling, pemotretan, 
shooting, memancing, menikmati pantai atau 
pemandangan laut atau hanya sekedar berekreasi.  
c. Wisata cagar alam (taman konservasi)  
Kegiatan wisata dengan mengkhususkan pada 
pengaturan alur wisata ke lokasi cagar alam, kawasan 
lindung, hutan, atau daerah pengunungan yang 
kelestarian ekosistemnya dilindungi oleh pemerintah. 
Secara umum wisata cagar alam lebih digemari oleh 
para pencita alam yang menghabiskan waktu 
berwisata dengan memotret flora dan fauna, 
mengamati pola hidup ekosistem atau sekedar 
menikmati keindahan dan kelestarian alam.  
d. Wisata konvensi  
Saat ini wisata konvensi telah banyak diselenggarakan 
di berbagai tempat. Setiap negara menyediakan 
fasilitas berupa gedung pertemuan untuk kegiatan 
konferensi, pertemuan, persidangan atau berbagai 
forum lainnya baik bersifat nasional maupun 
internasional.  





Kegiatan wisata pertanian memiliki karakteristik daya 
tarik wisata berupa aktivitas pertanian antara lain 
pertanian tanaman pangan, perkebunan atau ladang 
dengan berbagai komoditi pertanian yang dapat 
dinikmati oleh para pelancong. Aktivitas wisata yang 
dapat dilakukan yaitu mempelajari pola pertanian, 
mengunjungi kebun atau ladang pertanian sambil 
menikmati produk pertanian yang dihasilkan.  
f. Wisata buru  
Terdapat kesamaan antara wisata buru dan wisata 
cagar alam, hanya saja untuk wisata buru dapat 
diselenggarakan pada daerah atau tempat berburu 
yang ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini dilakukan 
agar ekosistemnya tetap terjaga.  
g. Wisata ziarah  
Jenis wisata ini lebih banyak berkaitan dengan agama, 
adat istiadat, sejarah dan kepercayaan 
umat/kelompok dalam masyarakat. Wisata ini juga 
diidentikkan dengan perjalanan secara perorangan 
atau kelompok pada tempat-tempat yang dianggap 
suci, makam para tokoh atau orang dengan latar 
sejarah yang melegenda ataupun tempat-tempat yang 
dinilai memiliki kekuatan magis. Faktor pendorong 
para pelancong untuk berwisata ziarah dapat 
dihubungkan dengan niat para wisatawan untuk 
menguatkan batin, memperoleh keteguhan iman serta 
mendapat restu agar tujuan atau niat yang diharapkan 
dapat tercapai.  
  











ISLAM DAN PARIWISATA 
 
1. Tinjauan Al-Qur’an  
Konsep dasar pariwisata syariah menjadikan Al-Qur’an 
sebagai pondasi utama. Bahasa Arab dari pariwisata disebut 
dengan rihlah yang berarti perjalanan, selain itu juga 
diungkapkan dengan makna lain yaitu safara dan safa 
(Syahriza, 2014). Menurut Hidayati (2014) rihlah berarti 
berpindah dari suatu tempat ke tempat yang dengan tujuan 
tertentu. Penafsirannya berasal dari kebiasaan orang 
Quraisy melalukan dua perjalanan yaitu pada musim dingin 
ke negeri Yaman dan pada musim panas di Syam. Kata rihlah 
dalam Al-Qur’an salah satunya disebut dalam QS 
Quraisy/106: 1-4 berikut: 
ِْٞدٍۙ  زَا اْىثَ ٰٕ ا َسبَّ  ْٗ ِْٞفِۚ فَْيَْٞؼثُذُ اىصَّ َٗ رَۤاِء  ٌْ ِسْحيَحَ اىّشِ ِٖ ٍْٝشٍۙ ٖاٰىِف ْٰٝيِف قَُش ِِلِ
ٍف  ْ٘ ِْ َخ ّ ٍِ  ٌْ ُٖ َْ ٍَ ٰا َّٗ عٍ ەٍۙ  ْ٘ ِْ ُخ ّ ٍِ  ٌْ ُٖ ََ ْْٛٓ اَْغؼَ  ࣖاىَِّز
Terjemah: 
Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan 
mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas. 
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) 





mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 
mereka dari rasa ketakutan. 
 
Ayat tersebut menjelaskan rihlah sebagai perjalanan yang 
merujuk pada kebiasaan suku Quraisy. Mereka adalah kaum 
pedagang di negara yang tandus dan mempunyai dua tujuan 
wilayah perdagangan. Musim dingin mereka ke arah Yaman 
untuk membeli rempah-rempah yang datang dari Timur 
melalui Teluk Persia dan yang kedua ke arah Syam pada 
musim panas untuk membeli hasil pertanian yang akan 
dibawa pulang ke negeri mereka yang tandus dan kering. 
Sejak dahulu orang Quraisy telah melakukan perjalanan 
dengan berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain.  
Sedangkan safar adalah kegiatan yang dilakukan pada 
saat menempuh jarak tertentu dan sifatnya memiliki makna 
yang lebih khusus. Kata safara dan derivasinya dalam Al-
Qur’an diungkapkan sebanyak 12 kali sedangkan kata sara 
dan derivasinya diungkapkan sebanyak 27 kali (Syahriza, 
2014). Berikut beberapa ayat Al-Qur’an yang 
mengisyaratkan kata safar dengan makna perintah 
melalukan perjalanan. 
a. Makna dasar perjalanan 
1. QS al-Qasas/28: 29 
ِس َّاًسۗا  ْ٘ ِْ َخاِِّة اىطُّ ٍِ ْٓ ٰاََّظ  ٖٔ ِي ْٕ َ َعاَس تِا َٗ َعٚ اِْلََخَو  ْ٘ ٍُ ا قَٰعٚ  ََّ ۞ فَيَ
 َِ ٍِّ جٍ  َٗ ْٗ َخزْ ا تَِخثٍَش اَ َٖ ْ ٍِّ  ٌْ ُْٞن ْْٜٓ ٰاذِ ْْٜٓ ٰاَّْغُد َّاًسا ىَّؼَيِّ ِّ ا اِ ْْٓ٘ ُنثُ ٍْ ِٔ ا ِي ْٕ قَاَه ِِلَ
 َُ ْ٘ ٌْ ذَْصَطيُ اىَّْاِس ىَؼَيَُّن
Terjemah: 
Maka ketika Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan itu dan dia berangkat dengan 
keluarganya, dia melihat api di lereng gunung. Dia 
berkata kepada keluarganya, “Tunggulah (di sini), 
sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan 
aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari 




(tempat) api itu atau (membawa) sepercik api, 
agar kamu dapat menghangatkan badan.”  
Nabi Musa menyetujui untuk menikahi salah 
seorang perempuan yang ditemuinya di tempat 
sumber air dengan syarat-syarat yang diajukan 
ayah perempuan itu. Setelah itu hidup bersama 
keluarg di Madyan. Nabi Musa telah mengakhiri 
pekerjaan tepat pada waktunya (10 tahun) 
berangkat menuju tempat kelahirannya di Mesir 
bersama dengan keluarganya untuk menemui 
ibunya dan saudara perempuannya. Namun di 
tengah perjalanan dia melihat dengan sangat jelas 
api di lereng gunung dari arah Bukit Sinai. Ketika 
itu dia berkata kepada keluarganya, “Tunggulah di 
sini, jangan beranjak dari tempat ini, 
sesungguhnya aku melihat cahaya api di tengah 
kegelapan. Aku akan mendatangi api itu, mudah-
mudahan aku dapat membawa suatu berita 
kepadamu dari tempat api itu mengenai arah jalan 
yang akan kita tempuh, atau membawa sepercik 
api, agar kamu dapat menghangatkan badan” 
(Kemenag, 2002).  
2. Surah QS at-Thur/52: 10  
ًْٞشۗا  ُْٞش اْىِدثَاُه َع ذَِغ َّٗ
Terjemah: 
dan gunung berjalan (berpindah-pindah) 
Gunung-gunung berpindah dari tempatnya 
pada hari kiamat, berjalan seperti jalannya awan, 
dan terbang ke udara lalu jatuh ke bumi terpecah-
pecah, kemudian hancur menjadi debu laksana 
bulu yang diterbangkan angin (Kemenag, 2002). 





dikaitkan dengan terminologi wisata dapat dilihat 
dengan perpindahan atau pergerakan dari satu 
tempat ke tempat yang lain.  
b. Musafir dan perjalanan Nabi menyaksikan umat 
sebelumnya 
1. QS Yusuf/12: 10, 19 dan 109 
ثَِد اْىُدّةِ َْٝيرَِقْطُٔ تَْؼُط  ٰٞ ْٜ َغ ُٓ فِ ْ٘ اَْىقُ َٗ ُعَف  ْ٘ ا ُٝ ْ٘ ٌْ َِل ذَْقرُيُ ُٖ ْ ّ ٍِ قَاَه قَۤاىٌِٕو 
 َِ ْٞ ٌْ ٰفِؼِي ْرُ ُْ ُم اىغََّّٞاَسجِ اِ
Terjemah: 
Seorang di antara mereka berkata, “Janganlah 
kamu membunuh Yusuf, tetapi masukan saja dia ke 
dasar sumur agar dia dipungut oleh sebagian 
musafir, jika kamu hendak berbuat.” 
زَا  ٰٕ ثُْشٰشٙ  ٰٝ ٓٗ ۗقَاَه  َ٘ ٌْ فَاَدْٰىٚ دَْى ُٕ اِسدَ َٗ ا  ْ٘ َخۤاَءْخ َعَّٞاَسجٌ فَاَْسَعيُ َٗ
 َُ ْ٘ يُ ََ ا َْٝؼ ََ ٌٌ ۢ تِ ْٞ ُ َػِي ااُهّٰلل َٗ ُٓ تَِعاَػحً ۗ ْٗ اََعشُّ َٗ ۗ ٌٌ  ُغٰي
Terjemah: 
Dan datanglah sekelompok musafir, mereka 
menyuruh seorang pengambil air. Lalu dia 
menurunkan timbanya. Dia berkata, “Oh, 
senangnya, ini ada seorang anak muda!” Kemudian 
mereka menyembunyikannya sebagai barang 
dagangan. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan. 
Esensi penting dari ayat tersebut adalah 
pemaknaan dari kata musafir, dimana Nabi Yusuf 
akan dibunuh dengan cara dijatuhkan ke dalam 
sumur. Para musafir menemukan Yusuf dalam 
sumur tersebut dan kemudian membawanya ke 
negeri yang jauh. Hal ini berkaitan dengan 
perjalanan sebagai kegiatan menempuh jarak yang 
jauh menuju suatu negeri (Kemenag, 2002). 




 ٌْ ٙۗ اَفَيَ ِو اْىقُٰش ْٕ ِْ اَ ّ ٍِ  ٌْ ِٖ ْٞ ْْٜٓ اِىَ ِح ْ٘ ِْ قَْثِيَل اِِلَّ ِسَخاًِل ُّّ ٍِ آْ اَْسَعْيَْا  ٍَ َٗ
ىَذَاُس  َٗ  ٌْۗ ِٖ ِْ قَْثِي ٍِ  َِ ْٝ َُ َػاقِثَحُ اىَِّز َْٞف َما ا َم ْٗ ُْظُش ا فِٚ اِْلَْسِض فََٞ ْٗ ُْٞش َِٝغ
 َُ ْ٘ ۗا اَفَََل ذَْؼِقيُ ْ٘ َِ اذَّقَ ْٝ ٌْٞش ِىّيَِّز ِخَشجِ َخ اِْلٰ
 
Terjemah: 
Dan Kami tidak mengutus sebelummu 
(Muhammad), melainkan orang laki-laki yang 
Kami berikan wahyu kepadanya di antara 
penduduk negeri. Tidakkah mereka bepergian di 
bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-
orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul). 
Dan sungguh, negeri akhirat itu lebih baik bagi 
orang yang bertakwa. Tidakkah kamu mengerti? 
Ayat tersebut mengisyaratkan tentang upaya 
mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada 
Allah Swt, bepergian di muka bumi dan 
menyaksikan akibat dari perbuatan orang-orang 
yang mendustakan rasul terdahulu. Mereka 
dibinasakan dan negerinya dihancurkan, seperti 
yang dialami kaum Nabi Hud, Nabi Saleh dan lain-
lainnya. Sebaliknya orang-orang yang percaya 
kepada Allah dan rasul-Nya, takut menyekutukan 
Allah Swt dan tidak berbuat dosa maka akan 
memperoleh kesenangan nanti di negeri akhirat 
yang jauh lebih baik jika dibandingkan dengan apa 
yang didapat orang-orang musyrik di dunia ini.  
 
 





 ٌُ ْٗ ٰارَا آْ اَ َٖ َُ تِ ْ٘ ٌب َّْٝؼِقيُ ْ٘ ٌْ قُيُ ُٖ َُ ىَ ْ٘ ا فِٚ اِْلَْسِض فَرَُن ْٗ ُْٞش ٌْ َِٝغ اَفَيَ
ْٜ فِٚ  ُب اىَّرِ ْ٘ ٚ اْىقُيُ ََ ِْ ذَْؼ ٰىِن َٗ ٚ اِْلَْتَصاُس  ََ ا َِل ذَْؼ َٖ اِۚ فَِاَّّ َٖ َُ تِ ْ٘ ؼُ ََ َّْٝغ
ِس  ْٗ ذُ اىصُّ
Terjemah: 
Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, 
sehingga hati (akal) mereka dapat memahami, 
telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya 
bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah 
hati yang di dalam dada. 
Orang musyrikin Makkah yang mendustakan 
ayat-ayat Allah Swt dan mengingkari seruan Nabi 
Muhammad saw. Sebenarnya mereka sering 
melakukan perjalanan antara Makkah dan Syiria 
dan ke negeri yang berada di sekitar Jazirah Arab. 
Mereka membawa barang dagangan dalam 
perjalanan melihat reruntuhan negeri umat yang 
dahulu telah dihancurkan Allah Swt, seperti bekas 
negeri ‘Ād dan Tsamµd, reruntuhan negeri Lut, 
Syu’aib dan sebagainya. Tujuannya sebagai 
memikirkan dan merenungkan segala macam 
peristiwa duka yang telah terjadi dan menimpa 
umat terdahulu. 
3. QS ar-Rum/30: 42  
 َُ ِْ قَْثُوۗ َما ٍِ  َِ ْٝ َُ َػاقِثَحُ اىَِّز َْٞف َما ا َم ْٗ ُّْظُش ا فِٚ اِْلَْسِض فَا ْٗ ُْٞش قُْو ِع
 َِ ْٞ ْشِشِم ٍُّ  ٌْ ُٕ اَْمثَُش
Terjemah: 
Katakanlah (Muhammad), “Bepergianlah di bumi 
lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang 
dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-
orang yang mempersekutukan (Allah).” 




Allah Swt meminta kepada Muhammad 
menyampaikan kepada kaum musyrikin Makkah 
untuk segera melakukan perjalanan ke manapun di 
penjuru bumi ini. Agar dapat menyaksikan 
kehancuran yang dialami umat yang ingkar pada 
masa lampau, tempat tersebut hanya tinggal 
puing-puing. Hendaknya dijadikan pelajaran bagi 
mereka bahwa Allah Swt dapat saja membinasakan 
mereka jika tetap dalam keadaan kafir. 
4. QS Fatir/35: 44 
 ٌْ ِٖ ِْ قَْثِي ٍِ  َِ ْٝ َُ َػاقِثَحُ اىَِّز َْٞف َما ا َم ْٗ ُْظُش ا فِٚ اِْلَْسِض فََٞ ْٗ ُْٞش ٌْ َِٝغ ىَ َٗ اَ
َِل  َٗ ِخ  ٰ٘ َٰ ٍء فِٚ اىغَّ ْٜ ِْ َش ٍِ  ٗٓ ُ ِىُْٞؼِدَض َُ ااُهّٰلل ا َما ٍَ َٗ جً ۗ َّ٘ ٌْ قُ ُٖ ْ ٍِ ا اََشذَّ  ْْٓ٘ َماُّ َٗ
ًْٝشا  ا قَِذ ًَ ْٞ َُ َػِي ٔٗ َما فِٚ اِْلَْسِضۗ اَِّّ
Terjemah: 
Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu 
melihat bagaimana kesudahan orang-orang 
sebelum mereka (yang mendustakan rasul), 
padahal orang-orang itu lebih besar kekuatannya 
dari mereka? Dan tidak ada sesuatu pun yang 
dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di 
bumi. Sungguh, Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa. 
Allah Swt memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad supaya memperingatkan kaum 
pendusta (musyrikin). Mereka tidak pernah 
melakukan perjalanan untuk menyaksikan betapa 
dahsyatnya azab yang diturunkan pada bangsa-
bangsa terdahulu akibat keingkaran mereka pada 
kebenaran ajaran Allah Swt. 
5. QS Muhammad/47: 10 
 ِْ ٍِ  َِ ْٝ َُ َػاقِثَحُ اىَِّز َْٞف َما ا َم ْٗ ُْظُش ا فِٚ اِْلَْسِض فََٞ ْٗ ُْٞش ٌْ َِٝغ ۞ اَفَيَ







Maka apakah mereka tidak pernah mengadakan 
perjalanan di bumi sehingga dapat memperhatikan 
bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka. Allah telah membinasakan mereka, dan 
bagi orang-orang kafir akan menerima (nasib) 
yang serupa itu. 
Sebuah perjalanan yang melewati sisa-sisa 
reruntuhan negeri ‘Ad, Samud, Syuaib, dan 
sebagainya yang telah dibinasakan Allah Swt. 
Mereka dapat melihat bekas negeri itu berupa 
puing, peninggalan, dan sebagainya. Dahulu negeri 
tersebut adalah pusat perniagaan dan terletak 
pada jalur perniagaan yang menghubungkan dunia 
barat dengan timur. Mereka juga telah mengetahui 
bahwa umat terdahulu telah dihancurkan karena 
durhaka kepada Allah Swt dan rasul-Nya. Namun 
mereka tidak mau memperhatikan dan 
merenungkan bahwa sunatullah berlaku bagi 
setiap orang yang mengingkari agama. 
6. QS Ali Imran/3: 10 
َُ َػاقِثَحُ  َْٞف َما ا َم ْٗ ُّْظُش ا فِٚ اِْلَْسِض فَا ْٗ ُْٞش ٌٍِۙ فَِغ ٌْ ُعَْ ِْ قَْثِيُن ٍِ قَذْ َخيَْد 
 َِ ْٞ تِ َنزِّ َُ  اْى
Terjemah: 
Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunnah-
sunnah (Allah), karena itu berjalanlah kamu ke 
(segenap penjuru) bumi dan perhatikanlah bagai-
mana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-
rasul).     




Setelah Allah Swt meminta manusia tidak 
mengulangi dan terlarut dalam dosa, ayat ini 
kemudian meminta mereka memerhatikan 
keadaan umat terdahulu dan kesudahan mereka. 
Maka berjalanlah kamu ke segenap penjuru bumi 
dan perhatikanlah bukti-bukti sejarah yang ada, 
agar dijadikan pelajaran akibat buruk yang dialami 
orang yang mendustakan para rasul. 
7. QS al-Kahfi/18: 47 
 ٌْ ُٖ ْ ٍِ ٌْ ُّغَاِدْس  ٌْ فَيَ ُٖ ّٰ َحَشْش َّٗ  
ذََشٙ اِْلَْسَض تَاِسَصجًٍۙ َٗ ًَ َُّغُِّٞش اْىِدثَاَه  ْ٘ َٝ َٗ
 اََحذًاِۚ 
Terjemah: 
Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami 
perjalankan gunung-gunung dan engkau akan 
melihat bumi itu rata dan Kami kumpulkan mereka 
(seluruh manusia), dan tidak Kami tinggalkan 
seorang pun dari mereka. 
8. QS al-Ma’idah/5: 96 
ْٞذُ  ٌْ َص ُْٞن ًَ َػيَ ُحّشِ َٗ ِىيغََّّٞاَسجِ ِۚ َٗ  ٌْ رَاًػا ىَُّن ٍَ  ٗٔ ٍُ َغؼَا َٗ ْٞذُ اْىثَْحِش  ٌْ َص اُِحوَّ ىَُن
 َُ ْٗ ِٔ ذُْحَشُش ْٞ ْْٓٛ اِىَ َ اىَِّز اذَّقُ٘ا ااُهّٰلل َٗ ا ۗ ًٍ ٌْ ُحُش رُ ٍْ ا دُ ٍَ اْىثَّشِ 
Terjemah: 
Dihalalkan bagimu hewan buruan laut dan 
makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan 
yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu 
(menangkap) hewan darat, selama kamu sedang 
ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
kepada-Nya kamu akan dikumpulkan (kembali). 
Allah Swt menghalalkan bagi orang-orang 
mukmin, baik yang berihram, maupun tidak, untuk 





sungai atau danau dan yang diperoleh dengan 
mudah. Misalnya ikan-ikan yang baru mati dan 
terapung atau ikan yang terdampar di pantai dan 
sebagainya. Semua itu dikaruniakan Allah Swt 
sebagai makanan yang lezat bagi mereka dan bagi 
orang-orang yang berada dalam perjalanan. 
Kemudian ditegaskan kembali bahwa Dia 
mengharamkan bagi orang-orang mukmin 
menangkap binatang buruan darat, selama mereka 
berihram. 
9. QS Saba/34: 18 
ا  َٖ ْٞ قَذَّْسَّا فِ َّٗ َشجً  ِٕ ا قًُشٙ َظا َٖ ْٞ ْٜ ٰتَشْمَْا فِ َِ اْىقَُشٙ اىَّرِ ْٞ تَ َٗ  ٌْ ُٖ َْْٞ َخؼَْيَْا تَ َٗ
 َِ ْٞ ِْ ٍِ ا ٰا ًٍ اََّٝا َٗ  َٜ ا ىََٞاِى َٖ ْٞ ا فِ ْٗ ُْٞش َْٞشۗ ِع اىغَّ
Terjemah: 
Dan Kami jadikan antara mereka (penduduk Saba’) 
dan negeri-negeri yang Kami berkahi (Syam), 
beberapa negeri yang berdekatan dan Kami 
tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) 
perjalanan. Berjalanlah kamu di negeri-negeri itu 
pada malam dan siang hari dengan aman. 
Nikmat Allah Swt kepada orang Saba’ tidak 
hanya berupa sumber daya alam yang melimpah, 
tetapi juga letak geografis yang strategis sehingga 
transportasi antarwilayah dapat menembus lintas 
waktu dan wilayah. Ayat ini diperoleh pesan 
tentang pentingnya pembangunan infrastruktur 
dan jaminan rasa aman guna mempermudah 
proses perjalanan. 
10. QS al-'Ankabut/29: 20 
ِْشُئ اىَّْْشاَجَ  ُٝ ُ ٌَّ ااُهّٰلل َْٞف تَذَاَ اْىَخْيَق ثُ ا َم ْٗ ُّْظُش ا فِٚ اِْلَْسِض فَا ْٗ ُْٞش قُْو ِع
ٌْٝش ِۚ  ٍء قَِذ ْٜ َ َػٰيٚ ُمّوِ َش َُّ ااُهّٰلل ِخَشجَ ۗاِ اِْلٰ






Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, maka 
perhatikanlah bagaimana (Allah) memulai 
penciptaan (makhluk), kemudian Allah 
menjadikan kejadian yang akhir. Sungguh, Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Allah Swt menganjurkan kepada umat 
manusia untuk melakukan perjalanan pada daerah 
lain untuk memperhatikan segala ciptaan-Nya. 
Berupa susunan langit dan bumi, bintang, bulan, 
matahari, pengunungan, daratan luas, laut, sungai 
dan ragam flora dan fauna yang tersebar luas. 
Kesemuanya diciptakan agar manusia sadar akan 
kebesaran Maha Pencipta. 
Kata safara dalam Al-Qur’an mempunyai beragam 
makna antara lain:  
- membuka dan membersihkan debu 
- menunjukan warna seperti dalam QS al-Muddassir/74: 
34 
- melakukan perjalanan sebagaimana QS Surah an-
Nisa'/4: 43 
َِل  َٗ  َُ ْ٘ ىُ ْ٘ ا ذَقُ ٍَ ا  ْ٘ َُ ٌْ ُعٰنٰشٙ َحرُهّٰلٚل ذَْؼيَ ّْرُ اَ َٗ ٰي٘جَ  ا َِل ذَْقَشتُ٘ا اىصَّ ْ٘ ُْ ٍَ َِ ٰا ْٝ ا اىَِّز َٖ ْٓاَُّٝ ٰٝ
ْٗ َخۤاَء  ْٗ َػٰيٚ َعفٍَش اَ ٚ اَ ْشٰظْٓ ٍَّ  ٌْ ْرُ ُْ ُم اِ َٗ ا ۗ ْ٘ ٍْٞو َحرُهّٰلٚل ذَْغرَِغيُ ْٛ َعثِ ُخُْثًا اِِلَّ َػاتِِش
ْٞذًا َغِّٞثًا  ا َصِؼ ْ٘ َُ ََّ ۤاًء فَرََٞ ٍَ ا  ْٗ ٌْ ذَِدذُ ٌُ اىَِّْغۤاَء فَيَ ْغرُ ََ ْٗ ٰى َِ اْىغَۤاىِِٕػ اَ ّ ٍِ  ٌْ ُْن ّ ٍِ اََحذٌ 
ًسا  ْ٘ ا َغفُ ًّ٘ َُ َػفُ َ َما َُّ ااُهّٰلل ٌْ ۗ اِ ُْٝن ِذ ْٝ اَ َٗ  ٌْ ُن ِٕ ْ٘ ُخ ُ٘ ا تِ ْ٘ َغُح ٍْ فَا
Terjemah: 
Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati 
salat ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu 
sadar apa yang kamu ucapkan, dan jangan pula (kamu 





kecuali sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu 
mandi (mandi junub). Adapun jika kamu sakit atau 
sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air atau 
kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu 
tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu 
dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan 
tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun. 
Makna perjalanan pada ayat tersebut, 
diisyaratkan pada turunan ayat yang berkenaan 
dengan dengan tayamum. Perjalanan Nabi Muhammad 
saw bersama Siti Aisyah, di tengah perjalanan istrinya 
kehilangan kalungnya maka beliau beserta para 
sahabat mencari kalung tersebut. Di tempat itu tidak 
ada sumber air dan mereka kehabisan air sedangkan 
waktu salat telah tiba, maka turunlah ayat ini, lalu 
mereka salat dengan tayamum saja. Hal ini 
menggambarkan salah satu kebiasaan nabi dikala 
melakukan perjalalan tetap teguh menunaikan 
kewajiban.  
- Bermakna kitab pada QS al-Jumu’ah/62: 5. 
Kata sara dalam Al-Qur’an memiliki makna: 
1. Perintah, ikhtiar (usaha), dan keinginan untuk 
melakukan perjalanan seperti pada QS Yunus/10: 22:  
ْٝحٍ ’ ٌْ تِِش ِٖ َِ تِ ْٝ َخَش َٗ ْٚ اْىفُْيِلِۚ  ٌْ فِ ْرُ  اِرَا ُم
اْىثَْحِشۗ َحرُهّٰللْٓٚ َٗ ٌْ فِٚ اْىثَّشِ  ْٛ َُٝغُِّٞشُم َ٘ اىَِّز ُٕ
ا  ْْٓ٘ َظُّْ َّٗ  ٍُ َنا ٍَ ِْ ُمّوِ  ٍِ ُج  ْ٘ ََ ٌُ اْى ُٕ َخۤاَء َّٗ ٌْٝح َػاِصٌف  ا ِس َٖ ا َخۤاَءذْ َٖ ا تِ ْ٘ فَِشُح َّٗ َغِّٞثٍَح 
 َِ ٍِ  َِّ َّ ْ٘ ٖٓ ىََُْن ِز ٰٕ  ِْ ٍِ ْٞرََْا  َّْد ِْ اَ َِ ەِۚ ىَىِٕ ْٝ َِ ىَُٔ اىذِّ ْٞ ْخِيِص ٍُ  َ ا ااُهّٰلل ُ٘ ٌٍْۙ دََػ ِٖ َْٞػ تِ ٌْ اُِح ُٖ اََّّ
 َِ ْٝ  اىشُهّٰللِنِش
Terjemah: 
Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di 
daratan, (dan berlayar) di lautan. Sehingga ketika 
kamu berada di dalam kapal, dan meluncurlah (kapal) 




itu membawa mereka (orang-orang yang ada di 
dalamnya) dengan tiupan angin yang baik, dan mereka 
bergembira karenanya; tiba-tiba datanglah badai dan 
gelombang menimpanya dari segenap penjuru, dan 
mereka mengira telah terkepung (bahaya), maka 
mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada Allah 
semata. (Seraya berkata), “Sekiranya Engkau 
menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami 
termasuk orang-orang yang bersyukur.” 
2. Bermakna sekelompok orang seperti pada QS 
Yusuf/12: 19, 
3. Bermakna menundukkan sesuatu seperti 
menundukkan gunung sebagaimana yang diungkapkan 
pada QS at-Takwir/81: 3, dan 
4. Kondisi secara naluriah (gharizah) atau yang 
diupayakan (muktasabiyah) yang ada pada diri sendiri 
sebagaimana diungkapkan pada QS Thaha/20: 21. 
Menurut sejarahnya, pariwisata dalam konteks 
peradaban Islam dimulai dari hadirnya Islam sebagai agama 
yang bersifat universal. Sejak saat itu dikenal konsep ziarah 
yang memiliki makna harfiah yaitu berkunjung. Tradisi 
tersebut melahirkan berbagai bentuk peraturan sosial Islam 
dalam kerangka hukum dan etika. Fase berikutnya ditandai 
dengan konsep ‘dhiyah’, berupa tata perilaku saat 
berkunjung atau perjalanan termasuk etika dan hubungan 
sosial antara tamu (dhaif) dan tuan rumah (mudhif). Secara 
umum konsep ini mengalami proses perkembangan dan 
melahirkan beragam bentuk (Hasan, 2017). 
2. Tinjauan Hadis 
Selain isyarat pemaknaan pariwisata dalam Al-Qur’an, 
Rasulullah juga menyampaikan dalil-dalil yang dapat 





(Samori et al, 2016 dalam Fatkhurohman, 2018). Berikut 
hadis yang berkaitan dengan pariwisata: 
 
 
a. Makna bepergian 
Rasulullah mengibaratkan orang yang bepergian 
atau melakukan perjalanan akan memperoleh pahala 
yang sama dengan orang yang beribadah dan berbuat 
amal di dalam rumah. Hal ini disampaikan melalui 
hadis sahih al-Bukhari (volume 4 buku 52 hadis 239): 
اِػٞوَ  أَتُ٘ ََ ،  ِْع ُّٜ ْؼدُ  قَاهَ  اىغَّْنَغِن َِ اْصَطَحَة، تُْشدَجَ، أَتَا َع َٗ  َ٘ َِٝضٝذُ  ُٕ َٗ  ُِ  أَتِٜ ْت
َُ  َعفٍَش، فِٜ َمْثَشحَ  ًُ  َِٝضٝذُ  فََنا ْؼدُ  تُْشدَجَ  أَتُ٘ ىَُٔ  فَقَاهَ  اىغَّفَشِ  فِٜ َُٝص٘ َِ َ٘عٚ أَتَا َع ٍُ 
َشاًسا ِ  َسُع٘هُ  قَاهَ  َٝقُ٘هُ  ٍِ ِشضَ   ِرَا  " ٗعيٌ ػيٞٔ هللا صيٚ ااَّ ْٗ  اْىؼَْثذُ  ٍَ  َعافََش، أَ
ثْوُ  ىَُٔ  ُمرِةَ  ا ٍِ ٍَ  َُ وُ  َما ََ ا َْٝؼ ًَ ِقٞ  " َصِحًٞحا ٍُ
 
Terjemah: 
Dikisahkan oleh Ibrahim Abu Isma`il As-Saksaki: 
Aku mendengar Abu Burda menemani Yazid bin Abi 
Kabsha dalam sebuah perjalanan. Yazid biasa 
mengamati puasa dalam perjalanan. Abu Burda 
berkata kepadanya, "Aku mendengar Abu Musa 
beberapa kali mengatakan bahwa Rasul Allah berkata: 
ketika seorang budak jatuh sakit atau bepergian, maka 
dia akan mendapatkan pahala yang sama dengan yang 
dia dapatkan untuk amalan kebaikan yang dilakukan 
di rumah ketika dalam keadaan sehat.” 
b. Tahapan perjalanan 
Perjalanan dilihat sebagai sebuah transformasi 
atau perubahan dari satu keadaan pada keadaan lain. 
Jika dihubungkan dengan konsep wisata maka esensi 
dari hadis ini (volume 6 buku 60 hadis 464) adalah 




proses perpindahan dari satu tempat ke tempat yang 
lain.  
ُِ  قَاهَ  َِّ  } َػثَّاٍط  اْت ِْ  َغثَقًا ىَرَْشَمثُ ٌْ  َٕزَا قَاهَ  َحاٍه، تَْؼذَ  َحاِلً   {َغثَقٍ  َػ  صيٚ َّثُُِّٞن
  ٗعيٌ ػيٞٔ هللا
Terjemah: 
Dikisahkan oleh Ibn `Abbas: (sehubungan 
dengan Ayat): - “Anda pasti akan melakukan 
perjalanan dari tahap ke tahap (dalam kehidupan ini 
dan di akhirat).' (Artinya) dari satu keadaan ke 
keadaan lain. Itu menyangkut Nabi Anda (Muhammad 
saw)”. 
c. Salat dalam perjalanan 
Hadis Bukhari menjelaskan bahwa ketika 
Rasulullah melalukan perjalanan (berpindah dari satu 
tempat ke tempat lain) tidak pernah meninggalkan 
ibadah salat dan dia terbiasa meringkas shalat pada 
waktu tertentu (volume 2 buku 20 hadis 186): 
 ِِ ِِ  َػ ًَ  قَاهَ  ـ ػَْٖا هللا سظٚ ـ َػثَّاٍط  اْت ُّٜ  أَقَا  ذِْغؼَحَ  ٗعيٌ ػيٞٔ هللا صيٚ اىَّْثِ
ُِ  َْٝقُصُش، َػَششَ  ُْ  قََصْشَّا، َػَششَ  ذِْغؼَحَ  َعافَْشَّا  ِرَا فََْْح َْا ِصدَّْا َٗ ِ َْ ََ   . أَذْ
 
Terjemah: 
Dikisahkan oleh Ibn `Abbas: Nabi saw pernah 
tinggal selama sembilan belas hari dan berdoa doa 
singkat. Jadi ketika kami bepergian dengan membawa 
(dan tinggal) selama sembilan belas hari, kami 
biasanya mempersingkat waktu sholat tetapi jika kami 
bepergian (dan tinggal) untuk waktu yang lebih lama 
kami biasa melaksanakan sholat lengkap. 
d. Memuliakan amu 
Rasulullah mengisyaratkan jika tujuan 
perjalanan cukup jauh dan harus menginap maka 





melakukan perjalanan berupa sambutan dan jamuan 
selama aktivitas tidak terganggu (Sukaca, 2020). 
Orang yang melakukan perjalanan boleh menginap 
sebagai tamu dengan toleransi 3 hari (volume 8 buku 
73 hadis 156):  
 ِْ ْٝحٍ  أَتِٜ َػ ِ، ُشَش ّٜ َُّ  اْىَنْؼثِ ِ  َسُع٘هَ  أَ ِْ   " قَاهَ  ٗعيٌ ػيٞٔ هللا صيٚ ااَّ ٍَ  َُ ُِ  َما ٍِ  ُْٝ 
 ِ ًِ  تِااَّ ْ٘ اْىَٞ ًْ  اِٟخشِ  َٗ ْٞفَُٔ، فَْيُْٞنِش ًٌ  َخااَِضذُُٔ  َظ ْ٘ ْٞيَحٌ، َٝ ىَ َٞافَحُ  َٗ اىّعِ ، ثََلَثَحُ  َٗ ًٍ ا أََّٝا ََ  فَ
َ٘  رَِىلَ  تَْؼذَ  ْٖ ِلَ  َصذَقَحٌ، فَ ُْ  ىَُٔ  َِٝحوُّ  َٗ َٛ  أَ ِ٘ ْذَُٓ  َٝثْ  َحذَّثََْا  . " ُْٝحِشَخُٔ  َحرَّٚ ِػ
اِػُٞو، ََ اِىٌل، َحذَّثَِْٜ قَاهَ   ِْع ثْئَُ  ٍَ ٍِ  
Terjemah: 
Dari Abu Suraih Al Ka’bi bahwa Rasulullah saw 
bersabda: “Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya dan 
menjamunya siang dan malam, dan bertamu itu tiga 
hari, lebih dari itu adalah sedekah baginya, tidak halal 























PENGERTIAN WISATA HALAL 
 
1. Wisata Syariah 
Istilah pariwisata syariah di berbagai negara 
menggunakan terminology yang berbeda-beda antara lain 
Islamic tourism, halal tourism, moslem friendly travel atau 
halal travel (Adinugraha et al, 2018). Istilah Islamic 
tourism/halal tourism pertama kali diperkenalkan kepada 
masyarakat umum pada tahun 2000 di pertemuan yang 
diselenggarakan oleh OIC (Organisation of Islamic 
Cooporation) atau OKI (Organisasi Kerja Sama Islam). 
Gagasan ini sebagai alternatif dalam memenuhi permintaan 
dan kegiatan wisata yang dapat menyesuaikan dengan gaya 
hidup yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan 
muslim pada saat berwisata (Munirah dan Ismail, 2012 
dalam Hasan, 2017). 
Menurut Sofyan (2012) dalam Rimet (2019) definisi 
wisata syariah lebih luas dari wisata religi yaitu wisata yang 
didasarkan pada nilai-nilai Islam. Pariwisata syariah adalah 
kegiatan yang ditunjang oleh berbagai fasilitas wisata serta 
jasa yang disediakan oleh masyarakat, pelaku usaha, 
pemerintah, dan pemerintah lokal yang wajib memenuhi 
standar atau ketentuan syariah (Rethel, 2019). Secara 
ringkas dijelaskan oleh Rimet (2019) bahwa pariwisata 





satu tempat ke tempat lain atau ketika berada di luar tempat 
tinggal mereka yang normal. Kegiatan tersebut dilakukan 
jangka waktu kurang dari satu tahun. 
Konsep wisata syariah dinilai sebagai aktualisasi dari 
gagasan gaya hidup Islami yang mengintegrasikan dua 
parameter utama yaitu penerapan nilai halal dan 
menghindari sesuatu yang haram. Seluruh aspek atau 
tahapan kegiatan wisata tidak akan terlepas dari proses 
sertifikasi halal yang menjadi pedoman dan dikontrol oleh 
pemerintah (Yusuf & Shutto, 2014). Konsep wisata syariah 
dimaknai sebagai kegiatan wisata berasaskan nilai ibadah 
dan dakwah pada wisatawan muslim serta mengagumi 
seluruh ciptaan-Nya dengan tetap konsisten menjalankan 
kewajiban dan menjauhi segala larangan yang ditetapkan 
oleh Allah Swt (Wardi, Abror, & Trinanda, 2018).  
2. Wisata Religi 
Wisata religi merupakan segmentasi kegiatan wisata 
yang bertujuan untuk menyampaikan syiar Islam. Objek 
yang dikunjungi dijadikan sebagai pengingat keesaan Allah 
Swt serta mengajak manusia agar tidak tersesat pada syirik 
atau mengarah pada kekufuran (Ruslan, 2007). Pandangan 
Turner (2012) dalam Janualdi (2017) lebih menekan wisata 
religi sebagai perjalanan jauh dari sehari-hari, tempat kerja, 
dan kembali ke rumah untuk situs suci tertentu yang 
diformalkan, diakui, dan dikelola oleh agama-agama besar. 
Wisata ziarah bentuk pencarian sumber atau kegiatan yang 
mengugah spiritual dan eksistensi ideologis dalam beragama 
(Moufahim & Lichrou, 2019).  
Wisata religi (ziarah) memiliki makna yang dikaitkan 
dengan entitas agama, sejarah, budaya dan kepercayaan dari 
umat tertentu. Wisata ini dilakukan secara perorangan 
maupun kelompok ke tempat suci yang dianggap sakral 




(Karyono, 1997). Keterkaitan antara ziarah, agama dan 
budaya merupakan fenomena dalam masyarakat dan agama 
di dunia. Kemudian berkembang menjadi sebuah konsep 
pemahaman perjalanan religi yang bertujuan untuk 
kepuasan spiritual baik secara internal maupun eksternal 
(Barber, 1993 dalam Kreiner, 2018). Wisata budaya religi 
tidak hanya menyediakan layanan perjalanan ziarah pada 
bangunan keagamaan tertentu, tetapi juga menyediakan 
layanan agar wisatawan dapat memahami budaya atau religi 
dan mengenali budaya agama lain (Timothy & Paudel, 2015 
dalam Kocyigit, 2016). Menurut Zarb (2020) konteks 
pengembangan wisata religi sangat berkaitan dengan modal 
sosial masyarakat yang kuat terhadap agama dan budaya, 
sehingga secara teknis wisata religi dapat dikembangkan 
dengan tujuan: 
a. mendorong interaksi pengunjung dan objek wisata 
religi sebagai wadah berbagi informasi keagamaan, 
b. menjadikan masyarakat beserta entitas agama dan 
budayanya sebagai penarik utama, 
c. menambah wawasan dan pengalaman spiritual 
pengunjung, dan 
d. menciptakan iklim pariwisata yang toleran terhadap 
segala perbedaan.  
 
3. Wisata Halal 
Menurut Andriani et al (2015) terminologi wisata halal 
mulai dikembangkan sejak 2015 setelah sebuah pagelaran 
World Halal Tourism Summit (WHTS) dilaksanakan di Abu 
Dhabi, Uni Emirat Arab. Sebelum dikenal dengan konsep 
wisata halal, masyarakat dunia lebih mengenal istilah 





negara antara lain Islamic tourism, halal lifestyle atau halal 
travel.  
Berdasarkan perspektif industri, wisata halal dilihat 
sebagai suatu produk pelengkap dari pariwisata 
konvensional. Sebuah pendekatan baru dalam 
mengembangkan pariwisata yang berprinsip pada integrasi 
nilai kearifan lokal dan nilai Islami tanpa mengesampingkan 
keunikan dan keaslian budaya sebagai daya tarik wisata. 
Terminologi wisata halal seringkali disamakan dengan 
wisata religi, padahal keduanya memiliki makna yang 
berbeda. Wisata halal memiliki jangkauan makna yang lebih 
luas terutama pada target pasar yang tidak hanya pada 
wisatawan muslim tetapi juga pada wisatawan nonmuslim 
(Hasan, 2017). Pariwisata halal mulai diminati secara global 
karena karakteristik dari produk atau jasa yang ditawarkan 
bersifat universal. Wisata halal dan wisata konvensional 
tidak memiliki perbedaan produk, jasa maupun tujuan 
pengembangannya selama tidak bertentangan dengan nilai 
dan etika bisnis syariah (Adinugraha et al, 2018).  
Wisata halal merupakan salah satu bentuk wisata yang 
berbasis budaya dengan mengutamakan nilai-nilai dan 
norma syariat Islam sebagai pondasi utama. Siklus industri 
pariwisata yang masih dalam fase pengembangan, tentunya 
membutuhkan gagasan yang lebih mutahir dan internalisasi 
pemahaman secara menyeluruh terhadap integrasi nilai-
nilai Islam pada seluruh tahapan kegiatan pariwisata 
(Widagdyo, 2015). Wisata halal terus mengalami 
perkembangan dan menghadapi tantangan tren teknologi 
dan informasi (Akyol & Kilinc, 2014). 
Jafari dan Scott (2014) dalam Azzam et al (2019) 
menyebutkan bahwa wisata halal berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan wisatawan yang berhubungan 




dengan hukum syariah dan segala persyaratannya. Wisata 
halal adalah konsep keseimbangan hidup, tidak hanya 
bertujuan untuk mencapai kesenangan ketika bepergian, 
tetapi wisata juga sebagai jembatan untuk mendapatkan 
kebahagiaan di akhirat (Suid, Noor, & Omar, 2017). 
Pandangan yang sama juga ditekankan Story (2011) dalam 
Sriviboone & Komolsevin (2018) bahwa wisata halal adalah 
manajemen wisata yang mematuhi aturan agama untuk 
menanggapi kebutuhan umat Islam yang mencakup layanan 
yang ditawarkan dari negara asal ke tujuan misal hotel, 
transportasi, restoran, rekreasi, dan hiburan yang sesuai 
prinsip Islam. Boğan & Sariişik (2017) wisata halal muncul 
sebagai hasil dari preferensi individu untuk berwisata 




























HAKIKAT WISATA HALAL 
 
1. Aspek Ibadah 
Menurut Arifin (2015) wisata dalam konteks Islam 
memiliki tujuan utama yaitu untuk mengenal Tuhan. Allah 
Swt mengisyaratkan dalam berbagai ayat Al-Quran agar 
manusia melakukan perjalanan di atas bumi dan 
memikirkan berbagai fenomena dan penciptaan alam. Allah 
Swt berfirman dalam QS Al-Ankabut/29: 20 yang artinya: 
“Katakanlah, berjalanlah di muka bumi maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan manusia dari permulaannya, 
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” Selanjutnya 
diperkuat QS ar-Rum/30: 9 berikut: 
 ٌْ ُٖ ْ ٍِ ا اََشذَّ  ْْٓ٘ ٌْۗ َماُّ ِٖ ِْ قَْثِي ٍِ  َِ ْٝ َُ َػاقِثَحُ اىَِّز َْٞف َما ا َم ْٗ ُْظُش ا فِٚ اِْلَْسِض فََٞ ْٗ ُْٞش ٌْ َِٝغ ىَ َٗ اَ
 َُ ا َما ََ ِدۗ فَ ْٰ ٌْ تِاْىثَِّٞ ُٖ ٌْ ُسُعيُ ُٖ َخۤاَءذْ َٗ َٕا  ْٗ ُش ََ ا َػ ََّ ٍِ َٕآْ اَْمثََش  ْٗ ُش ََ َػ َٗ اَثَاُسٗا اِْلَْسَض  َّٗ جً  َّ٘ قُ
 َُۗ ْ٘ َُ ٌْ َْٝظِي ُٖ ّْفَُغ ا اَ ْْٓ٘ ِْ َماُّ ٰىِن َٗ  ٌْ ُٖ ََ ُ ِىَْٞظِي ااُهّٰلل
Terjemah: 




Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat 
bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang 
mendustakan rasul)? Orang-orang itu lebih kuat dari mereka 
(sendiri) dan mereka telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya melebihi apa yang telah mereka 
makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang jelas. Maka Allah 
sama sekali tidak berlaku zalim kepada mereka, tetapi 
merekalah yang berlaku zalim kepada diri mereka sendiri. 
Tuhan memberikan peringatan kepada kaum 
musyrikin dan orang yang mendustakan ayat dari Allah Swt. 
Mereka sering bepergian untuk berdagang dari Makkah ke 
Syiria dan Arab Selatan serta negeri lain di Jazirah Arab. 
Mereka melalui negeri-negeri yang dihancurkan oleh Allah 
Swt karena mendustakan rasul yang telah diutus kepada 
mereka, seperti negeri kaum ‘Ad, Madyan, Samud, dan 
lainnya.  
Esensi ibadah dalam pariwisata juga ditinjau dari 
implementasi rukun Islam yang kelima yaitu dengan 
menunaikan ibadah haji dan umrah ke Makkah dan Madinah. 
Jamaah akan melaksanakan rangkaian ibadah berubah 
tawaf, sai dan melontar jumrah. Kesemuanya dilakukan 
karena nilai ibadah dalam ritual tersebut. Tujuan ibadah haji 
dan umrah yang dilaksanakan oleh umat Islam bukan untuk 
Allah Swt, akan tetapi dalam rangka mendekatkan diri 
kepada-Nya. Hakikat proses pelaksanaan atau praktik 
ibadah haji dan umrah terdapat acara ritual dan bukan 
ritual, kewajiban dan larangan yang dilakukan secara nyata 
maupun secara simbolis sebagai wujud mendekatkan 
kepada Sang Pencipta.  
Khusna (2018) menyebutkan bahwa setiap tahapan 
ibadah haji sebagai wisata perjalanan memiliki makna 





a. Para calon haji melakukan ritual sebelum 
pelaksanaan ibadah inti. Ritual ini terdiri dari 
pelunasan hutang, bertaubat dari setiap dosa, saling 
memaafkan saudara, keluarga, dan tetangga serta 
menitipkan wasiat kepada keluarga yang 
ditinggalkan.  
b. Ritual pelaksanaan mencakup semua proses inti 
ibadah haji, seperti memakai pakaian ihram, 
bercukur, memotong kuku, tawaf, sai, mabit, wukuf, 
dan melempar jumrah. Ritual ini melibatkan rasa 
kebersamaan sebagai suatu komunitas jamaah haji 
tanpa memandang ras, status sosial dan hal-hal yang 
bersifat duniawi. Selain itu, pada tahapan 
pelaksanaan ini manusia dengan ikhlas bersedia 
memfokuskan pikirannya dan khusyuk kepada Allah 
Swt.  
c. Ritual akhir ditandai dengan kembalinya para jamaah 
haji ke tempat asal dengan sifat kesalehan yang 
diimplementasikan dalam bentuk perilaku yang lebih 
baik pada kehidupan sehari-hari.  
Praktek ibadah haji dan umrah telah diisyaratkan oleh 
Allah Swt melalui firman QS Ali Imran/3: 97 berikut: 
 ِِ ٍَ ِْٞد  ِ َػيَٚ اىَّْاِط ِححُّ اْىثَ ِاُهّٰلل َٗ ًْا ۗ  ٍِ َُ ٰا ٔٗ َما ِْ دََخيَ ٍَ َٗ ٌَ ەِۚ  ْٞ ِٕ ًُ اِْتٰش قَا ٍَّ ٌد  ْٰ  تَِّٞ
ٌدۢ  ٰٝ ِٔ ٰا ْٞ فِ
 َِ ْٞ َِ ِِ اْىٰؼيَ ٌّٜ َػ َ َغِْ َُّ ااُهّٰلل ِْ َمفََش فَِا ٍَ َٗ ًَْٞل ۗ  ِٔ َعثِ ْٞ اْعرََطاَع اِىَ
Terjemah: 
Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) 
maqam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah) 
amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap 
Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu 
bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke 
sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka 




ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari seluruh alam. 
Masjidilharam memiliki tanda-tanda yang jelas tentang 
keutamaan dan kemuliaannya antara lain bekas telapak kaki 
Nabi Ibrahim sebagai tempat beliau berdiri waktu 
membangun Kabbah, hajar Aswad, hijir Ismail, dan lainnya. 
Salah satu kewajiban manusia terhadap Allah Swt adalah 
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, dengan syarat 
beragama Islam, akil balig, mampu mengadakan perjalanan, 
mempunyai bekal yang cukup untuk dirinya dan keluarga 
yang ditinggalkan, kemampuan fisik, dan moda 
pengangkutan yang aman dalam perjalanan. Barang siapa 
mengingkari kewajiban haji, maka dia adalah kafir karena 
tidak percaya pada ajaran Islam. Ketahuilah bahwa Allah Swt 
tidak memerlukan apapun dari seluruh alam, baik yang taat 
dan menjalankan ibadah haji, yang durhaka, maupun yang 
kafir (Kemenag, 2002). Selanjutnya pada QS al-Baqarah/2: 
196 berikut: 
 ٌْ َعُن ْٗ ا ُسُء ْ٘ َِل ذَْحِيقُ َٗ ذِِْٛۚ  َٖ َِ اْى ٍِ َْٞغَش  ا اْعرَ ََ ٌْ فَ ُْ اُْحِصْشذُ ِ ۗ فَِا َشجَ ِاُهّٰلل َْ اْىؼُ َٗ ٘ا اْىَححَّ  َُّ اَذِ َٗ
 ًٍ ِْ ِصَٞا ٍِّ ٖٔ فَِفذَْٝحٌ  أِْع ِْ سَّ ّ ٍِ ْٓ اَرًٙ  ٖٔ ْٗ تِ ًْٝعا اَ ِش ٍَّ  ٌْ ُْن ٍِ  َُ ِْ َما ََ ٔٗ ۗ فَ ِحيَّ ٍَ  ُٛ ذْ َٖ َحرُهّٰلٚل َْٝثيَُغ اْى
ذِِْٛۚ  َٖ َِ اْى ٍِ َْٞغَش  ا اْعرَ ََ َشجِ اِىَٚ اْىَحّحِ فَ َْ رََّغ تِاْىؼُ ََ ِْ ذَ ََ ٌْ ۗ فَ ْرُ ٍِ ْٗ ُُّغٍل ِۚ فَِارَآْ اَ ْٗ َصذَقٍَح اَ اَ
 ِْ ََ يَحٌ ٰۗرِىَل ِى ٍِ ٌْ ۗ ذِْيَل َػَشَشجٌ َما َعْثؼٍَح اِرَا َسَخْؼرُ َٗ ًٍ فِٚ اْىَحّحِ  ًُ ثَٰيثَِح اََّٝا ٌْ َِٝدذْ فَِصَٞا ِْ ىَّ ََ فَ
ْٝذُ اْىِؼقَاِب  َ َشِذ َُّ ااُهّٰلل ا اَ ْْٓ٘ َُ اْػيَ َٗ  َ اذَّقُ٘ا ااُهّٰلل َٗ  ۗ ًِ ْغِدِذ اْىَحَشا ََ ٔٗ َحاِظِشٙ اْى يُ ْٕ ِْ اَ ٌْ َُٝن  ࣖىَّ
 
Terjemah: 
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. 
Tetapi jika kamu terkepung (oleh musuh), maka 
(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat, dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat 
penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau 
ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia 





Apabila kamu dalam keadaan aman, maka barangsiapa 
mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih) 
hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak 
mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam 
(musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itu 
seluruhnya sepuluh (hari). Demikian itu, bagi orang yang 
keluarganya tidak ada (tinggal) di sekitar Masjidilharam. 
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras hukuman-Nya. 
Berikutnya pada QS al-Hajj/2: 27 yaitu: 
ٍْٞق ٍۙ  َِ ِْ ُمّوِ فَّحٍ َػ ٍِ  َِ ْٞ ٍش َّٝأْذِ ٍِ َػٰيٚ ُمّوِ َظا َّٗ َك ِسَخاًِل  ْ٘ ُ ُْ فِٚ اىَّْاِط تِاْىَحّحِ َٝأْذ اَرِّ َٗ
Terjemah: 
Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau 
mengendarai setiap unta yang kurus, mereka datang dari 
segenap penjuru yang jauh. 
Allah Swt memerintahkan kepada Nabi Ibrahim agar 
menyeru kepada umat manusia untuk melaksanakan ibadah 
haji ke Baitullah yang sifatnya diwajibkan bagi kaum 
muslimin. Hakikat wisata sebagai ibadah dapat dilihat dari 
pelaksanaan ibadah haji dan umrah dalam arti sempit, 
sedangkan dalam arti yang lebih luas mengunjungi objek 
wisata yang bernuansa Islami seperti kawasan wisata religi 
sebagai ibadah dalam arti yang lebih luas. Maksud tersirat 
lainnya adalah berjalan dengan mata hati terbuka dan 
pikiran yang segar sambil merenungi peristiwa yang pernah 
menimpa umat dahulu tentang keadaan mereka sewaktu 
ditimpa azab. Hal ini akan menambah iman dan takwa, 
membangunkan hati dari kelalaian dan kelengahan akan 
sunatullah. 
2. Aspek Ilmu Pengetahuan 




Faktor ilmu dan wawasan juga merupakan faktor 
penting yang membuat pariwisata berkembang dalam 
budaya Islam. Sejak munculnya Islam, agama mulia ini telah 
memotivasi umatnya untuk menuntut ilmu, bahkan sampai 
ke negeri yang jauh. Salah satu sebab penting dari tumbuh 
dan berkembangnya peradaban Islam adalah perjalanan 
pariwisata yang bertujuan menuntut ilmu pengetahuan, 
sebagaimana dalam QS Ali Imran/3: 137: 
 َِ ْٞ تِ َنزِّ َُ َُ َػاقِثَحُ اْى َْٞف َما ا َم ْٗ ُّْظُش ا فِٚ اِْلَْسِض فَا ْٗ ُْٞش  فَِغ
ٌٍِۙ ٌْ ُعَْ ِْ قَْثِيُن ٍِ قَذْ َخيَْد 
Terjemah: 
Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah 
(Allah), karena itu berjalanlah kamu ke (segenap penjuru) 
bumi dan perhatikanlah bagai-mana kesudahan orang yang 
mendustakan (rasul-rasul).     
Perintah untuk melakukan perjalanan (menyaksikan 
peninggalan kaum terdahulu) bertujuan mengambil 
pelajaran dari peninggalan tersebut. Istana yang tinggi, harta 
yang terpendam, ranjang tidur yang indah, beserta segala 
pernik-perniknya yang pada zaman dahulu merupakan 
sumber kebanggaan bagi manusia. Kini telah lenyap dan 
tidak bernilai. Semua ini agar dijadikan pelajaran oleh umat 
berikutnya. Hal ini menjadi sumber pengembangan ilmu 
pengetahuan dan wawasan ilmiah bagi wisatawan yang 
mengunjungi destinasi tertentu (Arifin, 2015). 
Wisata memiliki keterkaitan yang erat dengan konsep 
pengembangan ilmu pengetahuan dan penyebarannya. 
Motivasi tersebut terlihat pada QS at-Taubah/9: 112 berikut: 
ِف  ْٗ ْؼُش ََ َُ تِاْى ْٗ ُش ٍِ َُ اِْلٰ ْٗ َُ اىغُهّٰللِدذُ ْ٘ ِمؼُ َُ اىشُهّٰلل ْ٘ ۤاىُِٕح َُ اىغَّ ْٗ ذُ َِ َُ اْىٰح ْٗ َُ اْىٰؼثِذُ ْ٘ اَىرَّۤاىِٕثُ






Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, beribadah, 
memuji (Allah), mengembara (demi ilmu dan agama), rukuk, 
sujud, menyuruh berbuat makruf dan mencegah dari yang 
mungkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan 
gembirakanlah orang-orang yang beriman. 
Tujuan wisata dalam Islam adalah untuk belajar ilmu 
pengetahuan menambah wawasan dan jangkauan cara 
berpikir yang luas (Indrawati et al, 2018). Semakin jauh 
berjalan, semakin banyak pengetahuan, pengalaman, dan 
pelajaran, yang akhirnya menambah keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah Swt, sebagaimana tertulis pada QS 
al-An’am/6: 11-12: 
ِخ  ٰ٘ َٰ ا فِٚ اىغَّ ٍَّ  ِْ ََ َِ قُْو ِىّ ْٞ تِ َنزِّ َُ َُ َػاقِثَحُ اْى َْٞف َما ا َم ْٗ ُّْظُش ٌَّ ا ا فِٚ اِْلَْسِض ثُ ْٗ ُْٞش قُْو ِع
 ِۗٔ ْٞ َْٝة فِ ِح َِل َس ََ ٰٞ ًِ اْىِق ْ٘ ٌْ اِٰىٚ َٝ ؼََُّْن ََ حَ ۗ ىََْٞد ََ ْح ِٔ اىشَّ ِ ۗ َمرََة َػٰيٚ َّْفِغ ُهّٰلل اِْلَْسِضۗ قُْو ّاِ َٗ
 َُ ْ٘ ُْ ٍِ ٌْ َِل ُْٝ  ُٖ ٌْ فَ ُٖ ّْفَُغ ا اَ ْْٓٗ َِ َخِغُش ْٝ اَىَِّز
Terjemah: 
Katakanlah (Muhammad), “Jelajahilah bumi, kemudian 
perhatikanlah bagai-mana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu.” Katakanlah (Muhammad), “Milik siapakah 
apa yang di langit dan di bumi?” Katakanlah, “Milik Allah.” 
Dia telah menetapkan (sifat) kasih sayang pada diri-Nya. Dia 
sungguh akan mengumpulkan kamu pada hari Kiamat yang 
tidak diragukan lagi. Orang-orang yang merugikan dirinya, 
mereka itu tidak beriman. 
Selanjutnya pada QS an-Naml/27: 69-70: 
َِل  َٗ  ٌْ ِٖ ْٞ ُْ َػيَ َِل ذَْحَض َٗ  َِ ْٞ ٍِ ْدِش َُ َُ َػاقِثَحُ اْى َْٞف َما ا َم ْٗ ُّْظُش ا فِٚ اِْلَْسِض فَا ْٗ ُْٞش قُْو ِع
 َُ ْٗ ُنُش َْ ا َٝ ََّ ّ ٍِ ٍْٞق  ْٜ َظ ِْ فِ ذَُن
Terjemah: 
Katakanlah (Muhammad), “Jelajahilah bumi, kemudian 
perhatikanlah bagai-mana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu.” Katakanlah (Muhammad), “Milik siapakah 




apa yang di langit dan di bumi?” Katakanlah, “Milik Allah.” 
Dia telah menetapkan (sifat) kasih sayang pada diri-Nya. Dia 
sungguh akan mengumpulkan kamu pada hari Kiamat yang 
tidak diragukan lagi. Orang-orang yang merugikan dirinya, 
mereka itu tidak beriman. Dan janganlah engkau bersedih 
hati terhadap mereka, dan janganlah (dadamu) merasa 
sempit terhadap upaya tipu daya mereka.” 
Pemerintah daerah dapat mengambil kebijakan untuk 
pengembangan wisata edukasi. Promosi wisata edukasi 
sangat diperlukan terutama penanaman nilai-nilai Islam 
pada skala pendidikan dasar, menengah dan pendidikan 
tinggi. Hal ini diharapkan mampu menambah pengalaman 
hidup bagi wisatawan dan berpengaruh positif terhadap 
pembentukan karakter dan jati diri serta kemampuan 
intelektual.  
3. Aspek Muamalah 
Hakikat dari pariwisata menurut pandangan Islam 
berikutnya adalah untuk kegiatan berbisnis. Saat ini 
perdagangan merupakan segmentasi tujuan terpenting dari 
pariwisata. Islam menganjurkan untuk mencari penghasilan 
melalui usaha atau berdagang secara halal. Berbagai ayat 
menunjukkan perhatian pada kegiatan bisnis yang sehat, 
sejajar dengan ibadah lainnya. QS Quraisy/106: 1-4 
menggambarkan kebiasan Suku Quraisy melakukan 
perjalanan niaga ke Yaman dan Syam. Pemberian motivasi 
seperti ini telah membuat kaum muslimin melakukan 
perjalanan ke berbagai penjuru dunia untuk berdagang dan 
mencari penghasilan. Kegiatan perjalanan dagang ini pula 
Islam bisa tersebar ke berbagai penjuru dunia termasuk ke 
Indonesia. Begitu juga ditegaskan Allah Swt dalam QS al-





ًْٞشا  َ َمثِ ارُْمُشٗا ااُهّٰلل َٗ  ِ ِْ فَْعِو ااُهّٰلل ٍِ ا  ْ٘ اْترَغُ َٗ ا فِٚ اِْلَْسِض  ْٗ ّْرَِشُش ٰي٘جُ فَا فَِارَا قُِعَِٞد اىصَّ
 َُ ْ٘ ٌْ ذُْفِيُح ىَّؼَيَُّن
Terjemah: 
Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu 
di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak agar kamu beruntung. 
Potensi daerah perlu didorong dalam 
menumbuhkembangkan kegiatan ekonomi masyarakat, 
melalui program peningkatan kelayakan usaha kecil dan 
menengah serta membangun pusat-pusat industri (Arifin, 
2015). Pengembangan objek wisata yang dikelola oleh 
masyarakat maupun pemerintah berdampak positif 
terhadap perkembangan ekonomi secara umum. Geliat objek 
wisata di daerah sebagai energi dan dorongan positif bagi 
perkembangan ekoonomi di tingkat lokal. Hal ini dapat 
meningkatkan kesejahteraan terutama pada skala desa. 
Wisatawan yang berkunjung akan menikmati daya tarik 
wisata membutuhkan akomodasi yang dikelola oleh 
masyarakat atau pelaku usaha.  
4. Aspek Syiar Islam 
Keterkaitan pariwisata sebagai syiar Islam diwujudkan 
dengan keberadaan objek wisata sebagai media dakwah atau 
syiar Islam. Wisata religi didorong dengan menawarkan 
daya tarik wisata dengan tujuan menggugah kesadaran 
masyarakat akan kemahakuasaan Allah Swt, sekaligus 
menumbuhkan kesadaran beragama. Wisatawan yang 
datang ke tempat wisata akan merasakan perubahan 
terhadap emosi keagamaan mereka, seperti terbangunnya 
rasa tenang, khusyuk dan tawadu (merendahkan diri kepada 
Allah Swt). Destinasi wisata menjadi media yang memberi 
pengaruh yang baik, pengingat akan kematian dan akhirat, 
mendorong untuk bertaubat, mensyukuri akan ciptaan dan 




keagungan-Nya. Namun ada kalanya, pengunjung yang 
datang ke tempat wisata tersebut belum memahami apa 
yang harus dilakukan dan tidak sesuai dengan tuntunan 
ajaran Islam, maka wisata halal hadir sebagai penuntun ke 
arah yang ditetapkan oleh Allah Swt (Khadijah, 2017). 
5. Aspek Ketenangan Jiwa 
Hakikat wisata dalam Islam juga diarahkan pada esensi 
kesenangan tetapi dalam koridor yang positif. Kesenangan 
yang sehat dan bermanfaat bisa diraih dengan cara 
melakukan perjalanan dari kota ke kota atau dari negara ke 
negara lain. Wisatawan dapat menyaksikan berbagai ciptaan 
Tuhan yang indah, seperti gunung-gunung yang menjulang 
tinggi, mata air yang jernih laut yang bersih, sungai yang 
mengalir deras serta hutan yang hijau.  Hal ini akan 
menimbulkan ketenangan dan kesegaran jiwa serta 
menambah kekuatan iman kepada Sang Khalik. Alam 
diciptakan oleh Allah Swt dengan berbagai tujuan. Kita 
menikmati alam melalui kegiatan wisata memberikan 
ketenangan jiwa dan raga, sekaligus memberi energi positif. 
Selain itu, tujuan menjalin silaturahmi yang dianjurkan 
dalam Islam dengan menemui kerabat dan sanak saudara, 
sebagaimana firman Allah Swt dalam QS Al-Gasyiyah/88: 18-
21:  
َْٞف ُعِطَحْدۗ  اِىَٚ اِْلَْسِض َم َٗ  
َْٞف ُِّصثَْدۗ اِىَٚ اْىِدثَاِه َم َٗ  
َْٞف ُسفِؼَْدۗ ۤاِء َم ََ اِىَٚ اىغَّ َٗ
ٌشٍۙ  زَّمِ ٍُ َّْد  آْ اَ ََ ْشۗ اَِّّ فَزَّمِ
Terjemah: 
Dan langit, bagaimana ditinggikan? Dan gunung-gunung 
bagaimana ditegakkan? Dan bumi bagaimana dihamparkan? 
Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau 














TRANSFORMASI WISATA HALAL 
 
1. Wisata Religi ke Wisata Halal 
Transformasi konsep wisata halal berkembang melalui 
perubahan terminologi yang dapat dipisahkan dengan dua 
pendekatan yaitu wisata religi dan wisata syariah. Wisata 
religi merupakan wisata tertua dalam konteks pariwisata 
(the oldest tourism in world) diperkirakan telah hadir 
sebelum perkembangan pariwisata konvensional 
(Fatkhurrohman, 2017). Orang yang melakukan ziarah lebih 
berkaitan dengan latar belakang agama sebagai manifestasi 
tindakan/perilaku yang spesifik pada unsur kesalehan dan 
penebusan dosa. Beberapa agama besar dunia telah 
mempraktekkan tradisi wisata religi sejak ribuan tahun lalu 
antara lain orang Yahudi rutin berkunjung ke Yarusalem, 
penganut agama Hindu berziarah ke Sungai Gangga, dan 
Muslim setiap tahun beribadah ke Makkah dan Madinah (Raj 
& Morpeth, 2007).  
Jika ditelusuri wisata halal lahir dari konsep wisata 
religi. Sebelum wisata halal berkembang pesat, wisata 
syariah terlebih dahulu tampil sebagai dampak dari tren 




ekonomi syariah yang masuk pada semua aspek kehidupan 
manusia seperti perbankan, asuransi, makanan, pakaian dan 
lain sebagainya. Namun wisata syariah lebih menekankan 
pada prinsip-prinsip syariah dalam berwisata, sehingga 
cenderung membatasi pasar wisata hanya pada masyarakat 
muslim. Selanjutnya perkembangan pasar wisata syariah 
dan populasi penduduk muslim dunia mendorong negara-
negara minoritas muslim untuk mengambil peluang pasar 
wisata syariah. Sebaliknya destinasi wisata syariah juga 
membuka akses kepada wisatawan nonmuslim. Wisata 
syariah mengalami pergeseran terminologi menjadi wisata 
halal. Istilah wisata halal kemudian lebih banyak diterima 
oleh beberapa negara terutama negara non-OKI. Tren 
perkembangan wisata halal yang positif tersebut 
memberikan harapan bahwa wisata ini akan berkembang 
dengan baik di masa yang akan datang (Fatkhurohman, 
2018).  
 
2. Halal Travel 1.0 to a New Halal Travel 2.0 
Konsep wisata halal yang dikembangkan oleh Global 
Muslim Travel Index telah mengalami perubahan sejalan 
dengan pasar wisata halal meningkat dalam beberapa tahun 
terakhir. Hal ini didorong oleh perkembangan inovasi 
teknologi yang begitu cepat, meningkatnya semangat pelaku 
usaha wisata, perubahan demografi wisatawan di seluruh 
dunia serta pengaruh langsung dari revolusi industri 4.0. 
Terjadi perubahan haluan industri wisata halal sebagai 
upaya menyesuaikan dengan kondisi iklim pariwisata yang 
terjadi saat ini. Sehingga konsep wisata halal bergeser dari 
konsep halal travel 1.0 menuju halal travel 2.0 (GMTI, 2019).  
Fase halal travel 1.0 berlangsung pada rentang tahun 





pariwisata halal menyediakan makanan dan minuman halal, 
toilet yang menyediakan air bersih untuk bersuci, dan 
fasilitas ibadah yang akan melayani seluruh wisatawan. Fase 
ini masih lebih banyak mengembangkan standardisasi 
wisata halal berdasarkan pendekatan layanan atau jasa 
wisata.  
Perkembangan selanjutnya dikenal dengan istilah halal 
travel 2.0 yang menjadikan teknologi sebagai penggerak 
utama kegiatan wisata halal. Pengembangan wisata halal 
sejalan dengan pemanfaatan teknologi komunikasi seperti 
kecerdasan buatan (artificial intelligence), realitas 
berimbuh (augmented reality) dan realitas virtual (virtual 
reality). Ketiganya mendorong keterbukaan akses dan 
informasi bagi wisatawan muslim secara lebih komprehensif 
pada revolusi 4.0 saat ini. Selanjutnya pemanfaatan media 
sosial yang gencar dilakukan untuk memperluas jangkauan 
pasar wisata halal dengan target pasar muslim maupun 
nonmuslim.  
Tabel 5.1 Perbandingan halal travel 1.0 dan halal 
travel 2.0 
Perbandingan Halal Travel 1.0 Halal Travel 
2.0 
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Sumber: GMTI, 2019. 
Selain komparasi tersebut, halal travel 1.0 dan halal 
travel 2.0 juga memiliki target pasar yang mengalami 
perubahan. Fase halal travel 1.0 berfokus pada target pasar 
pelancong wanita dan negara non-OKI atau pasar 
nonmuslim. Saat ini halal travel 2.0 memiliki target pasar 
yang berfokus pada membumikan gaya hidup halal (halal 
lifestyle) dan terintegrasi pada kecerdasan buatan dengan 



















RUANG LINGKUP WISATA HALAL 
 
1. Objek, Tujuan dan Target 
Komparasi objek, tujuan dan target antara pariwisata 
konvensional, wisata religi dan wisata halal menunjukkan 
perbandingan dari jenis wisata tersebut. Objek wisata 
merujuk pada segala sesuatu yang terdapat dalam kawasan 
wisata yang menjadi faktor penarik wisatawan untuk 
berkunjung. Secara umum objek wisata halal lebih kompleks 
dibandingkan dengan wisata konvensional dan wisata religi. 
Wisata konvensional hanya berfokus pada alam, budaya, 
sejarah dan kuliner sedangkan pada wisata religi objek 
utamanya adalah tempat ibadah dan peninggalan sejarah. 
Wisata syariah mampu merangkum semua daya tarik 
tersebut menjadi objek yang menarik wisatawan. Sehingga 
pariwisata halal lebih fleksibel dari segi objek daya tarik 
wisata.  
Wisata halal memiliki tujuan meningkatkan 
spiritualitas dengan cara menghibur. Wisatawan yang 
mengunjungi masjid bisa menikmati keindahan dan 
kemegahan bangunan sekaligus sebagai media mendekatkan 
diri kepada Allah Swt. Sebaliknya pada wisata konvensional, 
wisatawan hanya menikmati objek hanya untuk hiburan, 
misalnya berkunjung ke wahana permainan. Wisata religi 




hanya berfokus pada wisata yang bertujuan untuk 
meningkatkan spiritualitas tanpa mempertimbangkan esensi 
hiburan, contohnya ziarah kubur.  
Aspek target wisata ketiganya memiliki perbedaan 
yang mendasar. Wisata konvesional target utama hanya 
untuk memenuhi kepuasan, kesenangan berorientasi pada 
nafsu, atau kegiatan hiburan semata. Sebaliknya pada wisata 
religi hakikatnya hanya pada wisata yang bertujuan untuk 
menenangkan jiwa dan batin. Kondisi berbeda pada 
pariwisata syariah memiliki target memenuhi dari keinginan 
dan kesenangan serta menumbuhkan kesadaran dalam 
beragama. Sehingga dapat dikatakan berwisata konvesional 
sekaligus berwisata religi.  
Tabel 6.1 Perbandingan objek, tujuan, dan target 






















































Sumber: Kemenpar, 2015. 
2. Wawasan Pemandu Wisata 
Pemandu wisata (tour guide) mempunyai peran 
penting karena kemampuannya mempengaruhi wisatawan 
untuk mengunjungi suatu objek wisata agar tertarik untuk 
berkunjung kembali. Keunggulan atau keistimewaan dalam 
berkomunikasi dengan baik dan memberi informasi akurat 
membuat wisatawan merasa nyaman berwisata. Oleh karena 
itu diperlukan keahlian berbahasa verbal yang baik 
(Purwaningsih, 2013). 
Kepuasan wisatawan adalah perbandingan antara jasa 
yang diberikan dan keinginan atau kebutuhan wisatawan. 
Jika tidak sesuai dengan keinginan maka wisatawan 
cenderung merasa tidak puas, sebaliknya jika memenuhi 
keinginan atau lebih wisatawan akan puas dan senang. 
Keterampilan pemandu wisata memegang kunci kepuasan 
wisatawan agar merasa nyaman dan aman (Brigitha et al, 
2018).  
Menurut Purwaningsih (2013) pemandu wisata 
dituntut agar memiliki keahlian berbahasa verbal yang baik 
dalam menjalankan tugasnya yaitu: 
a. mengatur kegiatan perjalanan berdasarkan program 
atau jadwal perjalanan (itinerary) yang telah 
disepakati,  
b. memandu wisatawan ke objek daya tarik wisata yang 
diinginkan, dan 




c. memberikan penjelasan atau informasi tentang objek 
daya tarik wisata yang dikunjungi berupa informasi 
sejarah, budaya, adat istiadat, dan informasi lainnya 
yang menarik bagi wisatawan. 
Konteks wisata secara konvensional, tour guide 
bertugas  memberikan informasi kepada wisatawan dengan 
prinsip memahami dan menguasai informasi sehingga bisa 
menarik minat wisatawan. Jika wisatawan berkunjung pada 
objek wisata pantai maka tour guide harus mampu 
memberikan informasi yang komprehensif tentang objek 
wisata tersebut. Pemandu wisata pada konteks wisata religi 
memiliki kemampuan menguasai sejarah tokoh dan nilai 
sakral dari objek tersebut. Pemandu yang bertugas di objek 
wisata ziarah, seperti Makam Sultan Alauddin, akan 
menyampaikan informasi tentang latar sejarah dan aspek 
ketokohannya. Kondisi ini berbeda pada wisata halal, guide 
dituntut untuk mendorong wisatawan tertarik pada obyek 
sekaligus membangkitkan semangat religi wisatawan, 
mampu menjelaskan fungsi dan peran wisata dalam 
membentuk kebahagiaan dan kepuasan batin manusia. 
Selama bertugas pemandu wisata dituntut untuk dapat 
mencerminkan nilai-nilai Islami melalui cara berpakaian dan 
tutur kata. Hal ini sesuai dengan hakikat dari pariwisata 
halal itu sendiri, yaitu membangkitkan ketenangan 
jiwa/batin, wawasan ilmu pengetahuan maupun tujuannya 
sebagai sarana ibadah.  







































































































Sumber: Kemenpar, 2015 (dimodifikasi). 
3. Fasilitas Ibadah 
Pendit (2003) membagi fasilitas objek wisata dalam 
dua jenis, yaitu: 
a. Fasilitas primer sebagai objek wisata dengan fungsi 
sebagai daya tarik utama wisata, dan 
b. Fasilitas penunjang sebagai bangunan selain fasilitas 
primer yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
wisatawan selama berwisata. Fasilitas penunjang 
kemudian dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
1. Fasilitas sekunder yaitu bangunan yang bukan 
merupakan daya tarik utama wisata akan tetapi 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan utama 
wisatawan seperti penginapan, rumah makan dan 
toko cinderamata, 
2. Fasilitas kondisional yaitu bangunan yang 
digunakan oleh wisatawan maupun warga 
setempat seperti masjid, toilet umum dan tempat 
parkir.  
Pembagian fasilitas tersebut hanya berlaku pada 
wisata konvensional dan wisata religi. Masjid sebagai sarana 
ibadah berfungsi sebagai fasilitas penunjang dan sifatnya 
tentatif, artinya hanya dibutuhkan sesuai dengan kondisi 
atau keinginan pengunjung saja. Masjid tidak termasuk 
paket hiburan dan bukan bagian inti dari objek wisata yang 
dikembangkan sedangkan pada wisata halal, masjid yang 
sesuai dengan standar menjadi bagian yang menyatu dengan 
objek wisata itu sendiri. Ritual ibadah adalah bagian paket 
hiburan yang ditawarkan. Pengelola memosisikan masjid 
sebagai fasilitas primer dengan tata letak harus berada pada 





tertuju pada masjid sebagai objek utama. Pengertian 
tersebut menunjukkan dwifungsi dari masjid yaitu sebagai 
fasilitas ibadah sekaligus sebagai bagian dari daya tarik 
wisata.  
Tabel 6.3 Perbandingan fasilitas ibadah 
Perbandingan Konvensional Religi Halal 







Tata letak diluar zona inti diluar zona 
inti 
zona inti 
Sumber: Kemenpar, 2015 (dimodifikasi). 
4. Kuliner 
Usaha rumah makan merupakan hal yang sangat 
penting dalam industri pariwisata. Berperan mempermudah 
wisatawan yang berkunjung dalam memenuhi kebutuhan 
makan dan minum (Febrianti, 2017). Peraturan Menteri 
Pariwisata Nomor 28 Tahun 2015 tentang Standar Usaha 
Pusat Penjualan Makanan mengarahkan dalam 3 aspek 
penting dalam meningkatkan mutu penyelenggaraan usaha 
makanan yaitu aspek produk, pelayanan, dan pengelolaan 
usaha pusat penjualan makanan.  
Kurniawan (2017) dalam Mashadi (2015) menyatakan 
bahwa banyak hal yang harus melewati standardisasi agar 
bisnis kuliner bisa berkembang cepat dan memberikan hasil 
yang baik bagi pebisnis. Beberapa standar yang harus 
diperhatikan, antara lain kualitas pelayanan, kebersihan, 
penampilan petugas, cara berkomunikasi kepada konsumen, 
kualitas dan rasa, dan aspek-aspek pendukung lain seperti 
suasana, musik dan lainnya. Lebih lanjut menurut Inskeep 
(1991) dalam Febrianti (2017) wisatawan yang berkunjung 




ke suatu objek wisata tentunya ingin menikmati perjalanan 
wisatanya, sehingga pelayanan makanan dan minuman 
harus mendukung hal tersebut bagi wisatawan yang tidak 
membawa bekal. Kondisi ini memungkinkan tersedianya 
makanan dan minuman halal bagi wisatawan.  
Allah Swt telah memerintahkan umat manusia untuk 
mengonsumsi makanan dan minuman halal dalam 
kehidupan sehari-hari. Perintah memakan makanan yang 
baik ditujukan kepada manusia pada umumnya, termasuk 
seorang muslim mengadakan perjalanan sebagaimana pada 
QS al-Baqarah/2: 163 yaitu: 
 ٌُ ْٞ ِح ُِ اىشَّ َٰ ْح َ٘ اىشَّ ُٕ  َِلْٓاِٰىَٔ اِِلَّ 
اِحذٌِۚ َّٗ ٌْ اِٰىٌٔ  ُن ُٖ اِٰى  َࣖٗ
Terjemah: 
Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak 
ada tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
Kemudian dipertegas pada QS al-Baqarah/2: 172,  
 َُ ْٗ ُ ٌْ اَِّٝآُ ذَْؼثُذ ْرُ ُْ ُم ِ اِ ا ِاُهّٰلل ْٗ اْشُنُش َٗ  ٌْ ُن ْٰ ا َسَصْق ٍَ ِْ َغِّٰٞثِد  ٍِ ا  ْ٘ ا ُميُ ْ٘ ُْ ٍَ َِ ٰا ْٝ ا اىَِّز َٖ ْٓاَُّٝ ٰٝ
Terjemah: 
Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari 
rezeki yang baik yang Kami berikan kepada kamu dan 
bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya menyembah 
kepada-Nya. 
Selanjutanya pada QS al-Mu’minun/23: 51,  
ۗ ٌٌ ْٞ َُ َػِي ْ٘ يُ ََ ا ذَْؼ ََ ْٜ تِ ِّ ا َصاِىًحۗا اِ ْ٘ يُ ََ اْػ َٗ َِ اىطَِّّٰٞثِد  ٍِ ا  ْ٘ ُعُو ُميُ ا اىشُّ َٖ ْٓاَُّٝ ٰٝ 
Terjemah: 
Allah berfirman, “Wahai para rasul! Makanlah dari 
(makanan) yang baik-baik, dan kerjakanlah kebajikan. 
Sungguh, Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Wisata konvensional akan menyajikan daya tarik 





pariwisata halal akan berlaku prinsip-prinsip syariah dalam 
pemilihan bahan, pengolahan makanan dan penyajiannya. 
Usaha jasa makanan di destinasi wisata halal beroperasi 
sesuai dengan peraturan produk halal. Indonesia 
berpedoman pada standardisasi kehalalan makanan dan 
minuman menurut Fatwa Halal MUI Nomor 4 Tahun 2003 
tentang Standardisasi Fatwa Halal dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Tidak boleh mengonsumsi dan menggunakan nama 
dan/atau simbol-simbol makanan/minuman yang 
mengarah kepada kekufuran dan kecurangan. 
b. Tidak boleh mengonsumsi dan menggunakan nama 
dan/atau simbol-simbol makanan/minuman yang 
mengarah kepada nama-nama benda/binatang yang 
diharamkan terutama babi dan khamar, kecuali yang 
telah mentradisi (‘urf) dan dipastikan tidak 
mengandung unsur-unsur yang diharamkan seperti 
nama bakso, bakmi, bakwan, bakpia dan bakpao. 
c. Tidak boleh mengonsumsi dan menggunakan bahan 
campuran bagi komponen makanan/minuman yang 
menimbulkan rasa/aroma (flavour) benda-benda 
atau binatang yang diharamkan, seperti mi instan 
rasa babi. 
d. Tidak boleh mengonsumsi makanan/minuman yang 
menggunakan nama-nama makanan/minuman yang 
diharamkan.  
Kuliner pada wisata halal bersifat spesifik 
dibandingkan dengan wisata yang lain (konvensional dan 
religi). Hal ini menyangkut dengan kehalalan makanan dari 
hulu sampai hilir. Islam sangat memperhatikan unsur 
makanan dan minuman, segala sesuatunya diatur sesuai 
syariat. Perintah dari Allah Swt untuk selalu menjaga 
kehalalan makanan dan beramal kebaikan yang akan 




menjaga keseimbangan fitrah manusia (Wahyuningrum, 
Anasom, & Kusmanto, 2015).  
Tabel 6.4 Perbandingan aspek kuliner 
Perbandingan Konvensional Religi Halal 











umum umum sesuai syariat 
Sumber: Kemenpar, 2015 (dimodifikasi). 
5. Relasi dengan Masyarakat 
Kegiatan pariwisata berlangsung dengan 
menghubungkan antara supply (aspek destinasi wisata) dan 
demand (aspek pengunjung) yang saling berkaitan satu 
sama lain. Hubungan antara wisatawan dengan masyarakat 
sebagai pelaku wisata pada wisata konvensional dan wisata 
religi bersifat saling melengkapi. Pelaku wisata menyediakan 
objek wisata beserta daya tariknya sedangkan wisatawan 
membutuhkan segala sesuatu yang tersedia di objek wisata 
tersebut. Hubungan tersebut akan bekerja yang dipengaruhi 
mekanisme pasar, wisatawan akan membayar sejumlah 
uang untuk dapat menikmati objek objek yang ada. Berbeda 
dengan wisata halal relasi antara supply dan demand 
diwujudkan dengan sistem syariah. Selain itu, juga terbentuk 
relasi yang terintegrasi berati tidak ada kekhususan untuk 
wisatawan. Mereka akan mendapatkan pelayanan yang sama 
ketika berwisata. Pengelolaan destinasi wisata yang 
dilakukan oleh masyarakat harus sesuai dengan prinsip 





seimbang, keadilan dan bekerja sama dengan kebaikan (BI, 
2018). Pelaku wisata tidak boleh bertindak semena-mena 
terhadap pengunjung contohnya menaikkan tarif masuk ke 
objek wisata yang tidak sesuai dengan standar pemerintah.  
 






















Sumber: Kemenpar, 2015 (dimodifikasi). 
6. Agenda Perjalanan 
Perbedaan mendasar yang terakhir antara pariwisata 
konvensional, wisata religi dan wisata halal adalah pada 
aspek agenda perjalanan. Konteks wisata konvensional, 
agenda wisata dapat dilakukan setiap waktu, tidak ada 
ketentuan waktu kapan sebaiknya wisata dapat dilakukan. 
Terdapat waktu tertentu yang sifatnya akan menarik 
pengunjung lebih banyak, misalnya pada penghujung tahun 
atau musim libur sekolah. Selain itu dalam satu pekan tidak 
ada hari tertentu yang membatasi pengunjung untuk 
berwisata.  




Agenda perjalanan pada wisata religi hanya dilakukan 
pada waktu waktu tertentu. Pengelola wisata religi hanya 
dapat menerima pengunjung pada waktu yang telah 
ditentukan. Seluruh objek wisata religi di Bali akan dibatasi 
jika masyarakat setempat memperingati hari besar umat 
Hindu antara lain Galungan atau Nyepi (Yupardhi, 2018). 
Wisata religi di Jawa Tengah hanya berlangsung jika 
bertepatan dengan acara Maulid Nabi (Dewanto & 
Wahyuningrum, 2017). Berbeda halnya dengan agenda 
perjalanan wisata halal yang berlangsung dengan 
memperhatikan waktu, artinya agenda/daftar yang disusun 
tidak bertentang dengan prinsip-prinsip syariah. Misalnya 
jadwal menikmati objek wisata bertepatan dengan waktu 
salat Jumat atau agenda perjalanan untuk pendakian 
ekowisata dibuka pada bulan Ramadan. Durasi berwisata 
harus disesuaikan dengan kebutuhan sehingga perjalanan 
wisata tidak berlangsung sia-sia atau hanya sekedar 
membuang-buang waktu, sehingga hakikat wisata halal 
tidak tercapai. 
Tabel 6.6 Perbandingan agenda perjalanan 




















































TUJUAN WISATA HALAL 
 
 
1. Menyatukan Keberagaman 
Kedatangan wisatawan akan membawa karakter dari 
daerah atau negara asal mereka, kemudian terjadi interaksi 
antara wisatawan dengan pelaku usaha wisata atau interaksi 
sesama wisatawan dengan karakteristik yang berbeda-beda. 
Interaksi tersebutdiharapkan bernilai positif, artinya dua 
budaya yang berbeda tersebut dapat saling berintegrasi dan 
membangun relasi. Hal ini mendorong terciptanya hubungan 
sosial budaya yang kuat satu sama lain.  
Agama di dunia saat ini menghadapi tantangan 
multikulturalisme, mengingat setiap agama sesungguhnya 
muncul dari lingkungan keagamaan dan kebudayaan yang 
plural (Mujiburrahman, 2013). Terbentuknya interaksi dari 
kegiatan wisata semakin mempertegas bentuk 
multikulturalisme antarbangsa. Kehadiran wisatawan 
dengan latar belakang budaya yang berbeda seharusnya 
menjadi media pembelajaran multikultural agar dapat 
dipahami secara terbuka.  




Konsep wisata halal hadir sebagai wadah untuk 
membangunan multikulturalisme. Sasaran dari wisata halal 
yang tidak hanya berfokus pada pasar negara muslim tetapi 
juga menjangkau pasar negara nonmuslim. Negara-negara 
muslim yang menjadi target pasar bertujuan untuk 
memperkaya peradaban Islam secara internal, sedangkan 
pada pasar nonmuslim bertujuan untuk menyiarkan kepada 
dunia bahwa Islam adalah agama yang menerima 
perbedaan.  
Menurut Panggabean dalam Mujiburrahman (2013) 
Islam memiliki landasan multikultural dengan dua 
pandangan berbeda yaitu: 
a. Multikulturalisme internal, keanekaragaman internal 
bagi umat Islam yang menunjukkan bahwa 
kebudayaan Islam itu majemuk secara internal. 
Kebudayaan Islam memiliki kemiripan seperti 
kebudayaan lainnya. Kemajemukan internal tersebut 
mencakup bidang pengelompokan sosial, bidang 
fikih, teologi, bidang tasawuf maupun politik.  
b. Multikulturalisme eksternal, ditandai dengan 
pluralitas kegamaan dan multikulturalisme yang 
menjadi semangat, sikap, dan pendekatan terhadap 
keanekaragaman budaya dan agama di dunia. Islam 
terus berinteraksi dengan agama lain, sehingga 
memperkaya wawasan tradisi dari agama lain, atau 
sebaliknya agama lain memperkaya wawasan Islam.  
Wisata halal bagi negara muslim sebagai bentuk 
multikulturalisme internal sedangkan wisata halal dengan 
target wisatawan nonmuslim adalah bentuk 
multikulturalisme eksternal. Al-Qur'an mengakui secara 
tegas adanya pluralitas (keberagamaan) dalam  aspek 





sebagaimana diisyaratkan dalam QS al-Hujurat/49: 13 
(Fitriyani, 2011): 
 ٌْ ُن ٍَ َُّ اَْمَش ا ِۚ اِ ْ٘ قَثَۤاىَِٕو ِىرَؼَاَسفُ َّٗ تًا  ْ٘ ٌْ ُشؼُ ُن ْٰ َخؼَْي َٗ ّْٰثٚ  اُ َّٗ ِْ رََمٍش  ٍِّ  ٌْ ُن ْٰ ا اىَّْاُط اَِّّا َخيَْق َٖ ْٓاَُّٝ ٰٝ
ٌْٞش  ٌٌ َخثِ ْٞ َ َػِي َُّ ااُهّٰلل ٌْ ۗاِ ِ اَذْٰقىُن ْذَ ااُهّٰلل ِػ
Terjemah: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, 
kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahateliti. 
 
Selain itu juga dijelaskan pada QS ar-Rum/30: 22,  
ٍد  ٰٝ ْٜ ٰرِىَل َِلٰ َُّ فِ ٌْۗ اِ اُِّن َ٘ اَْى َٗ  ٌْ اْخرََِلُف اَْىِغَْرُِن َٗ اِْلَْسِض  َٗ ِخ  ٰ٘ َٰ ٖٔ َخْيُق اىغَّ رِ ٰٝ ِْ ٰا ٍِ َٗ
 َِ ْٞ َِ ِىّْيٰؼِي
Terjemah: 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 
penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasamu dan 
warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui. 
Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt 
menciptakan seorang laki-laki (Adam) dan seorang 
perempuan (Hawa), kemudian menjadikannya berbangsa-
bangsa, bersuku-suku, dan berbeda-beda warna kulit untuk 
saling mengenal dan menolong. Allah Swt tidak menyukai 
orang-orang yang memperlihatkan kesombongan dengan 
keturunan, kepangkatan, atau kekayaannya karena yang 
paling mulia di antara manusia hanyalah orang yang paling 
bertakwa kepada-Nya (Kemenag, 2002). Islam dan 
historisitasnya memiliki perbendaharaan yang kaya 




sekaligus menjadi pijakan kuat untuk menjalani hidup dalam 
kemajemukan dan berbuat kebaikan (fastabiqul khairat) 
dalam kemajemukan tersebut (Ismail, 2013). 
Hadirnya wisata halal yang fleksibel dengan latar 
kegamaan yang berbeda, seolah menjadi oase di padang 
pasir. Selama ini Islam selalu diindentikkan dengan 
terorisme dan kekerasan agama dari negara-negara yang 
dominan nonmuslim. Terutama tudingan Barat begitu 
transparan mengarah kepada umat Islam yang secara 
general menganggap Islam sebagai agama intoleran 
(Juergensmeyer, 2001 dalam Kharlie, 2008). Esensi wisata 
halal menjadikan masyarakat non muslim dapat mengetahui 
dan memahami secara langsung bentuk peradaban Islam 
yang damai dengan mengunjungi ritus sejarah dan 
kebudayaan Islam. 
2. Pelestarian Budaya dan Sejarah 
Menurut Widjaja (1986) dalam Jacobus (2006) 
mengartikan pelestarian sebagai kegiatan atau yang 
dilakukan secara terus menerus, terarah dan terpadu guna 
mewujudkan tujuan tertentu yang mencerminkan adanya 
sesuatu yang tetap dan abadi, bersifat dinamis, luwes dan 
selektif. UU Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya 
menyebutkan bahwa pelestarian adalah upaya dinamis 
untuk mempertahankan keberadaan cagar budaya dan 
nilainya dengan cara melindungi, mengembangkan, dan 
memanfaatkannya. UNESCO sejak awal memiliki komitmen 
untuk melindungi dan melestarikan kebudayaan dunia. 
Setiap budaya yang memiliki nilai-nilai sejarah dan nilai-
nilai universal yang luar biasa, berhak mendapatkan 
predikat dan pengakuan sebagai sebuah warisan budaya 
dunia. Hal tersebut memicu muncul berbagai bantuan dalam 





hanya memberikan bantuan berupa pendanaan, tetapi juga 
mengawasi, melindungi, dan memastikan bahwa suatu 
kebudayaan tidak akan berakhir dalam kepunahan (Afit, 
2019).  
Kebudayaan Indonesia yang memiliki nilai-nilai luhur 
harus dilestarikan guna memperkuat pengamalan Pancasila, 
meningkatkan kualitas hidup, memperkuat kepribadian 
bangsa dan kebanggaan nasional, memperkukuh persatuan 
bangsa, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
sebagai arah kehidupan bangsa (UU Nomor 11 Tahun 2010 
tentang Cagar Budaya). Kepribadian suatu bangsa akan 
tercermin melalui budayanya (Purba et al, 2020). Potensi 
budaya tersebut kemudian menjadi daya tarik wisata yang 
dapat dikembangkan sebagai alternatif wisata halal. 
Wisata halal secara spesifik turut melestarikan ragam 
budaya peradaban Islam dan warisan budaya secara umum. 
Wisata halal akan sangat berkaitan dengan konsep wisata 
budaya sebagai alternatif kegiatan wisata yang menyajikan 
ragam potensi budaya dan sejarah. Pariwisata budaya 
merupakan salah satu bentuk industri budaya, karena 
pariwisata budaya memanfaatkan berbagai aspek 
kebudayaan secara massal dalam suatu sistem produksi. 
Kebudayaan dalam konteks modal budaya disejajarkan 
dengan sumber daya yang lain seperti sumber daya alam 
dan ekonomi (finansial). Salah satu kecenderungan global 
adalah tumbuhnya kesadaran wisatawan untuk memahami 
warisan budaya masa lalu. Hal itu berkaitan dengan upaya 
mencari karakter dan identitas budaya oleh wisatawan 
bersangkutan.  
Upaya untuk memahami warisan budaya masa lalu 
(cultural heritage) tidak hanya dilakukan dalam negara 
sendiri, tetapi juga lintas negara. Warisan budaya masa lalu 




dianggap sebagai modal (cultural capital) dalam 
pengembangan pariwisata (Richards, 1999 dalam 
Syamyanti, 2018). Menurut Agung (2017) dalam Afit (2019) 
world heritage merupakan komoditas yang dapat dijual 
karena memiliki unique selling point yang menarik turis. 
Sebuah obyek akan memiliki keuntungan kompetitif di pasar 
pariwisata global sehingga memudahkan untuk melakukan 
promosi pariwisata.  Industri pariwisata kemudian seolah 
menjadi penyelamat keberadaan seni tradisi dari 
kepunahan. Industri pariwisata mampu menjual seni tradisi 
sebagai atraksi wisata, sehingga seni tradisi bertahan dari 
gempuran dunia hiburan modern (Murdyastomo, 2010). 
Menjaga dan melestarikan budaya Indonesia dapat 
dilakukan dengan berbagai cara agar dapat mengantisipasi 
pembajakan dari negara lain. Generasi milenial memegang 
peran menjaga kelanjutan kelestarian budaya Islam 
(Sendjaja, 1994) yaitu:  
a. Culture experience  
Merupakan pelestarian budaya yang dilakukan 
dengan cara terjun langsung ke dalam sebuah 
pengalaman kultural. Jika kebudayaan berupa tradisi 
Islam, maka generasi milenial dianjurkan untuk 
belajar dan berlatih dalam menguasai tradisi 
tersebut, dipentaskan dalam acara-acara tertentu 
atau diadakannya festival, sehingga seni Islam dapat 
dijaga kelestariannya.  
b. Culture knowledge  
Merupakan pelestarian budaya yang dilakukan 
dengan cara membuat suatu pusat informasi 
mengenai kebudayaan Islam yang dapat 





adalah untuk mengedukasi ataupun untuk 
kepentingan pengembangan peradaban Islam itu 
sendiri.  
3. Peningkatan Wawasan dan Edukasi 
Tujuan pengembangan wisata halal tidak lepas dari 
hakikat berwisata sebagai media memperluas wawasan dan 
pengetahuan. Wisatawan yang berkunjung akan 
mempelajari dan mengamati berbagai karakter budaya 
maupun kondisi wilayah sebagai pembanding di daerah 
asalnya. Pengembangan wisata secara umum tidak hanya 
degan tujuan kesenangan semata, melainkan tujuan edukasi 
juga menjadi sasaran utama.  
Wisata akan bermanfaat apabila wisatawan 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru di samping 
kesenangan di objek wisata. Pengembangan wisata perlu 
diterapkan prinsip 3E (Sharma, 2015 dalam Saepudin et al, 
2019) yaitu: 
a. Environmental factors 
Faktor lingkungan dapat berupa suasana tempat 
tinggal atau lingkungan belajar. Lingkungan tersebut 
harus nyaman dan dapat mendukung kelancaran 
aktivitas wisata harus didukung dari lingkungan fisik 
dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik adalah 
keadaan yang tampak di sekitar objek wisata yang 
akan mempengaruhi secara langsung maupun tidak 
langsung dalam kegiatan wisata. Lingkungan fisik 
dapat berupa suasana alam yang asri, lingkungan 
yang bersih, jauh dari polusi dan sampah. Lingkungan 
sosial bisa berupa sikap masyarakat dalam menerima 
dan melayani kunjungan tamu, sikap ramah dan 
sopan santun, serta sikap masyarakat yang 
menimbulkan rasa aman bagi wisatawan. 





Tujuan utama seseorang melakukan wisata edukasi 
adalah untuk mendapatkan pengalaman 
pembelajaran. Wisatawan ikut berpartisipasi aktif 
dan dilibatkan dalam kegiatan wisata, namun tanpa 
mengganggu ketertarikan atau preferensi mereka. 
Wisatawan dilibatkan dalam kegiatan agar mereka 
lebih menyerap ilmu dan pesan yang disampaikan, 
sehingga mereka dapat mengimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Proses belajar akan menjadi 
lebih mudah dengan keterlibatan wisatawan secara 
langsung di dalamnya. Keikutsertaan atau 
keterlibatan wisatawan dalam setiap kegiatan 
merupakan inti dari proses pembelajaran. 
c. Exploration 
Eksplorasi memberikan pembelajaran secara 
langsung kepada wisatawan mengenai tempat 
tersebut. Wisatawan dapat lebih menggali informasi 
yang mereka butuhkan, dengan melihat langsung 
objek tersebut di lapangan. Namun sebelum 
melakukan kegiatan eksplorasi, terlebih dahulu 
dilakukan kegiatan pengarahan terhadap wisatawan 
yang diberikan oleh pengelola wisata. Pengarahan 
dilakukan untuk memberikan pengetahuan dasar, 
sedangkan eksplorasi akan memberikan pengetahuan 
dan pemahaman lebih mendalam melalui 
pengalaman yang didapat di lapangan. 
Pemanfaatan objek wisata sebagai sumber belajar 
kontekstual berpijak pada pemikiran mengenai empat pilar 
belajar yang dikemukakan UNESCO (Setiadi, 2007 dalam 





a. Learning to know, yaitu proses pembelajaran yang 
memungkinkan wisatawan menguasai pengetahuan 
khususnya pada wawasan peradaban Islam masa lalu, 
saat ini dan yang akan datang, 
b. Learning to do, memberdayakan wisatawan agar 
mampu berbuat untuk memperkaya pengalaman 
wisatanya, meningkatkan interaksi dengan lingkungan 
baik fisik, sosial agama maupun budaya, sehingga 
mereka mampu membangun pemahaman dan 
pengetahuan terhadap peradaban Islam, 
c. Learning to live together dengan membekali 
kemampuan untuk orang lain yang berbeda dengan 
penuh toleransi dan saling pengertian dalam 
keberagaman, dan 
d. Learning to be adalah keberhasilan yang dicapai dari 
tiga pilar belajar di atas. 
Esensi wisata halal dengan tujuan pengembangan 
wawasan dan edukasi sangat relevan dengan konsep 
pengembangan pendidikan. Tolak ukur berkembangnya 
wisata dapat dilihat melalui kemampuan memberikan 
pengalaman berharga bagi wisatawan termasuk pengalaman 
tentang hal-hal baru di luar dari kebiasannya. Wisata halal 
hadir dengan memberikan sajian wisata berbasis nilai Islam 
yang secara tidak langsung juga memberikan edukasi 
praktek prinsip syariah dalam berbagai sendi kehidupan. 
4. Pengembangan Inovasi, Industri dan Pasar Wisata  
Seluruh kegiatan usaha wisata yang dilakukan 
sehingga dapat dinikmati oleh wisatawan mulai awal 
ketertarikan untuk berwisata, menikmati lokasi objek wisata 
sampai pada proses akhir wisatawan tersebut pulang 
merupakan industri pariwisata. Industri pariwisata 
mempunyai sifat yang khas, tidak hanya melibatkan banyak 




aspek, seperti transportasi, akomodasi, jasa boga, atraksi, 
retail, juga bersifat menyerap banyak tenaga kerja 
(Wardiyanta, 2006). Peranan pariwisata dalam 
pembangunan negara yang garis besarnya berintikan tiga 
segi yaitu segi ekonomis, sebagai sumber devisa dan pajak, 
segi sosial berupa penciptaan lapangan kerja dan segi 
kebudayaan yang memperkenalkan budaya-budaya daerah 
(Spillane, 2001). Selanjutnya, Spillane (1994) 
mengategorikan lima bidang dalam industri pariwisata 
antara lain hotel dan restoran, tour & travel, transportasi, 
pusat wisata dan cinderamata, serta bidang pendidikan 
kepariwisataan.  
Inovasi dan kreativitas merupakan elemen terpenting 
dalam pengembangan industri wisata yang harus ditunjang 
dengan proses pendidikan dan kebijakan yang akan 
menghasilkan individu dengan beragam inovasi. Industri 
kreatif dipahami sebagai industri yang berbasis pada 
keterampilan individu yang berasal dari bakat atau 
pelatihan jangka panjang. Departemen Perdagangan 
Republik Indonesia tahun (2007) mendefinisikan industri 
kreatif sebagai industri yang berasal dari pemanfaatan 
kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk 
menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan 
melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya 
cipta individu tersebut. Industri kreatif merupakan bagian 
integral dari ekonomi kreatif. 
Pengembangan inovasi dan industri wisata halal saat 
ini lebih menekankan pada teknologi informasi yang tidak 
mengenal batas ruang dan waktu. Wisata halal mampu 
sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi. Inovasi 
juga ditekankan pada produk kreativitas tanpa mengurangi 
esensi dari prinsip syariah. Pengembangan produk fashion 





Sejalan dengan perubahan halal travel 1.0 menjadi halal 
travel 2.0 terdapat pergeseran target pasar yang sebelumnya 
lebih subjektif kini lebih menekankan pada inovasi teknologi 
sejalan dengan pengembangan wisata halal. 
 
 
5. Pencapaian Pariwisata yang Berkelanjutan 
Pembangunan pariwisata berkelanjutan merupakan 
upaya terpadu dan teratur guna meningkatkan kualitas 
hidup melalui pengembangan, pemanfaatan, dan 
pemeliharaan sumber daya alam dan budaya secara 
berkelanjutan (Chamdani, 2018). Menurut Mahdayani 
(2009) pariwisata berkelanjutan bertujuan mewujudkan 
rasa tanggungjawab dan tidak mengakibatkan kerusakan 
alam dan budaya serta menghormati adat istiadat destinasi 
wisata. Wisata halal dan pariwisata berkelanjutan memiliki 
kesamaan karakter, terutama penerapan prinsip syariah 
yang sejalan dengan nilai-nilai pelestarian lingkungan. 



































DAYA TARIK WISATA HALAL 
 
 
1. Bentuk Daya Tarik 
Sebelum membahas lebih lanjut tentang daya tarik 
wisata, pembahasan diawali dengan mengindentifikasi 
bentuk daya tarik wisata sebagai dasar dalam mengaitkan 
daya tarik wisata dalam konteks wisata halal. Bentuk daya 
tarik wisata dibagi menjadi 3 klasifikasi utama (Yoeti, 2008) 
yaitu: 
a. Benda-benda yang ada di alam semesta misalnya 
iklim (unsur matahari, bentuk kesejukan, kering atau 
panas, dan hujan), bentuk tanah dan lansekap 
pemandangan (lembah, pegunungan, danau, air 
terjun dan lainnya), hutan, flora dan fauna, serta 
layanan alam untuk kesehatan (sumber air panas).  
b. Hasil ciptaan daya pikir manusia, berupa sejarah, 
kebudayaan, maupun unsur keagamaan, seperti 
masjid, bangunan bersejarah, festival seni dan lain 
sebagainya. 




c. Sistem tata cara hidup pada masyarakat tertentu juga 
menjadi sumber ketertarikan wisatawan terhadap 
destinasi, misalnya sistem adat budaya tradisional 
suku tertentu. 
Ketiga bentuk daya tarik tersebut sejalan dengan 
hakikat dari wisata halal. Setiap bentuk daya tarik tersebut 
memiliki esensi yang berbeda satu sama lain. Daya tarik dari 
unsur alam akan lebih kuat kaitannya dengan hakikat wisata 
halal pada aspek ketenangan jiwa. Wisatawan dapat 
menikmati pemandangan dan lansekap alam yang 
mendorong kesehatan jiwa dan rohani, sekaligus sebagai 
media mensyukuri anugerah dari Allah Swt.  
Wujud hasil ciptaan daya pikir manusia akan lebih kuat 
keterkaitannya pada aspek ilmu pengetahuan dan wawasan 
Islam. Mengunjungi objek wisata dengan atrkasi bangunan 
bersejarah, masjid dan seni Islam adalah wujud pelestarian 
peradaban Islam yang dapat dinikmati secara turun 
temurun. Selanjutnya unsur sistem tata cara atau 
kebudayaan masyarakat merupakan wujud hakikat wisata 
halal dalam konteks syiar Islam. Memperkenalkan sistem 
budaya yang memiliki corak Islami adalah bentuk syiar 
dakwah lewat wisata halal yang disajikan. Ketiga aspek 
tersebut tentunya semua bernilai ibadah, sebagaimana 
esensi utama dari kegiatan wisata halal. Selain itu juga 
berkaitan dengan aspek muamalah dilihat dari paket wisata 
yang ada dapat menghasilkan pendapatan bagi masyarakat, 
swasta dan pemerintah. 
2. Persyaratan Daya Tarik  
Suatu daerah yang akan mengembangkan destinasi 
wisata, harus memenuhi syarat pengembangan sebagai daya 






a. Something to See 
Segala sesuatu yang dapat menarik untuk 
dilihat oleh pengunjung. Mereka akan tertarik 
terhadap sesuatu yang berbeda dengan tempat asal 
atau objek wisata yang lain. Destinasi tersebut 
memiliki keunikan yang khas yang tidak dimiliki 
destinasi yang lain. Pengunjung akan tertarik pada 
sesuatu yang dilihat, diamati, dan disaksikan serta 
ditonton bersifat khas dan atraktif. Something to see 
dapat dielaborasi dengan pendekatan klasifikasi 
bentuk daya tarik wisata.  
Tabel 8.1 Konteks something to see dan wisata 
halal 





lebih kuat pada 
hakikat ketenangan 
jiwa 




- seni budaya 
Islam 







- ibadah  
- sistem sosial 
masyarakat 
islam 
- Islam dan 
kearifan lokal 
lebih kuat pada 
hakikat syiar dan 
dakwah 
b. Something to Buy 




Sesuatu yang dapat dibeli (something to buy) yaitu 
terdapat sesuatu di destinasi wisata yang menarik 
dan khas untuk dibeli. Sebagian besar destinasi 
wisata akan menyediakan toko cinderamata yang 
menjual aneka kerajinan atau produk lokal sebagai 
buah tangan untuk dibawa pulang. Something to buy 
juga dapat dikaitkan dengan klasifikasi bentuk daya 
tarik wisata.  
Tabel 8.2 Konteks something to buy dan wisata 
halal 
Bentuk Something to buy 
Hakikat wisata 
halal 
Alam - buah-buahan 
- sayur-mayur 
- bunga  
- bebatuan 
- kerrang-kerangan 
lebih kuat pada 
hakikat 
muamalah 
Hasil ciptaan - ukiran 
- kaligrafi 
- gantungan kunci 
- pernak-pernik 
- kerajinan tangan 
- fashion  
- makanan  
- minuman  






tour guide dari 




pengalaman yang bisa 
dibagikan setelah 
berkunjung. Seringkali 








membantu kita dalam 
mendokumentasikan 
kegiatan wisata yang 




c. Something to Do 
Aspek ini terkait dengan aktivitas wisatawan di 
daerah wisata. Something to do bertujuan agar setiap 
wisatawan yang berwisata dapat melakukan sesuatu 
yang berguna dan bermanfaat yang memberikan 
perasaan senang dan bahagia. Fasilitas wisata yang 
baik menyediakan wahana bermain dan atau tempat 
makan yang menyajikan makanan khas sehingga 
wisatawan merasa nyaman bahkan akan kembali 
berwisata pada kesempatan lain. Keterkaitannya 
dengan konteks wisata halal, something to do dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8.3 Konteks something to do dan wisata halal 
 
Bentuk Something to do 
Hakikat wisata 
halal 
Alam - out bound 
- jelajah alam 
- pendakian 





Hasil ciptaan - menikmati 
makanan khas 

















- praktek ibadah 
- belajar Bahasa Arab 





Pendekatan berbeda dalam menilai persyaratan dari 
daya tarik wisata menurut Global Muslim Travel Index 
(2019) yang dikembangkan dengan konsep Faith Based 
Service Need 2.0 sebagai pembaharuan dari Faith Based 
Service Need 1.0 (2009). Persyaratan tersebut mencakup: 
a. Need to Have 
Aspek ini berkaitan dengan kebutuhan dasar yang 
harus terpenuhi di destinasi wisata, yang terdiri dari: 
- Makanan halal, aspek yang paling penting dalam 
pelayanan kegiatan wisata. Setiap wisatawan 
memiliki mode penerimaan yang berbeda-beda 
terhadap jaminan makanan halal. Sebuah 
destinasi wisata perlu mengembangkan gerai 
makanan atau restoran yang mudah diidentifikasi 
jaminan halalnya. Pemanfaatan teknologi dapat 
memudahkan wisatawan untuk memperoleh 
jaminan halal dari gerai, rumah makan atau 
restoran. Hal ini sebagai jalan mengurangi tingkat 
skeptisisme wisatawan.  
- Fasilitas ibadah, ketersediaan masjid atau fasilitas 
ibadah dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 
wisatawan muslim baik di bandara, terminal, 
maupun ketika wisatawan berada di destinasi 
wisata. Saat perjalanan wisatawan akan 





sehingga perlu diperhatikan penyesuaian paket 
wisata yang dapat memperhitungkan lokasi 
fasilitas ibadah saat dalam perjalanan. 
- Toilet dengan ketersediaan air yang cukup. Bagi 
umat Islam, air memainkan peran penting untuk 
bersuci dan kebersihan, keduanya adalah aspek 
inti dari ibadah. Detinasi wisata harus 
menyediakan air bersih untuk mandi, berwudu 
dan lain sebagianya. 
- No Islamphobia, hal ini berdampak pada 
keterbatasan pelancong muslim untuk berlama-
lama di destinasi wisata. Beberapa tempat atau 
negara cenderung tidak ramah terhadap 
keberadaan wisatawan muslim karena sentimen 
terorisme. Padahal selain kesenangan, wisatawan 
juga membutuhkan jaminan keselamatan dan 
kemananan selama berwisata. 
b. Good to Have 
Aspek ini berkaitan dengan pelayanan level sekunder, 
walaupun tidak sama pentingnya dengan aspek need 
to have, tetapi aspek ini lebih baik disediakan dalam 
pengembangan destinasi wisata. Good to have terdiri 
dari: 
- Faktor sosial, bentuk kepedulian sosial dalam 
konteks wisata halal sangat relevan dengan 
prinsip pembangunan wisata yang berkelanjutan. 
Bentuk kepedulian tersebut adalah kepedulian 
pada diri sendiri, orang lain maupun terhadap 
lingkungan destinasi wisata. Wisatawan memiliki 
kesedaran bahwa selama berwisata juga perlu 
membangun kepedulian sosial.  
- Paket Ramadan, beberapa negara atau daerah di 
Indonesia menjadikan Ramadan sebagai waktu 




yang tepat untuk berwisata. Sehingga 
pengembangan wisata halal wajib 
mengakomodasi segala layanan wisata tanpa 
harus menyampingkan kegiatan ibadah Ramadan. 
- Pengalaman muslim lokal, wisata halal tidak 
menempatkan pengalaman dan wawasan 
peradaban Islam sebagai syarat utama destinasi 
wisata. Wisata halal menyajikan daya tarik khusus 
peradaban Islam mulai dari objek sampai 
pemandu wisata harus  memberikan informasi 
dan wawasan Islam. 
c. Nice to Have 
Aspek ini merupakan aspek yang paling terakhir dan 
levelnya tidak sepenting dengan good to have. 
Walaupun posisinya paling bawah, tetapi bagian ini 
juga memberikan banyak keuntungan terhadap 
wisatawan. Nice to Have terdiri dari: 
- Mengedepankan privasi, wisatawan muslim 
membutuhkan privasi pada beberapa layanan jasa 
pendukung. Sesuai syariat akan tidak boleh 
bercampur antara ruangan untuk muslim pria dan 
muslim wanita. Fasilitas tersebut meliputi kolam 
renang, fasilitas olahraga, pantai, spa dan salon.  
- No non halal service;  sebagian besar wisatawan 
muslim akan berlibur dengan keluarga. Sehingga 
destinasi wisata dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan tersebut. Mereka akan menghindari 
destinasi wisata yang menyediakan minuman 








Tabel 8.4 Faith Based Need dan wisata halal 
 
Aspek Kriteria Keterangan 
Need to Have 
- makanan halal, 
- fasilitas ibadah, 
- toilet dengan 
ketersediaan air, dan 





Good to Have 
- faktor sosial, 
- paket Ramadan, dan 





Nice to Have  
mengedepankan privasi 
dan tidak ada layanan 
yang bersifat haram 
jika tersedia 
lebih baik 
 Sumber: dikembangkan GMTI 2019. 
3. Komponen Daya Tarik  
Abdul Kadir Din dalam Hasan (2017) mengemukakan 
10 unsur ideal pada sistem wisata halal mencakup: 
- awareness sebagai pengenalan dari destinasi wisata 
memalui dengan berbagai media promosi, 
- atractive sebagai destinasi wisata menarik untuk 
dikunjungi, 
- accessible yaitu dijangkau dengan rute yang aman 
dan nyaman, 
- available dengan tersedia destinasi wisata menjamin 
keamanan, 
- affordable atau dijangkau oleh berbagai segmentasi 
pasar, 
- a range of accommodation yaitu akomadasi yang 
disesuaikan dengan ciri atau karakter wisatawan;  




- acceptance atau sikap yang ramah dari masyarakat 
setempat kepada wisatawan yang berkunjung,  
- agency yaitu agen yang memastikan bahwa paket 
perjalanan telah dilaksanakan,  
- attentiveness atau sikap ramah dan sopan yang 
dalam bentuk yang atraktif dan menarik; dan  
- acoountability yaitu akuntabilitas dengan 
memastikan seluruh tahapan wisata 
menjaminkeselematan, keamanan, dan tidak adanya 
unsur korupsi. 
Menurut Cooper et al (1995) dalam Wilopo & Hakim 
(2017) kerangka pengembangan pariwisata terdiri dari 
beberapa komponen, yaitu: 
a. Attraction (atraksi)  
Komponen atraksi adalah bagian yang paling 
signifikan menarik kedatangan wisatawan. Sebuah 
wilayah dapat dikembangkan menjadi daerah tujuan 
wisata jika memiliki kondisi yang berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai atraksi wisata. Atraksi 
tersebut diupayakan berupa sesuatu yang menarik 
dan permanen, sehingga menjadi pembeda dengan 
objek wisata yang lain. 
Prospek pengembangan wisata akan sangat 
tergantung dari atraksi wisata yang bergerak sebagai 
sumber kegiatan pariwisata. Atraksi wisata 
membutuhkan keunikan dan kreativitas untuk 
mengolah keunikan atau kekhasan tersebut sebagai 
sebuah atraksi wisata. Hal ini penting dilakukan agar 
wisatawan yang berkunjung memiliki pengalaman 
dan wawasan sehingga termotivasi untuk datang 
kembali. Terdapat 3 bentuk atraksi wisata (Yoeti, 





1. Natural attraction yaitu daya tarik yang berasal 
dari bentukan alami tanpa campur tangan 
manusia. Bentuknya dapat berupa iklim, lansekap 
pemandangan, flora dan fauna serta keunikan 
dari alam lainnya.  
2. Cultural attraction yaitu daya tarik yang berasal 
dari bentukan antara lingkungan dan budaya, 
aktivitas atau pengaruh manusia. Cultural 
attraction dapat berupa sejarah, sosial budaya, 
keagamaan dan kehidupan primitif. 
3. Special types of attraction yaitu daya tarik yang 
tidak berhubungan dengan natural attraction dan 
cultural attraction, tetapi bentuk atraksi yang 
berasal dari buatan manusia misal wahana 
permainan, shopping outlet dan lain sebagainya. 
Jika dikaitkan dengan konsep wisata halal, 
aspek atraksi wisata dapat diukur dengan beberapa 
indikator yang sifatnya sesuai dengan kondisi wisata 
di Indonesia. Indikator tersebut dapat sebagai tolak 
ukur dengan menggunakan skala ordinal (Kemenpar, 
2015). 
Tabel 8.5 Hubungan aspek atraksi dengan wisata 
halal 
Kriteria Indikator 
- Alam  
- Budaya  
- Buatan 
- pertunjukan seni dan budaya 
serta atraksi yang tidak 
bertentangan dengan kriteria 
umum pariwisata syariah, 
- terjaga kebersihan sanitasi dan 
lingkungan, 
- terdapat tempat ibadah yang 
layak dan suci untuk 
wisatawan muslim di objek 





- tersedia sarana bersuci yang 
layak (kebersihan dan 
ketersediaan air untuk 
bersuci) di objek wisata, 
- tersedia makanan dan 
minuman halal, 
- tidak ada unsur Islamphobia,  
- tersedia fasilitas pendukung 
yang mengedepankan privasi, 
dan 
- memberdayakan masyarakat 
lokal. 
Sumber: dimodifikasi Kemenpar (2015). 
b. Amenity (fasilitas)  
Amenity atau amenitas adalah segala bentuk 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh para 
wisatawan selama berada destinasi wisata. Fasilitas 
wisata adalah sumber daya alam dan sumber daya 
buatan manusia yang mutlak dibutuhkan oleh 
wisatawan dalam perjalanannya di daerah tujuan 
wisata (Suwantoro, 1997). Sarana pendukung 
kegiatan wisata dapat berupa hotel, restoran, sarana 
perkantoran, sarana perdagangan, sarana kesehatan, 
sarana keamanan, serta saran lainnya, sedangkan 
prasarana berupa air bersih, listrik, sanitasi, jaringan 
telekomunikasi dan prasarana lainnya. 
Selanjutnya dalam kaitannya dengan wisata 
halal, aspek fasilitas dapat dinilai berdasarkan bentuk 
kebutuhan dari wisatawan antara lain restoran, hotel, 









- tersedia fasilitas yang layak 
untuk bersuci, 
- tersedia fasilitas yang 
memudahkan untuk 
beribadah, 
- tersedia makanan dan 
minuman yang halal, 
- fasilitas dan suasana yang 
aman, nyaman dan kondusif 
untuk keluarga dan bisnis, 
- terjaga kebersihan tempat 
dan lingkungan, dan 
- tidak tersedia diskotik dan 
tempat berjudi. 
Gerai makanan atau 
restoran 
- terjamin kehalalan dengan 
sertifikasi halal oleh MUI, 
- ada jaminan halal dari MUI 
setempat, tokoh muslim atau 
lembaga terpercaya lainnya 
yang telah memenuhi 
ketentuan, dan  
- berada pada lingkungan yang 
bersih dan sehat. 
Biro perjalanan 
wisata 
- menyediakan paket 
perjalanan yang telah 
menyesuaikan dengan kriteria 
wisata halal, 
- memiliki daftar akomodasi 
yang dengan standar halal, 
- memiliki daftar usaha 
penyedia makanan dan 




minuman yang sesuai 
ketentuan wisata halal, 
Spa 
- terapis pria untuk pelanggan 
para pria sedangkan terapis 
wanita melayani pelanggan 
wanita, 
- tidak memasukkan unsur 
pornoaksi dan pornografi, 
- menggunakan bahan atau 
produk yang terjamin halal 
dan sama sekali tidak 
terkontaminasi babi dan 
produk sejenis, dan 
- adanya sarana ibadah. 
Pramuwisata 
- memahami dan mampu 
mengimplementasikan nilai 
Islami dalam menjalankan 
tugas, 
- berakhlak mulia, komunikatif, 
jujur, ramah, dan bertanggung 
jawab, 
- tampil sopan dan menarik 
sesuai prinsip syariah, dan 
- memiliki keahlian dan 
kompetensi kerja sesuai 
dengan standar profesi yang 
ditetapkan 
Sumber: dimodifikasi Kemenpar (2015). 
c. Accessibility (aksesibilitas)  
Accessibility juga memegang peran penting 
dalam pengembangan pariwisata. Tolak ukurnya 
mencakup seluruh moda transportasi baik 





berperan mempertemukan sisi supply dan sisi 
demand. Aspek ini diidentikkan dengan tingkat 
kemudahan wisatawan bergerak dari daerah asal ke 
destinasi wisata atau dari satu destinasi ke destinasi 
yang lain, sehingga dapat mempengaruhi motivasi 
pengunjung. Suatu wilayah yang akan 
mengembangkan wisata sebagai sumber pendapatan 
harus menciptakan aksesibilitas yang baik, dengan 
pembangunan bandara, jalan raya, pelabuhan atau 
dermaga agar wisatawan dapat dengan mudah 
menuju ke destinasi wisata. 
Aspek fisik dalam aksesibilitas berkaitan 
dengan ketersediaan jalan, kelengkapan fasilitasnya 
dalam radius tertentu serta frekuensi transportasi 
umum melayani wisatawan. Menurut Bovy dan 
Lawson (1998) dalam Susanto (2016) bahwa 
jaringan jalan memiliki dua peran penting dalam 
sistem pariwisata, yaitu: 
1. Alat akses, transportasi, komunikasi wisatawan 
dengan atraksi rekreasi dan fasilitas. Aksesibilitas 
menunjang kemudahan wisatawan. 
2. Cara untuk melihat (sightseeing) dan menemukan 
tempat. Perencanaan dan penentuan 
pemandangan yang dilihat selama perjalanan 
berperan cukup penting untuk memberi kualitas 
aksesibilitas yang menunjang wisata.  
Soekadijo (2003) dalam Setyanto & Pangestuti 
(2019), menyatakan bahwa persyaratan aksesibilitas 
terdiri dari akses informasi yang mudah ditemukan 
dan dicapai, harus memiliki akses kondisi jalan yang 
dapat dilalui dan sampai ke tempat objek wisata serta 
harus ada akhir tempat suatu perjalanan. Pelaku 




usaha harus memilih dan menerapkan solusi yang 
tepat, serta memikirkan upaya untuk memperhatikan 
kepentingan pengunjung dapat mendorong jumlah 
pengunjung yang tinggi. Komponen yang harus 
tersedia adalah: 
- akses informasi, 
- akses kondisi jalan menuju objek wisata, dan  
- terminal atau setidaknya tempat parkir.  
Selain aspek fisik tersebut, aspek nonfisik juga 
memiliki peran yang penting dalam mendukung 
kualitas aksesibilitas dalam konteks wisata. Aspek 
nonfisik ini berupa keamanan dan kenyaman 
sepanjang jalan dan waktu tempuh dari tempat asal 
menuju ke destinasi. Sebagian wisatawan akan lebih 
senang berjalan kaki dari satu objek ke objek wisata 
yang lain. Keterkaitan aspek aksesibilitas dengan 
konsep wisata halal dapat diuraikan dari bentuk 
informasi dan keterjangkauan. 
 




- kemudahan akses tentang 
informasi wisata halal 
Jangkauan 
- objek wisata mudah dijangkau 
pada rute tertentu, 
- jenis transportasi (darat, laut, 
dan udara) yang tersedia, 
- biaya transportasi sesuai 






- tipe jalan menuju destinasi 
wisata, dan 
- waktu tempuh menuju 
destinasi wisata. 
Sumber: dimodifikasi Kemenpar (2015). 
d. Ancilliary (pelayanan tambahan) 
Anciliary adalah pelayanan tambahan yang 
disiapkan oleh pemerintah daerah maupun swasta 
(pelaku usaha wisata) dalam mendukung kegiatan 
wisata. Pelayanan tersebut juga dapat berupa 
pemasaran, pemberdayaan masyarakat sekitar 
maupun tinjauan kebijakan terkait dengan 
pengembangan wisata. Ancilliary juga merupakan 
hal–hal yang mendukung sebuah sistem 
kepariwisataan, seperti lembaga pengelolaan, tourist 
information, travel agent dan pemangku kepentingan 
yang berperan.  
Sugiama (2011) dalam Setyanto & Pangestuti 
(2019) menerangkan bahwa ancillary atau fasilitas 
pendukung adalah mencakup keberadaan dari 
berbagai organisasi yang memfasilitasi dan 
mendorong pengembangan serta pemasaran dari 
suatu destinasi wisata. Organisasi yang terkait antara 
lain pihak pemerintah (misal Dinas Pariwisata), 
asosiasi kepariwisataan (asosiasi pengusaha 
perhotelan, biro perjalanan wisata, pemandu wisata, 
dan lainnya).  
 
Tinjauan hubungan dari aspek tambahan ini 
dengan wisata halal dilihat dengan pendekatan 
kelembagaan, pemberdayaan masyarakat dan 




kegiatan pemasaran, selengkapnya disajikan pada 
tabel berikut. 
Tabel 8.8 Hubungan anciliary dengan wisata halal 
Kriteria Indikator 
Kelembagaan - terdapat sistem yang 
mendukung sertifikasi halal 
di destinasi wisata, 
- terdapat kelembagaan yang 
mendukung sertifikasi halal 
di destinasi wisata, dan 
- terdapat kebijakan yang 
mendukung sertifikasi halal 
di destinasi wisata. 
Pemberdayaan 
masyarakat 
- penyerapan tenaga kerja 
dari masyarakat lokal, dan 
- sikap masyarakat 
Pemasaran - promosi, dan 
- branding yang tepat 




























STANDAR TEKNIS PENYELENGGARAAN 
WISATA HALAL 
 
1. Standar Global Muslim Travel Index (GMTI) 
Global Muslim Travel Index (GMTI) adalah lembaga 
penyedia data atau informasi tentang destinasi wisata, jasa 
perjalanan dan investor untuk mengetahui perkembangan 
dan peningkatan pasar pariwisata wisata. Setiap tahun GMTI 
merilis peringkat negara yang mengimplementasikan sistem 
wisata muslim atau pariwisata syariah. Lembaga ini juga 
menjadi rujukan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif dalam mempromosikan Indonesia sebagai destinasi 
wisata halal. 
Standardisasi yang ditetapkan oleh GMTI dapat 
menjadi bahan diskusi dan pertimbangan dalam 
menentukan standar teknis penyelenggaraan pariwisata 
halal. Berdasarkan Laporan Global Muslim Travel Index 
(GMTI) tahun 2019 terdapat empat faktor utama yang 
sebagai dasar penentuan dalam mengukur indeks wisata 






Akses merupakan faktor yang dapat 
menghubungkan antara supply dan demand.  Aspek 
akses tersebut terbagi menjadi 3 bagian yaitu: 
1. Persyaratan visa, sebagai dokumen penting 
sebelum memasuki negara tujuan. Masing-masing 
negara memiliki kebijakan tersendiri terhadap 
persyaratan visa.  
2. Konektivitas, hal ini merujuk tersedianya 
konektivitas dari negara asal ke negara tujuan 
baik berupa transportasi udara, laut dan darat. 
Perkembangan teknologi saat ini, sangat 
memungkinkan wisatawan dapat berpindah lebih 
cepat dari satu negara ke negara lain. 
3. Infrastruktur transportasi, tersedianya sarana 
atau prasarana transportasi di daerah tujuan 
wisata juga menjadi pertimbangan. Hal ini sesuai 
dengan upaya membangun keterkaitan antara 
satu objek dengan objek yang lain. 
b. Komunikasi 
Aspek komunikasi merujuk pada hubungan 
antara sisi eksternal dan internal dalam sistem 
pariwisata syariah. Aspek ini terdiri dari 3 tolak ukur 
yaitu: 
1. Jangkauan, upaya untuk membangun 
keterjangkauan informasi melalui media daring, 
buku maupun sumber informasi lain. Hal ini 
memudahkan wisatawan untuk mendapat seluruh 
informasi terhadap tujuan wisata atau sebaliknya 
pelaku wisata dapat memberikan informasi 
kepada target wisatawan. 




2. Kemudahan komunikasi, penggunaan bahasa 
yang universal dapat memudahkan proses 
komunikasi baik secara internal maupun 
eksternal. 
3. Jejak digital, perkembangan telekomunikasi dan 
informasi mendorong percepatan penggunaan 
media digital yang dapat menembus batas ruang 
dan waktu. Tersedianya aplikasi sangat 
menunjang komunikasi dan informasi wisata 
halal.  
c. Lingkungan 
Kondisi lingkungan di daerah tujuan wisata juga 
menjadi pertimbangan dalam pengukuran wisata 
yang ramah muslim, aspek ini terdiri dari: 
1. Keamanan, berkaitan dengan faktor keamanan 
para wisatawan setibanya di negara tujuan. 
Wisatawan puas jika mereka merasa aman selama 
melakukan kegiatan wisata.  
2. Kenyamanan beribadah, selain keamanan secara 
fisik pelancong juga membutuhkan kenyamanan 
beribadah tanpa harus dibatasi oleh hal hal yang 
mengganggu jalannya ibadah. 
3. Keramatamahan, pengunjung yang datang pada 
objek tertentu dapat disambut dengan 
penghargaan, keramahtamahan dan toleransi 
keyakinan yang dianut. 
4. Kondisi lingkungan, kondisi yang memungkinkan 
untuk Lembaga penelitian, teknologi informasi 
dan masyarakat untuk membangun iklim wisata 






Penyediaan layanan jasa selama berada di 
destinasi wisata ditentukan dengan 3 bentuk jasa 
sesuai dengan kebutuhan berdasarkan standar 
syariah, yaitu: 
1. Kebutuhan utama, merujuk pada tersedia 
makanan berstandardisasi halal dan fasilitas 
ibadah. 
2. Jasa utama, tersedianya hotel sesuai standar 
syariah dan bandara yang menjadi pintu utama 
kedatangan para wisatawan. 
3. Pengalaman berharga; objek daya tarik wisata 
sedapat mungkin menawarkan pengalaman unik 
dan berharga yang mereka tidak ditemukan di 
negara asal seperti warisan sejarah dunia 
perkembangan Islam. 
Berdasarkan parameter tersebut, Global Muslim Travel 
Index (GMTI) menetapkan skor yang akan diakumulasi 
sesuai dengan pencapaian setiap objek wisata atau negara 
penyedia jasa wisata halal. Keempat parameter tersebut 
memiliki bobot yang berbeda yang akan mempengaruhi nilai 
yang diperoleh. Nilai paling tinggi adalah jasa di destinasi 
wisata dengan bobot 40%. Hal ini berarti pelayanan jasa dan 
kebutuhan selama wisatawan berada di destinasi wisata 
syariah sangat menentukan keberlanjutan wisata tersebut.  
Pengalaman selama berwisata akan mendorong 
wisatawan untuk berkunjung kembali. Faktor selanjutnya 
adalah parameter kondisi lingkungan, terutama pada 
kemudahan para wisatawan untuk dapat menunaikan 
ibadah selama berwisata. Parameter dengan bobot rendah 
pada parameter komunikasi (20%) dan aksesibilitas (10%). 
 
Tabel 9.1 Parameter dan skor GMTI 




Aspek Kriteria Skor 
Akses  
- persyaratan visa, 






- kemudahan komunikasi, 
dan 




- kenyamanan beribadah, 
- keramahtamahan, dan 
- kondisi lingkungan 
30% 
Jasa 
- kebutuhan utama, 
- jasa utama, dan 
- pengalaman berharga 
40% 
Sumber: GMTI, 2019. 
2. Standar Indonesia Muslim Travel Index (IMTI) 
Selain standar global, pemerintah Indonesia melalui 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif juga 
mengembangkan standardisasi yang merujuk pada Global 
Muslim Travel Index dengan konsep Indonesia Muslim 
Travel Index (IMTI) yang beberapa parameternya 
menyesuaikan dengan kondisi dan iklim pariwisata di 
Indonesia. Alat pengukuran yang digunakan dalam IMTI 
diadaptasi dari Model ACES GMTI dengan rincian kriteria 
pada komponen yang berbeda-beda. 
Parameter yang dikembangkan melalui Indonesia 






Parameter ini mengukur kemudahan akses mencapai 
tujuan wisata melalui beberapa moda transportasi. 
Aksesibilitas yang rendah dan tidak mudah diakses 
akan menjadi pertimbangan penting bagi wisatawan 
muslim. Parameter akses terdiri dari kriteria: 
1. Transportasi udara, fungsi transportasi udara saat 
ini sangat signifikan dampaknya bagi 
perkembangan wisata. Peningkatan layanan 
bandar udara menjadi faktor penting dalam 
pengembangan sistem transportasi udara. 
2. Transportasi kereta api, beberapa wilayah di 
Indonesia masih mengedepankan transportasi 
kereta api sebagai sarana utama seperti di Jawa 
dan Sumatera. Objek wisata dapat terhubung 
melalui moda transportasi kereta api. 
3. Transportasi laut, karakteristik negara Indonesia 
sebagai negara kepulauan perlu didukung dengan 
sistem transportasi laut yang dapat menjangkau 
destinasi wisata yang berada di kepulauan. 
4. Transportasi darat, transportasi darat lebih besar 
perannya dalam menghubungkan antar destinasi 
wisata terutama destinasi wisata pada 
kabupaten/kota yang sama. 
b. Komunikasi 
Aspek komunikasi terdiri dari beberapa kriteria yang 
mencakup: 
1. Panduan pengunjung muslim, panduan ini 
berfungsi sebagai peta arah kegiatan wisata halal 
khususnya di Indonesia, sehingga wisatawan 
memiliki gambaran terhadap kegiatan wisata 
yang ditawarkan. 




2. Pemahaman stakeholder, pemangku kepentingan 
harus dibekali dengan pendidikan dan 
pemahaman tentang sistem pariwisata halal. 
3. Jangkauan pasar, pasar wisata halal di Indonesia 
tidak hanya pada pasar muslim akan tetapi pasar 
nonmuslim juga menjadi target pasar yang 
menjanjikan. 
4. Pemandu wisata, kemampuan pemandu wisata 
dibuktikan dengan sertifikasi pemandu wisata 
yang tidak hanya memahami objek secara umum 
akan tetapi memahami esensi wisata halal. 
5. Pemasaran digital, agar seluruh dunia mengetahui 
potensi pengembangan wisata halal di Indonesia, 
maka dapat dimaksimalkan perannya untuk 




Kondisi lingkungan dapat diukur dengan beberapa 
kriteria yaitu: 
1. Kedatangan wisatawan domestik, merujuk pada 
pasar wisata dalam negeri yang akan berkunjung 
pada destinasi wisata halal yang telah 
dipromosikan. 
2. Kedatangan wisatawan internasional, 
perkembangan teknologi, informasi dan 
infrastruktur transportasi mendorong tingginya 
pasar wisatawan internasional yang berkunjung 
di Indonesia. 
3. Ketersediaan wireless fidelity (Wi-Fi) di Bandara, 
wisatawan baik domestik dan internasional yang 
baru tiba tentunya terlebih dahulu mencari 





destinasi wisata yang akan dituju. Layanan ini 
akan memudahkan wisatawan untuk mendapat 
informasi yang dibutuhkan. 
4. Komitmen pada wisata halal, seluruh komponen 
sistem pariwisata halal harus memiliki komitmen 
dan rasa tanggungjawab untuk mengembangan 
wisata halal, terutama para pemangku 
kepentingan.  
d. Jasa 
Parameter jasa terdiri dari lima kriteria yang 
memiliki cakupan tersendiri yaitu: 
1. Restoran halal, tersedianya restoran halal yang 
tersertifikasi, 
2. Masjid/sarana ibadah, adanya fasilitas masjid 
yang memiliki standar layanan yang maksimal 
terutama kebersihan, 
3. Bandar udara, pengembangan bandara udara 
internasional pada wilayah yang memiliki objek 
wisata dengan pasar internasional, 
4. Hotel, layanan hotel syariah, dan 
5. Atraksi wisata, sajian atraksi wisata yang 
menampilkan ragam budaya secara umum dan 
atraksi wisata khususnya budaya peradaban 
Islam. 
Indonesia Muslim Travel Index menempatkan bagian 
jasa wisata dengan bobot paling tinggi dengan skor 45%, 
selanjutnya kondisi lingkungan memiliki skor 30% 
sedangkan komunikasi (15%) dan paling rendah bagian 
akses hanya 10%. Bobot 45% pada aspek jasa menandakan 
bahwa keberhasilan pengembangan wisata halal ditentukan 
dengan tingkat pelayanan di destinasi wisata. Pembobotan 
ini tidak jauh berbeda dengan pembobotan yang 
dikembangkan pada Global Muslim Travel Index (GMTI).  




Tabel 9.2 Skor dan parameter IMTI 
Bagian Kriteria Skor 
Akses  
- transportasi udara, 
- transportasi laut, 
- transportasi kereta api, dan 
- transportasi darat 
10% 
Komunikasi 
- panduan pengunjung 
muslim, 
- pemahaman stakeholder, 
- jangkauan pasar, 
- pemandu wisata, dan 
- pemasaran digital 
15% 
Lingkungan 
- kedatangan wisatawan 
domestik, 
- kedatangan wisata 
internasional, 
- ketersediaan wi-fi di 
bandara, dan 
- komitmen pada wisata halal 
30% 
Jasa 
- restoran halal, 
- masjid, 
- bandara, 
- hotel, dan 
- atraksi 
45% 
Sumber: IMTI, 2019 
3. Substansi Dewan Syarian Nasonal MUI tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pariwisata Syariah 
Salah satu kebijakan sifatnya nonteknis yang dapat 
menjadi rujukan dalam pengaturan penyelenggaraan 
parwisata syariah yaitu fatwa 08/DSN-MUI/X/2016 
mengatur tentang keseluruhan tentang kegiatan pariwisata 





kemusrikan, kemaksiatan, ke-mafsadat-an, tabdzir/i’sraf, 
dan kemungkaran serta menciptakan kemaslahatan dan 
kemanfaatan baik secara material maupun spiritual. 
Ketentuan teknis dalam penyelenggaraan wisata halal 
antara lain sebagai berikut: 
a. Ketentuan para pihak 
1. Pihak-pihak yang berakad:  
- wisatawan, 
- Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS), 
- pengusaha pariwisata, 
- hotel syariah, 
- pemandu wisata, dan  
- terapis  
2. Akad antar pihak:  
- akad antara wisatawan dengan BPWS adalah 
akad ijarah, 
- akad antara BPWS dengan pemandu wisata 
adalah akad ijarah atau ju'alah,  
- akad antara wisatawan dengan pengusaha 
pariwisata adalah ijarah, 
- akad antara hotel syariah dengan wisatawan 
adalah akad ijarah, 
- akad antara hotel syariah dengan BPWS 
untuk pemasaran adalah akad wakalah bil 
ujrah, 
- akad antara wisatawan dengan terapis adalah 
akad ijarah, dan  
- akad untuk penyelenggaraan asuransi wisata, 
penyimpanan dan pengelolaan serta 
pengembangan dana pariwisata wajib 
menggunakan akad-akad yang sesuai fatwa 
dengan DSN-MUI dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 




b. Ketentuan Hotel Syariah 
Usaha hotel syariah adalah penyediaan 
akomodasi berupa kamar-kamar pada suatu 
bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa 
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan 
atau fasilitas lainnya secara harian dengan tujuan 
memperoleh keuntungan yang dijalankan sesuai 
prinsip syariah. Ketentuan usaha hotel syariah 
meliputi: 
- hotel syariah tidak boleh menyediakan 
fasilitas akses pornografi dan tindakan 
asusila,  
- hotel syariah tidak boleh menyediakan 
fasilitas hiburan yang mengarah pada 
kemusyrikan, maksiat, pornografi dan/atau 
tindak asusila, 
- makanan dan minuman yang disediakan hotel 
syariah wajib telah mendapat sertifikat halal 
dari MUI, 
- menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana 
yang memadai untuk pelaksanaan ibadah, 
termasuk fasilitas bersuci, 
- pengelola dan karyawan/karyawati hotel 
wajib mengenakan pakaian yang sesuai 
dengan syariah, 
- hotel syariah wajib memiliki pedoman 
dan/atau panduan mengenai prosedur 
pelayanan hotel guna menjamin 
terselenggaranya pelayanan hotel yang sesuai 
dengan prinsip syariah, dan 
- hotel syariah wajib menggunakan jasa 






c. Ketentuan Wisatawan 
Wisatawan yang berkunjung wajib mematuhi aturan 
sebagai berikut: 
- berpegang teguh pada prinsip-prinsip syariah 
dengan menghindarkan diri dari syirik, 
maksiat, munkar, dan kerusakan (fasad), 
- menjaga kewajiban ibadah selama berwisata,  
- menjaga akhlak mulia, dan  
- menghindari destinasi wisata yang 
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 
d. Ketentuan Destinasi Wisata 
Destinasi wisata syariah adalah kawasan geografis 
yang berada dalam satu atau lebih wilayah 
administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik 
wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas 
pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang 
saling terkait dan melengkapi terwujudnya 
kepariwisataan yang sesuai dengan prinsip syariah. 
Destinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk:  
- mewujudkan kemaslahatan umum,  
- pencerahan, penyegaran dan penenangan, 
- memelihara amanah, keamanan dan 
kenyamanan, 
- mewujudkan kebaikan yang bersifat 
universal dan inklusif, 
- memelihara kebersihan, kelestarian alam, 
sanitasi, dan lingkungan, serta 
- menghormati nilai-nilai sosial budaya dan 
kearifan lokal yang tidak melanggar prinsip 
syariah.  
Destinasi wisata wajib memiliki:  




- fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah 
dijangkau dan memenuhi persyaratan 
syariah, dan 
- makanan dan minuman halal yang terjamin 
kehalalannya dengan Sertifikat Halal MUI 
Destinasi wisata wajib terhindar dari:  
- kemusyrikan dan kafarat 
- maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, 
minuman keras, narkoba dan judi, serta 
- pertunjukan seni dan budaya serta atraksi 
yang bertentangan prinsip-prinsip syariah. 
e. Ketentuan Spa, Sauna dan Massage 
Spa, sauna, dan massage yang dilakukan wajib 
memenuhi ketentuan berikut:  
- menggunakan bahan yang halal dan tidak 
najis yang terjamin kehalalannya dengan 
Sertifikat Halal MUI,  
- terhindar dari pornoaksi dan pornografi,  
- terjaganya kehormatan wisatawan,  
- terapis laki-laki hanya boleh melakukan spa, 
sauna, dan massage kepada wisatawan laki-
laki dan terapis wanita hanya boleh 
melakukan spa, sauna, dan massage kepada 
wisatawan wanita, dan 










Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS) adalah 
kegiatan usaha yang bersifat komersial yang 
mengatur, dan menyediakan pelayanan bagi 
seseorang atau sekelompok orang, untuk melakukan 
perjalanan dengan tujuan utama berwisata yang 
sesuai dengan prinsip syariah. Biro Perjalanan Wisata 
Syariah wajib memenuhi ketentuan-ketentuan 
berikut:  
- menyelenggarakan paket wisata yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah,  
- memiliki daftar akomodasi dan destinasi 
wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah, 
- memiliki daftar penyedia makanan dan 
minuman halal yang memiliki Sertifikat Halal 
MUI, 
- mengelola dana dan investasinya wajib sesuai 
dengan prinsip syariah, 
- menggunakan jasa Lembaga Keuangan 
Syariah dalam melakukan pelayanan jasa 
wisata, baik bank, asuransi, lembaga 
pembiayaan, lembaga penjaminan, maupun 
dana pensiun, dan 
- wajib memiliki panduan wisata yang dapat 
mencegah terjadinya tindakan syirik, kafarat, 
maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, 
minuman keras, narkoba dan judi. 
g. Ketentuan Pemadu Wisata 
Pemandu Wisata Syariah wajib memenuhi ketentuan-
ketentuan berikut:  
- memahami dan mampu melaksanakan nilai-
nilai syariah dalam menjalankan tugas 




terutama yang berkaitan dengan fikih 
pariwisata, 
- memiliki kompetensi kerja sesuai standar 
profesi yang berlaku yang dibuktikan dengan 
sertifikat,  
- berakhlak mulia, komunikatif, ramah, jujur 
dan bertanggungjawab, serta 
- berpenampilan sopan dan menarik sesuai 
dengan nilai dan prinsip-prinsip syariah. 
 
 
4. Standar Menurut Kementerian Pariwisata  
Berdasarkan Laporan Desain Rencana Strategi dan 
Rencana Aksi Wisata Halal di Provinsi Nusa Tenggara Barat 
Tahun 2018-2019 dijelaskan beberapa poin tentang standar 
yang digunakan dalam perencanaan destinasi halal yang 
dikeluarkan oleh Kementerian Pariwisata. 
a. Aspek Destinasi 
Variabel produk di destinasi wisata terdiri dari 
kriteria atraksi, fasilitas, aksesibilitas, serta program 
dan paket wisata yang tersedia. 
Tabel 9.3 Aspek produk destinasi wisata 
Kriteria Indikator 
Atraksi 
- memiliki citra yang positif dan aman, 
- tersedia toilet yang memiliki 
kelengkapan yang ramah terhadap 
muslim, 
- tersedia tempat ibadah (musola) yang 
memiliki kelengkapan yang ramah 
terhadap muslim, 





masjid untuk melaksanakan salat 
Jumat, 
- tersedia pilihan jasa makanan dan 
minuman yang bersertifikat halal, 
- tersedia pilihan aktivitas seni dan 
budaya yang tidak mengarah pada 
pornoaksi dan kemusyrikan, 
- berpakaian dan perpenampilan sopan 
bagi pramuwisata dan tenaga 
pelayanan, 
- tersedia pilihan jajanan/buah tangan 
bersertifikat halal, 
- tersedia pramuwisata yang telah 
mendapatkan pelatihan tentang 
pariwisata halal dari lembaga yang 
telah DSN MUI, dan 
- terdapat penunjuk arah menuju 
tempat ibadah (masjid/musola). 
Fasilitas 
- tersedia pilihan BPW yang 
tersertifikasi halal, 
- tersedia pilihan restoran dan kafe 
yang tersertifikasi halal, 
- tersedia pilihan hotel yang 
tersertifikasi halal, dan 
- tersedia pilihan jasa hiburan dan 
rekreasi yang tidak mengarah pada 
pornoaksi dan pornografi. 
Aksesibilitas 
- tersedia toilet yang memiliki 
kelengkapan yang ramah terhadap 
muslim di fasilitas transportasi 
(terminal, stasiun, bandara), 
- tersedia tempat ibadah (musola) yang 
memiliki kelengkapan yang ramah 
terhadap muslim di fasilitas 
transportasi (terminal, stasiun, 





- terdapat penunjuk arah menuju 
tempat ibadah (musola/masjid). 
Program 
dan paket 
- tersedia minimal satu paket wisata 
halal, 
- tersedia minimal satu kegiatan halal 
life style, dan 
- tersedia minimal satu festival halal 
life style. 
Sumber: Kemenpar, 2016 dalam Kemenpar 
2018. 
b. Aspek Dukungan Pemerintah 
Wisata halal dikembangkan melalui koordinasi 
Kementerian Pariwisata dan daerah dengan 
melibatkan berbagai unsur pemerintah dan 
pengambil kebijakan. Pengembangan wisata halal 
dilaksanakan secara bertahap mulai dari tinjauan 
regulasi, perencanaan hingga tahap pengembangan.  




- tersedia dasar hukum (pusat dan 
daerah) untuk mendukung daerah 
pengembangan destinasi pariwisata 
halal, 
- terdapat kebijakan pemerintah 
untuk menjadikan mendukung 
daerah pengembangan destinasi 
pariwisata halal, 
- terdapat kebijakan pemerintah 
daerah untuk mendukung daerah 






- tersedia pedoman pengembangan 
pariwisata halal 
Perencanaan 
- tersedia basis data sebagai destinasi 
pariwisata halal, dan 
- terdapat program strategis 
pemerintah daerah yang 
mendukung destinasi pariwisata 
halal. 
Pengembangan 
- sosialisasi wisata halal, 
- pembinaan dan pengawasan 
terhadap penerapan destinasi 
pariwisata halal, 
- dukungan pemerintah provinsi dan 
atau kabupaten/kota untuk 
sertifikasi usaha pariwisata halal 
(dalam bentuk subsidi sebagian 
atau keseluruhan biaya sertifikasi 
halal), 
- dukungan MUI dan LPPOM dalam 
pengembangan pariwisata halal, 
- fasilitas pelatihan pariwisata halal, 
dan 
- dukungan stakeholder terhadap 
pariwisata halal (ormas Islam, 
pemerhati wisata halal, dan lain 
sebagainya) 
Sumber: Kemenpar, 2016 dalam Kemenpar 
2018 
c. Aspek Sumber Daya Manusia (SDM) 
SDM salah satu aspek strategis yang dapat 
mendorong peningkatan kualitas kinerja dan 
produktivitas pelaksanaan wisata halal. Pembinaan 




SDM berbasis kompetensi merupakan salah satu 
model yang dapat memberikan hasil yang sesuai 
dengan tujuan dan sasaran pembinaan SDM dan 
organisasi berbasis standar kinerja yang ditetapkan 
(Kemenpar, 2015). SDM memiliki peranan dan fungsi 
penting dalam pembangunan pariwisata, meliputi 
wisatawan (tourist) atau sebagai pekerja/pelaku 
usaha (employment). Fungsi SDM tersebut meliputi: 
- sebagai pelaku kegiatan usaha wisata halal 
meliputi SDM di lembaga pemerintah sebagai 
pengambil kebijakan, 
- SDM yang bergerak dalam kegiatan usaha 
(wirausaha wisata) halal dengan tujuan pokok 
menjamin kesejahteraan dan kualitas para 
pekerja, 
- para pakar dan praktisi profesional berperan 
serta dalam merencanakan, mengembangkan, 
mengendalikan serta mengevaluasi kegiatan 
pariwisata halal, dan 
- keberadaan masyarakat di sekitar destinasi 
wisata halal (selain fungsi ganda pada 3 peran 
di atas) juga turut menentukan kualitas 
pengunjung wisata tersebut.  
Menurut Kementerian Pariwisata tolak ukur 
dari aspek Sumber Daya Manusia dalam kerangka 
pariwisata halal meliputi: 
- setiap pekerja atau pelaku usaha wisata 
memahami wawasan wisata halal dalam arti 
sempit dan wawasan Islam dalam arti luas, 
- para pengambil kebijakan atau pemerintah 





dalam arti sempit dan wawasan Islam dalam 
arti luas, dan 
- pihak yang bertindak sebagai auditor atau 
evaluator yang akan memastikan bahwa wisata 
halal bekerja dengan baik, memahami 
wawasan wisata halal dalam arti sempit dan 
wawasan Islam dalam arti luas. 
 





- jumlah SDM pariwisata yang telah 
mengikuti training terkait produk 
wisata halal, dan 
- memiliki pengalaman menangani 
produk wisata halal 
Pemangku 
kepentingan 
- tingkat pemahaman pemerintah 
mengenai wisata halal,  
- kebijakan yang telah disusun terkait 
dengan penerapan kebijakan halal, 
dan  




- tersedia auditor produk wisata halal, 
dan 
- peran MUI dalam pengembangan 
auditor wisata halal 
Sumber: Kemenpar, 2016 dalam Kemenpar 2018. 
d. Aspek Inftrastruktur 
Aspek infrastruktur ditekankan pada empat hal 
yaitu penelitian, kemampuan teknologi, standar 
sertifikasi halal dan pelatihan wisata halal. Penelitian 




dan pengembangan memiliki peran dalam 
mengidentifikasi isu-isu wisata halal yang sedang 
berkembang. Hasil riset dapat menjadi masukan 
dalam penyempurnaan pengembangan destinasi 
wisata halal. Kemampuan teknologi bertujuan 
memberikan informasi terkait tentang wisata halal 
yang dapat dijangkau secara luas. Selanjutnya 
standardisasi atau sertifikasi halal dalam konteks ini 
MUI dan LPPOM telah menerbitkan standar terkait 
dengan jaminan halal produk wisata. Bagian terakhir 
adalah dukungan pelatihan bidang wisata halal yang 
memperkuat dukungan infrastruktur dalam 
pengembangan destinasi wisata halal.   




- partisipasi stakeholders (pemerintah, 
swasta, lembaga pendidikan) dalam 
peneliatian da pengembangan wisata 
halal, 
- penelitian produk wisata halal,  
- penelitian jasa pariwisata halal, 
- penelitian sistem pengelolaan jasa 
pariwisata halal, dan 




- terdapat sistem informasi destinasi 
pariwisata halal, dan 
- terdapat media promosi tentang 
destinasi wisata halal 
Standardisasi 
sertifikasi halal 
- tersedia standar tentang wisata halal, 






- tersedia sertifikasi wisata halal  
Halal Training 
- terlaksana analisis kebutuhan 
pelatihan wisata halal, 
- tersedia program pelatihan wisata 
halal, 
- pelaksanaan pelatihan wisata halal, 
dan 
- evaluasi pelatihan wisata halal. 



























WISATA HALAL DAN WISATA BERKELANJUTAN 
 
1. Konsep Sustainable Tourism 
Konsep sustainable tourism atau pariwisata 
berkelanjutan diperkenalkan oleh World Commission on 
Environment and development (WCAD) di Brunlad Report 
pada tahun 1987) yang di dalamnya termuat tentang 
“sustainable development is development that meets the 
needs of present without compromising the ability of future 
generation to meet their own needs”. Sejatinya konsep ini 
adalah bagian dari pembangunan berkelanjutan di mana 
pembangunan wisata tidak mengabaikan keberlanjutan 
untuk generasi berikutnya. Pariwisata berkelanjutan adalah 
konsep kepariwisataan yang dikembangkan dengan 
memperhatikan aspek kelestarian alam dan aspek budaya 
masyarakat setempat sehingga dapat diwariskan pada 
generasi mendatang (Sugimana, 2013). Menurut Edington 
(2005) dalam Qodriyatun (2018) pariwisata berkelanjutan 
adalah wisata yang menyelaraskan antara alam dan unsur 
sosial budaya masyarakat. Secara lebih spesifik tuan rumah 
dan tamu akan saling berbagi pengalaman. Aspek 
sustainability dalam konteks pariwisata diukur dengan tiga 





a. penekanan pada dimensi alam atau lingkungan,  
b. kondisi lingkungan saat ini (termasuk isu dan 
permasalahan lingkungan), dan 
c. respon masyarakat setempat terhadap permasalahan 
lingkungan. 
Piagam Pariwisata Berkelanjutan (1995) dalam 
(Haryanto, 2014) menyebutukn bahwa pariwisata 
berkelanjutan sebagai kegiatan pembangunan yang ditopang 
secara ekologis, layak secara ekonomi, adil secara etika 
sosial masyarakat. Pemahaman tersebut dapat dilihat 
sebagai upaya terpadu dan terorganisasi untuk 
mengembangkan   kualitas   hidup    dengan cara mengatur 
penyediaan, pengembangan, pemanfaatan dan pemeliharaan 
sumber daya secara berkelanjutan. Wild (1994) dalam 
Risfandini (2019) menjelaskan konsep tersebut membawa 
dampak positif dibidang ekonomi dan menjaga kelestarian 
lingkungan yang dapat mengombinasikan antara konservasi 
dan pembangunan. 
Menurut Inskeep (1991) dalam Andriani (2016), 
menyatakan bahwa sustainable tourism merupakan wisata 
yang mempertimbangkan berbagai aspek penting dalam 
pengelolaan seluruh sumber daya yang ada, guna 
mendukung wisata tersebut baik secara ekonomi, sosial dan 
estetika untuk memelihara keutuhan budaya, ekologi, 
keragaman biologi dalam sistem kehidupan. Handini dan 
Sisbintari (2013) dalam Khalish (2018) menjadikan 
pembangunan pariwisata sebagai jenis wisata yang 
bertanggung jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan yang 
dapat meminimalkan kerusakan yang terjadi di alam yang 
merupakan objek dari wisata itu sendiri. Alam merupakan 
daya tarik utama dalam wisata, sehingga proses ekologi yang 




ada di dalamnya dapat terjaga dan terlindungi dari aktivitas 
wisata yang dapat merusak. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat 
disimpulkan pengertian pariwisata berkelanjutan adalah 
konsep pariwisata yang mengedepankan keseimbangan 
ekologi yang selaras dengan peningkatan ekonomi dan 
pemberdayaan masyarakat dengan sistem sosialnya. Nilai-
nilai keberlanjutan ditekankan dan diselaraskan pada 
seluruh dimensi kegiatan wisata. Penyelasaran tersebut 
sebagai upaya untuk mewariskan potensi wisata agar dapat 
dinikmati oleh generasi mendatang.  
2. Komponen Wisata Berkelanjutan 
Terdapat tiga komponen yang harus dipenuhi dalam 
pembangunan pariwisata berkelanjutan menurut Heillbronn 
dalam Tamartika & Rosyidie (2017) yaitu berkelanjutan 
secara lingkungan, berkelanjutan secara ekonomi, dan 
berkelanjutan secara sosial budaya. 
a. Berkelanjutan secara lingkungan dilakukan melalui 
pemanfaatan sumber daya lingkungan secara optimal 
melalui pembatasan sumber daya, mempertahankan 
proses ekologi, dan menjaga kelestarian serta 
keberadaan warisan alam dan keanekaragaman 
hayati pada destinasi wisata.  
b. Berkelanjutan secara ekonomi dilakukan dengan 
mengurangi tingkat kemiskinan, mendorong 
pertumbuhan ekonomi, dan penciptaan lapangan 
kerja. 
c. Berkelanjutan secara sosial budaya dilakukan melalui 
menjaga keaslian sosial budaya masyarakat setempat 
dengan aturan dan ketentuan yang disepakati 





setempat, serta meningkatkan toleransi dan 
pemahaman antarbudaya. 
 
3. Hubungan antara Wisata Halal dan Wisata Berkelanjutan 
Keterkaitan antara wisata halal dan wisata 
berkelanjutan dapat diuraikan dengan membandingkan 
antara hakikat wisata halal, tujuan wisata halal dan syarat 
pengembangan destinasi wisata yang telah dibahas 
sebelumnya. Khusus pada tujuan wisata halal bagian akhir 
adalah pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. 
Walaupun secara spesifik tujuan wisata halal telah 
memasukkan wisata berkelanjutan sebagai salah satu tujuan 
utama. Sejalan dengan hal tersebut mulai dari hakikat wisata 
halal sampai pada syarat destinasi wisata halal semua 
sejalan dengan komponen wisata berkelanjutan.  
Tabel 11.1 Hubungan keterkaitan wisata berkelanjutan 


























































































1. Pasar Global Wisata Halal  
Global Travel Muslim Index (GMTI) tahun 2019 telah 
merilis pemeringkatan negara tujuan wisata halal dari 
negara peserta yang tergabung dalam Organization of 
Islamic Cooperation (OIC) atau Organisasi Kerja Sama Islam 
(OKI) maupun negara non-OKI. Lembaga ini telah konsisten 
merilis peringkat wisata halal di berbagai negara setiap 
tahun sejak tahun 2014. Prospek pengembangan wisata 
halal tidak terlepas dari pertumbuhan populasi umat muslim 
di dunia yang terus mengalami peningkatan. Berdasarkan 
laporan Pew Research Center yang berjudul The Future of 
World Religions: Population Growth Projections, 2010-2050. 
Diperkirakan jumlah penduduk muslim dunia pada tahun 
2060 akan mengalami kenaikan 70% dari jumlah penduduk 
total. Tahun 2015 jumlah penduduk muslim sebanyak 1,75 
miliar jiwa menjadi 3 miliar jiwa pada tahun 2060.  














Gambar 10.1 Perkembangan populasi muslim 
dunia 
Sumber: https://www.pewforum.org/ 
Namun perlu ditekankan bahwa, konsep wisata halal 
tidak hanya menargetkan penduduk muslim dunia akan 
tetapi bersifat universal. Pasar wisata halal menjangkau 
semua aspek bukan dengan latar keagamaan selama masih 
mengikuti kaidah syariah yang dijadikan sebagai pedoman 
pelayanan. Jumlah pasar muslim pada tahun 2018 tercatat 
sebanyak 140 juta wisatawan muslim internasional yang 
melakukan kegiatan wisata. Angka ini meningkat tajam 
dibandingkan 10 tahun sebelumnya dengan jumlah 
wisatawan muslim sebagai target pasar wisata yang hanya 
mencapai 98 juta wisatawan. Terjadi kenaikan sebanyak 42 
juta selama 10 tahun. Jika dibandingkan dengan tahun 2000 
jumlah wisatawan muslim pada angka 25 juta orang. Selama 






Berdasarkan hasil proyeksi jumlah wisatawan muslim 
pada tahun 2020 jumlah wisatawan sebanyak 160 juta orang 
dengan total pembelanjaan $220 miliar (Rp3.080 triliun) 
mengalami pertumbuhan sekitar 6%/tahun. Tahun 2020 
terjadi peningkatan 20 juta orang hanya selama dua tahun. 
Kemudian pada tahun 2026 diprediksi akan meningkat 
tajam sebanyak 70 juta wisatawan dalam kurung waktu 6 
tahun saja. Jumlah wisatawan muslim pada tahun 2026 
mencapai 230 juta wisatawan yang akan tersebar di 
berbagai destinasi wisata halal terbaik dunia. Pertumbuhan 
nilai pembelanjaan diprediksikan terus meningkat menjadi 
USD300 miliar (Rp4.200 triliun) tahun 2026. 









Sumber: GMTI, 2019 
Rentang waktu sejak 2018 pasar wisata halal yang 
mulai ditawarkan secara daring (online) dinilai sebagai 
faktor pendorong meningkatnya jumlah penduduk 
wisatawan muslim. Tahun 2018 total pembelian daring 
mencapai $45 miliar dan diprediksi pada tahun 2026 total 
pembelian $230 miliar dengan total pengeluaran wisatawan 
selama melakukan perjalanan yaitu $300 miliar (GMTI, 
2019). Pasar wisatawan muslim cenderung lebih memilih 
untuk membeli paket wisata melalui sistem daring. Pasar 
wisata halal memiliki prospek yang menjanjikan 




dibandingkan dengan wisata konvensional lainnya. Hal 
tersebut sejalan dengan pertumbuhan populasi penduduk 
muslim dunia yang juga terus mengalami perkembangan 
yang positif.  
Faktor lain yang mendorong peningkatan daya beli 
wisatawan muslim yaitu pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
pada beberapa negara di Asia maupun MENA (Middle East 
and North Africa) antara lain Saudi Arabia, Turki, Indonesia, 
Singapura dan lainnya. Secara keseluruhan wisatawan 
muslim dunia cenderung memilih wisata halal yang belum 
pernah dikunjungi sebelumnya.  





Indonesia, Pakistan, India, Bangladesh, 
Turki, Mesir, Iran, Nigeria, Cina, 
Etiopia, Algeria, Monaco, Sudan, 





Bahrain, Kuwait, Arab Saudi, Algaria, 
Iran, Oman, Turki, Yamen, Tunisia, 
Irak, Libya, Pakistan, Uni Emirat Arab, 





Arab Saudi, Turki, Iran, Malaysia, 
Qatar, Rusia, Prancis, Libya, Uni 
Emirat Arab, Amerika, Algeria, 
Singapura, Indonesia, Mesir dan 
Belanda. 
Sumber: Sofyan, 2012. 
2. Segmentasi Pasar Wisata Halal 
Strategi pemasaran wisata merupakan rencana yang 
membagi tujuan dari kegiatan wisata, dampak dari adanya 





permintaan produk tersebut pada pasar muslim dan non 
muslim (Hanggraito & Sanjiwani, 2020). Keberhasilan dari 
praktek wisata halal salah satunya tergantung dari strategi 
pemasaran wisata. Perkembangan teknologi saat ini, 
memudahkan pelaku usaha untuk menyusun basis data dari 
segmentasi pasar wisata halal yang dikembangkan. Menurut 
Kotler (2006) segmentasi pasar pada dasar adalah proses 
mengidentifikasi dan membentuk kelompok dari pembeli 
khususnya wisata halal yang berbeda satu sama lain. 
Kelompok tersebut kemungkinan akan meminta produk 
atau baurannya. Wisatawan mereka mungkin berbeda dalam 
segi keinginan, lokasi geografis, kemampuan, sikap, perilaku 
dan lainnya.  
Berdasarkan laporan GMTI tahun 2019, pasar wisata 
terbagi menjadi beberapa segmentasi pasar berdasarkan 
preferensi dari pasar wisata halal di tingkat global. Bauran 
segmentasi tersebut tidak jauh berbeda dengan konsep 
segmentasi pasar yang dikembangkan Kotler (2006) yang 
mencakup segmentasi geografis, demografi, psikografi, dan 
perilaku. Hasil identifikasi dari segmentasi pasar wisata 


























Gambar 10.2 Segmentasi pasar wisata halal 
Sumber: GMTI, 2019 
 
3. Sebaran Negara Destinasi Wisata Halal 
Selain permintaan dari pasar muslim dari berbagai 
negara, prospek pengembangan juga dapat diukur dari 
sebaran destinasi wisata halal di semua wilayah. 
Berdasarkan laporan tahunan GMTI sejak 2017 terdapat 130 
negara peserta yang dirangking berdasarkan pendekatan 
dari Global Muslim Travel Index. Parameter cenderung 
mengalami pembaharuan sesuai dengan tren permintaan 
pasar. Secara global sebaran destinasi wisata halal tersebar 
di beberapa negara baik jumlah penduduk mayoritas 
























Total destinasi wisata halal di kawasan Afrika 
tercatat 28 negara dengan destinasi wisata halal. 
Sebanyak 67,75% merupakan negara peserta OKI dan 
sekitar 32,14% atau 9 negara di luar dari OKI. Pada 
tahun 2019 beberapa negara di kawasan ini masuk 
dalam kategori 10 besar destinasi wisata halal 
terbaik dunia antara lain Maroko (OKI) dan Afrika 
Selatan (non-OKI).  
Tabel 11.3 Negara tujuan wisata halal di Afrika 
OKI Non-OKI 
Benin, Burkina Faso, 
Djibouti, Mesir, Gabon, 
Gambia, Guinea, Guinea-
Bissau, Mali, Maroko, 
Mozambik, Niger, Nigeria, 
Senegal, Somalia, Sudan, 
Togo, Tunisia, dan Uganda. 
Kamerun, Komoro, Kenya, 
Mauritius, Sierra Leone, 
Afrika Selatan, Swaziland, 
Tanzania, dan Zimbabwe. 
19 negara 9 negara 
28 negara 
Sumber: GMTI, 2019. 
b. Asia 
Selanjutnya di kawasan Asia terdapat 37 negara 
destinasi wisata halal, 23 diantara termasuk peserta 
OKI dan hanya 15 negara non-OKI. Asia menjadi 
kawasan yang memiliki destinasi wisata halal 
terbanyak dibandingkan dengan kawasan lainnya. 
Daya tarik wisata yang dikembangkan lebih beragam 
berupa wisata pantai, wisata budaya maupun wisata 
belanja. Malaysia, Indonesia, Turki, Saudi Arabia, 
Qatar, Bahrain, Brunei dan Oman adalah 9 negara 




peserta OKI yang meraih perigkat 10 besar destinasi 
wisata halal terbaik dunia. Singapura, Thailand, 
Jepang, Taiwan, Hongkong, Korea Selatan, dan 
Filipina sebagai bagian dari 10 besar destinasi wisata 
halal terbaik non-OKI. Hal ini sejalan dengan posisi 
Asia yang mengalami perkembangan peradaban 
Islam sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang 
lebih stabil (Hayat, 2012).  




Indonesia, Iran, Yordania, 
Kazakhstan, Kuwait, 
Kyrgyzstan, Lebanon, 
Malaysia, Maladewa, Oman, 
Pakistan, Qatar, Arab Saudi, 
Tajikistan, Turki, 
Turkmenistan Uni Emirat 
Arab dan Uzbekistan. 
Kamboja, Cina, Siprus, 
Georgia, Hong Kong, 
India, Jepang, Laos, 
Filipina, Singapura, 
Korea Selatan, Sri Lanka, 
Taiwan, Thailand dan 
Vietnam. 
23 negara 15 negara 
37 negara 
Sumber: GMTI, 2019. 
c. Amerika 
Secara umum populasi penduduk di Amerika 
mayoritas nonmuslim, namun euforia wisata halal 
juga berkembang sebagaimana negara-negara lain 
yang dominan muslim. Total negara dengan destinasi 
wisata halal di Amerika Serikat mencapai 25 negara, 
2 diantaranya merupakan negara peserta OKI yaitu 









Tabel 11.5 Negara tujuan wisata halal di Amerika 
OKI Non-OKI 
Guyana dan Suriname 
Argentina, Aruba, 
Bahama, Bolivia, Brazil, 
Kanada, Chile, Kolombia, 
Kosta Rika, Kuba, 
Republik Dominika, 




Peru, Puerto Riko, 
Amerika Serikat dan 
Uruguay. 
2 negara 23 negara 
25 negara 
Sumber: GMTI, 2019. 
d. Eropa 
Perkembangan Eropa saat ini tidak terlepas 
dengan jejak peradaban Islam yang pernah berjaya di 
benua tersebut. Sejumlah negara memiliki jejak 
sejarah Islam yang kemudian dijadikan daya tarik 
wisata halal sebagai sumber devisa negara. Negara 
yang tercatat memiliki destinasi wisata halal di Eropa 
terdiri dari 34 negara dengan 1 negara peserta OKI 
yaitu Albania. Beberapa negara di Eropa masuk 
dalam 10 besar destinasi halal terbaik dunia yaitu 




Inggris, Prancis dan Spanyol. Ketiga negara tersebut 
juga memiliki jejak sejarah Islam masa lalu. Spanyol 
merupakan negara yang paling utama di Eropa yang 
mengalami perkembangan peradaban Islam, baik 
dalam bentuk hubungan politik, sistem sosial, 
ekonomi, dan hubungan antarnegara (Manan, 2020). 
 
Tabel 11.6 Negara tujuan wisata halal di Eropa 
OKI Non-OKI 
Albania 
Andorra, Austria, Belgia, 














Swedia, Swiss, Ukraina 
dan Inggris. 
1 negara 33 negara 
34 negara 






Daftar Global Muslim Travel Index tercatat 3 
negara dari Oseania yang memiliki destinasi wisata 
halal yaitu Australia, Selandia Baru dan Fiji. Ketiganya 
merupakan negara peserta non-OKI.  
4. Destinasi Wisata Halal Terbaik Dunia 
Laporan GMTI 2019 menetapkan 10 destinasi terbaik 
dunia dari 130 negara dari berbagai kategori. Penilaian 
tersebut berdasarkan parameter GMTI 2019 terdiri dari 
akses, komunikasi, lingkungan dan jasa wisata (pembahasan 
di Bab IX). Parameter GMTI 2019 merupakan 
penyempurnaan dari parameter beberapa tahun 
sebelumnya.  
a. Destinasi Terbaik Negara OKI 
Kategori negara OKI dengan destinasi wisata 
halal terbaik dunia didominasi oleh negara negara 
dari Benua Asia. Tahun 2019 Indonesia dan Malaysia 
menempati posisi yang sama dengan skor 78. Pada 
tahun sebelumnya Indonesia menempati posisi kedua 
dengan skor 72,8. Negara Asia Tenggara lainnya yang 
menempati posisi strategis yaitu Brunei. Beberapa 
negara GCC (Gulf Coorporation Council) atau Dewan 
Kerja Sama Teluk) juga tampil sebagai negara dengan 
pengelolaan wisata halal terbaik yaitu Arab Saudi, Uni 
Emirat Arab, Qatar, Bahrain dan Oman.  



















































Sumber: GMTI, 2019. 
b. Destinasi Terbaik Negara Non-OKI 
Kondisi yang sama dengan destinasi negara 
non-OKI juga didominasi oleh negara negara Asia. 
Singapura menjadi negara dengan destinasi halal 
terbaik pada tahun 2019 di luar dari negara yang 
tergabung dalam OKI. Walaupun Muslim menjadi 
minoritas di negara non-OKI, wisata halal tetap 
berkembang dan mampu bersaing dengan negara 
yang mayoritas muslim. Beberapa negara non-OKI 
justru sukses dan eksis dengan skor tinggi 
dibandingkan dengan negara-negara mayoritas 
muslim. Hal ini menunjukkan bahwa esensi dari 
wisata halal adalah sifatnya universal dan terbuka 
untuk semua kalangan. 
 
 


























































Sumber: GMTI, 2019. 
c. Destinasi Terbaik Aspek Aksesibilitas 
Kategori kemudahan aksesisbilitas dihitung 
berdasarkan parameter konektivitas, persyaratan 
visa dan infrastruktur transportasi di destinasi 
tujuan. Qatar menjadi destinasi terbaik untuk 
kategori ini. Kemudian disusul Uni Emirat Arab, 
Swiss, Malaysia dan Hongkong pada 5 teratas, dimana 
6 diantaranya adalah negara non-OKI. Negara 
tersebut fokus dalam menangkap peluang 
pengembangan destinasi wisata halal dengan 
mengembangan infrastruktur dan manajemen 
transportasi yang modern. 
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Sumber: GMTI, 2019. 
Keterangan  1: konektivitas, 2: visa dan 3: 
infrastruktur 
d. Destinasi Terbaik Aspek Komunikasi 
Indonesia menduduki peringkat teratas untuk 
kategori komunikasi khususnya pada parameter 
jangkauan, sedangkan Malaysia pada posisi kedua 
dengan mengandalkan teknologi digital pada skor 92.  



























































Sumber: GMTI, 2019. 
Keterangan  1: kemudahan, 2: digital dan 3: 
jangkauan 
e. Destinasi Terbaik Aspek Lingkungan 
Singapura mendapat skor tertinggi pada aspek 
lingkungan. Secara umum negara ini memiliki 
lingkungan yang berkelanjutan dalam mendukung 
aktivitas wisatawan muslim. Mayoritas ditempati 
oleh negara OKI yaitu Turki, Uni Emirat Arab, Arab 
Saudi, Malaysia, Bahrain, Oman dan Qatar. 
 


































































Sumber: GMTI, 2019. 




Keterangan  1: keamanan, 2: kenyamanan 
beribadah, 3 keramahtamahan, 4: 
konidisi lingkungan 
f. Destinasi Terbaik Aspek Jasa 
Secara keseluruhan 10 destinasi wisata halal 
terbaik dunia kategori jasa ditempati oleh negara 
OKI. Indonesia tampil pada urutan teratas, namun 
sebagian besar destinasi tersebut masih kurang 
menawarkan jasa wisata dengan pengalaman yang 
unik.  












































































Sumber: GMTI, 2019. 
Keterangan  1: makanan halal, 2: masjid/musola, 3: 
bandara,  
              4: pengalaman unik, 5: hotel 





Pembahasan berikut merujuk pada 2 negara pilihan 
(Malaysia dan Qatar) yang menjadi role model 
pengembangan wisata halal khususnya bagi negara OKI. 
Malaysia merepresentasikan destinasi wisata halal dengan 
karakter negara Asia Tenggara sedangkan Qatar mewakili 
negara GCC.  
a. Qatar 
Qatar adalah salah satu negara yang mengalami 
pertumbuhan di pasar wisata halal. Wisata halal di 
negera tersebut yang dikendalikan oleh Qatar 
Tourism and Exhibitions Authority (QTEA) dengan 
tujuan pengembangan menekankan pada kelestarian 
peninggalan bersejarah dan membangun atraksi 
wisata yang dikemas dengan nuansa modern. Jumlah 
kedatangan wisatawan muslim ke Qatar meningkat 
empat kali lipat dari tahun 2010 ke 2014 dan 
diprediksi akan terus mengalami kenaikan. Pada 
tahun 2010 jumlah wisatawan muslim yang 
berkunjung di Qatar mencapai 0,87 juta wisatawan 
dan diperkirakan tahun 2020 mencapai 2,76 juta 
wisatawan dengan jumlah pengeluaran $19,021 
(juta). 






2010 0,87 1.895 
2014 1,49 5.368 
2020 2,76 19.021 
2023 5,6 40 
Sumber: GMTI, 2019. 




Pemerintah Qatar mengembangkan wisata halal 
sesuai dengan standardisasi kebutuhan wisatawan 
sebagai target pasar utama. Aspek makanan telah 
dilakukan sertifikasi halal melalui lembaga yang telah 
menjadi rujukan.  
Tabel 11.14 Standardisasi wisata halal di Qatar 
Aspek Keterangan 
Makanan  
Seluruh wilayah tersedia makanan 
dan minuman halal. Sertifikasi 
makanan halal dikendalikan oleh 
Qatar Supreme Council of Health, 
Department of Health Outlets and 
Food Control. 
Fasilitas ibadah 
Tersebar 1.227 masjid di seluruh 
wilayah Qatar. Jumlah tersebut 
adalah jumlah masjid terbanyak 




Seluruh jadwal kerja dan gaya hidup 
masyarakatnya menyesuaikan 
dengan kegiatan ibadah bulan 
Ramadan. Wisatawan dapat 
menikmati suasana wisata Ramadan 
khas Timur Tengah. 
Toilet yang 
ramah muslim 
Sebagian besar hotel dilengkapi 
dengan kamar mandi yang ramah 
air bagi wisatawan muslim. 
Aktivitas 
nonhalal 
Hotel tidak menyajikan alkohol dan 
klub malam tidak beroperasi. 
Privasi 
pengunjung 
Hotel dan objek wisata 





memisahkan fasilitas untuk pria dan 
wanita. Tahun 2014 Qatar 
melakukan kampanye berpakaian 
sopan. 
Sumber: COMCEC (2016). 
Qatar Tourism and Exhibitions Authority 
(QTEA) menyusun berbagai strategi dalam 
memaksimalkan jumlah kunjungan wisatawan 
sebagai bagian dari sisi tourism demand 
(permintaan). Segmentasi jenis wisata yang menjadi 
fokus pengembangan adalah wisata berbasis hiburan 
dan wisata dengan tujuan bisnis. Pemerintah juga 
tengah mengembangkan wisata medis melalui 
pemberdayaan Weill Cornell College Doha dan 
didukung dengan pembangunan inftrastruktur medis 
lainnya yang terintegrasi di seluruh wilayah. Bidang 
kesehatan baik dari pembangunan sarana maupun 
riset-riset bidang medis mengalami perkembangan 
pesat di Qatar selama dua dekade terakhir (Goodman, 
2015). 
Tabel 11.15 Strategi sisi demand 
Aspek Keterangan 
Leisure Travel 
Qatar Tourism and Exhibitions 
Authority (QTEA) menargetkan 
pasar utama wisata negara yang 
tergabung pada GCC. 
Business Travel 
Pengembangan Qatar Busniess 
Event dengan memperluas QNCC 
(Qatar National Convention 
Centre) dan Doha Exhibition and 
Convention Centre. 






Pengembangan pusat pendidikan 
Weill Cornell College Doha. Target 
pasar wisata media dari Arab 
Saudi dan Dubai khususnya 
pelayanan cosmetic surgery dan 
robotic surgery. 
  Sumber: COMCEC (2016). 
Sisi tourism supply dapat diidentifikasi 
kesiapan dari berbagai fasilitas utama dan 
pendukung kegiatan wisata. Qatar berkembang 
menjadi negara dengan kekuatan baru. Pertama kali 
dalam sejarah dunia, negara Timur Tengah terpilih 
menjadi tuan rumah ‘royal football league’ FIFA 2022. 
Qatar berbenah menyambut perhelatan tersebut 
dengan pembangunan kota modern dilengkapi 
dengan infrastruktur kelas dunia, sistem tata ruang 
yang terpadu dan dukungan teknologi. Pemerintah 
menggelontorkan USD3 miliar dalam pengembangan 
proyek pembangunan tersebut (Scharfenort, 2012). 
Hal ini semakin memperkuat sisi supply dalam 
konteks wisata halal.  
 
 





Hamad International Airport 
dilengkapi dengan fasilitas ramah 
muslim dengan konsep modern. 
Seluruh ruang terminal penumpang 
tersedia musola, tempat berwudu 





perempuan. Selain itu juga 
dikembangkan wisata kapal pesiar 
dengan menyelenggarakan Seatrade 
Middle East Cruise Forum. 
Transport 
services 
Qatar Airways adalah salah satu 
maskapai terkemuka di dunia yang 
menyediakan makanan dan 
minuman halal serta fasilitas ibadah 
eksklusif di dalam pesawat. 
Accommodation 
services 
Berkembangnya hotel mewah dan 
berkelas dengan fasilitas yang 
memperhatikan kebutuhan pasar 
muslim. Beberapa hotel telah 
menawarkan layanan salat Jumat. 
Attractions & 
activities 
Tersedia aktivitas ramah keluarga 
dan anak-anak. Daya tarik utama di 
Kota Doha adalah Museum of 
Islamic Art sekaligus menjadi kota 





Terdapat 165 agen perjalanan yang 
melayani seluruh wisatawan. 
Human capital 
Pelaku usaha wisata sangat 
profesional melayani wisatawan 
muslim. 
Destinations 
Mendorong destinasi wisata selain 
wisata bertema sun and beach. 
  Sumber: COMCEC (2016). 
Promosi wisata oleh Qatar Tourism and 
Exhibitions Authority (QTEA) tidak spesifik pada 




halal tourism branding, akan tetapi seluruh paket 
wisata telah dikembangkan dengan prinsip-prinsip 
wisata halal. Pemerintah mengembangkan wisata 
melalui Qatar National Tourism Sector Strategy 2030 
(QNTSS) dengan brand yang dipilih ‘Qatar Qurated 
for You’.  
Tabel 11.17 Paket wisata di Qatar 
Produk Jenis 
Explore 
- menikmati lanskap kota, 
- safari padang pasir, 
- berlayar dengan kapal pesiar, 
- tradisi lokal (balapan unta, 
falconry, pacuan kuda, music dan 
seni/kerajinan), 
Celebrate 
- Qatar Winter Tour, 
- Qatar International Food 
Festival dan festival budaya 
Arab, 
- Hari Libur Nasional (Idulfitri, 
Iduladha, dan Hari Kemerdekaan 
18 Desember), dan 
- Our Qatar Festival, 
Eat 
pelayanan yang ramah, makanan 
khas Qatari dan restoran modern, 
Shop 
pasar tradisional Souq Waqif dan 
Mall, 
Relax spa, pantai dan kolam renang, 





tamasya untuk keluarga, 
Exercise 
Taman, lapangan golf, olahraga air, 
diving dan fishing, air sports, 
indoor sports, fun runs, rugby dan 
football, serta 
Watch 
perhelatan olahraga internasional 
dan permainan tradisional. 
Sumber: www.visitqatar.qa (2020). 
Konsep pengembangan wisata halal di Qatar 
dapat digambarkan melalui Analisis SWOT yang 
dipublikasikan oleh Comcec Coordination Office 
(2016). Faktor internal terdiri dari kekuatan dan 
kelemahan sedangkan faktor eksternal ditinjau dari 
peluang dan tantangan yang dihadapi oleh 
pemerintah negara dalam mengembangkan wisata 
halal.  
Tabel 11.18 Faktor internal wisata halal di Qatar 
Faktor Kekuatan Kelemahan 





- Doha memiliki 
infrastruktur kelas 
dunia, 
- musium standar 
inernasional, dan 




- sebagian besar 
wisatawan hanya 
berasal dari negara 
OIC dan negara Gulf 
Cooperation Council 
(GCC), 








- memiliki suhu 
ekstrim pada musim 
panas. 
Faktor Peluang Tantangan 
Eksternal 
- paket transit di 
Doha (Qatar 
Airlines) terutama 
paket Umrah dari 
berbagai negara, 
- tuan rumah piala 
dunia FIFA 2022, dan 
- wisata halal 
modern dunia. 
ersaingan dengan 
Uni Emirat Arab 
dengan kemiripan 
konsep wisata halal 
yang dikembangkan. 
Sumber: COMCEC (2016). 
Secara umum Qatar memiliki pelayanan dasar 
untuk wisata halal seperti makanan halal, masjid dan 
lain lain, sedangkan fasilitas ibadah seperti sajadah, 
jadwal dan penanda kiblat juga sudah tersedia pada 
beberapa hotel. Lokasi geografis menjadi keuntungan 





wisata halal. Keuntungannya adalah terletak di Timur 
Tengah yang dikelilingi oleh negara lain yang 
mayoritas penduduk muslim. Namun secara 
geopolitik Dubai hadir sebagai pesaing dengan 










Gambar 10.3 Pasar Souq Qaqif 
Sumber: www.visitqatar.qa (2020) 
b. Malaysia 
Global Muslim Travel Index menempatkan 
Malaysia sebagai negara dengan destinasi wisata 
halal terbaik dunia (posisi pertama) pada tahun 2015 
(skor 8,38), tahun 2018 (80,6) dan tahun 2019 
dengan skor 78. Progam pengembangan wisata halal 
di Malaysia disusun dan dipublikasikan melalui 
Strategic Plan for Islamic Tourism Development oleh 
Islamic Tourism Centre (ITC) pada tahun 2012. 
Rencana strategis tersebut diterapkan secara 
komprehensif untuk pengembangan wisata halal 
melalui standardisasi wisata halal, manajemen, 
pengawasan, implementasi maupun evaluasi 




pelaksanaan. Formulasi kebijakan dari Strategic Plan 
for Islamic Tourism Development juga 
mempertimbangkan substansi dan tujuan 
pembangunan dari kebijakan 10th Malaysian Plan, 
Tourism National Key Economic Areas (NKEA) dan 
kebijakan pengembangan industri yang bertujuan 
untuk mencapai pertumbuhan pariwisata 
berkelanjutan dan mendorong industri pariwisata ke 
tingkat pencapaian yang lebih tinggi.  Iklim wisata 
halal di Malaysia telah menunjukkan pertumbuhan 
yang konsisten dari jumlah kunjungan wisatawan dan 
destinasi populer bagi wisatawan muslim dunia.  






2010 4,64 3.427 
2014 5,27 4.290 
2020 6,59 5.288 
Sumber: COMCEC (2016) 
Jumlah wisatawan muslim yang berkunjung ke 
Malaysia mengalami pertumbuhan yang signifikan. 
Tahun 2010 mencapai 4,64 juta wisatawan, 
selanjutnya mengalami peningkatan 5 tahun 
berikutnya menjadi 5,27 juta. Hal tersebut 
menunjukkan suksesnya Malaysia menjadi salah satu 
negara sebagai destinasi wisata halal terbaik dunia. 
Keberhasilan tersebut didukung oleh komitmen 
pemerintah dengan menyusun pedoman 
standardisasi halal dan asurani jaminan halal yang 





menerbitkan setidaknya 10 Malaysian Standars (MS) 
antara lain: 
- MS 1500-2009 (Halal Food–Production, 
Preparation, Handling and Storage; General 
Guidelines), dan 
- MS 2424 (2012 Halal Pharmaceuticals-General 
Guidelines) sebagai standardisasi pertama di 
dunia bidang pengobatan. 
Pengembangan standardisasi untuk industri 
wisata halal dipelopori oleh Department of Standards 
Malaysia di bawah naungan Ministry of Science, 
Technology and Innovation (MOSTI) yang bekerja 
sama dengan SIRIM dan JAKIM (Jabatan Kemajuan 
Islam Malaysia). Menurut Komisi Codex Alimentarius 
oleh FAO (organisasi pangan dan pertanian PBB) 
menjadikan Malaysia sebagai negara percontohan 
dalam pengelolaan makanan halal terbaik dunia. 
Produsen makanan juga didorong untuk 
mempertahankan standardisasi produk antara lain 
ISO 9000, Codex Alimentarius, the Quality Assurance 
Programme, Hazard Analysis and Critical Control 
Point (HACCP), Good Hygienic Practice (GHP), dan 
Sanitation Standard Operating procedures (SOPs). 
Sertifikasi halal seperti yang dikeluarkan oleh 
JAKIM adalah faktor penarik bagi para konsumen. 
Jaminan halal, keamanan dan kebersihan makanan 
menjadi kunci pokok wisata halal dapat diterima 
secara universal oleh pasar muslim dan nonmuslim.  
Standar dan sertifikasi tersebut memastikan bahwa 
restoran atau rumah makan bertanggung jawab 
untuk menjaga status halal produknya selama semua 
tahap produksi, mulai dari pengolahan bahan mentah 




dan bahan yang digunakan dan distribusi produk. 
Sektor wisata Islam Malaysia sejajar dengan sektor 
halal lainnya dengan standar dan pedomannya 
masing-masing. Standar ini memainkan peran 
penting dalam membangun kredibilitas Malaysia 
dalam perdagangan Islam global.  
Tabel 11.20 Standardisasi wisata halal di Malaysia 
Aspek Keterangan 
Makanan  
Seluruh wilayah tersedia makanan 
dan minuman halal dengan berbagai 
jenis (Malaysia, Korea, Jepang 
hingga semua jenis makanan cepat 
saji).  JAKIM secara ketat 
mengontrol produk makanan dan 
minuman melalui MS 1500: 2009. 
Restoran halal dapat diidentifikasi 
denga jelas melalui tampilan logo 
halal. 
Fasilitas ibadah 
Terdapat ribuan masjid di Malaysia, 
sebagian besar mall, restoran dan 
destinasi wisata telah menyiapkan 
Musola berserta perangkat shalat.  
Wisata 
Ramadan 
Wisatawan muslim biasanya 
menghabiskan Ramadan di 
beberapa kota antara lain Penang 
dan Kuala Lumpur. Hadirnya pasar 
Ramadan menjadi daya tarik 




Tersedia di sebagian besar hotel dan 
toilet umum. 





nonhalal Malaysia sedang mengembangkan 




Hotel dan objek wisata 
mengutamakan privasi pengunjung, 
memisahkan fasilitas untuk pria dan 
wanita.  
  Sumber: COMCEC (2016) 
Malaysia, Singapura, dan Thailand adalah tiga 
negara yang saling berkompetisi dalam menangkap 
peluang wisata medis (Razatul, 2016). Pemerintah 
Malaysia lebih giat mempromosikan wisata medis 
melalui pemberian insentif dalam mendukung 
pertumbuhan wisata medis, membangun sistem 
kelembagaan yang mengembangkan standardisasi 
kesehatan dan beberapa negara bagian gencar 
mempromosikan wisata medis di berbagai negara 
(Leng, 2007). Peluang ini dielaborasi dengan baik 
melalui pendekatan wisata medis halal melalui 
berbagai regulasi dan standardisasi halal bidang 
kesehatan.  




Pasar utama ditargetkan dari negara 
tetangga misal Indonesia, Singapura 
dan Brunei. Kompetitor wisata halal 
adalah Indoensia sedangkan dari 
non-OKI adalah Singapura, 
Thailand, Korea dan Jepang. 
Malaysia juga menjadi destinasi 
favorit bagi wisatawan dari negara 




yang tergabung dalam GCC.   
Business travel 
Wisawatan pasar MICE berdatangan 
untuk menghadairi berbagai 
konferensi atau event bergengsi 
dunia, terutama event bertema 
Islam dan Halal. KLCC dan World 
Trade Centre menjadi dua tempat 




Malaysia terkenal sebagai salah satu 
negara yang diminati oleh 
wisatawan untuk berwisata media 
karena menyediakan fasilitas 
kesehatan yang modern dan tenaga 
medis yang berpengalaman. 
  Sumber: COMCEC (2016) 
Malaysia memiliki banyak peluang untuk 
mengembangkan wisata halal, karena Islam adalah 
agama resmi negara dan dukungan stabilitas politik 
dan ekonomi (Kamarudin & Nizam, 2013). Sisi 
tourism supply terdiri dari berbagai infrastruktur 
yang disediakan oleh pemerintah dalam 
mengembangkan wisata halal. Malaysia memiliki 
perkembangan sistem transportasi, terutama 
transportasi udara yang telah membuka akses yang 
lebar bagi masuknya wisatawan dari berbagai negara.  









Bandara Internasional Kuala 
Lumpur (KLIA) adalah bandara 
yang menawarkan falisitas modern 
yang ramah muslim, letaknya 
strategis dan terhubung dengan 
berbagai moda trasportasi lain. 
Transport 
services 
Maskapai penerbangan AirAsia dan 
Malindo Air menjadi maskapai 
tersibuk dalam melayanani 
wisatawan. Maskapai ini 
menyediakan makanan halal dengan 
tujuan negara OIC (Indonesia, Uni 




Sebagian besar hotel telah 




Hampir semua atraksi di negara ini 
menawarkan lingkungan yang 
ramah Muslim. Tersedia fasilitas 





Paket yang ditawarkan oleh agen 
perjalanan menyesuaikan dengan 
kondisi pasar muslim. 
Human capital 
Pengembangan pelatihan wisata 
mencakup promosi, pemasaran, 
pengembangan wisata 
berkelanjutan dan wisata berbasis 
komunitas. 
Destinations Pengembangan destinasi wisata 
dengan segmentasi wisata belanja di 




Kuala Lumpur dan wisata 
petualangan di Langkawi dan 
Penang. Strategi tersebut 
berdampak positif berkurangnya 
lama menginap di Kuala Lumpur 
dari dua minggu menjadi hanya 7 
atau 8 hari.  
  Sumber: COMCEC (2016) 
Seluruh daya tarik wisata tersebut dikelola oleh 
Islamic Turism Centre (ITC) Malaysia. Produk daya 
tarik wisata unggulan yang ditawarkan pemerintah 
Malaysia dalam kemasan wisata halal disajikan pada 
tabel berikut.  




Laman Tun Sri Lanang, Bukit Jalil 
Park, Permaisuri Lake Gardens, Tun 
Fuad Stephens Park, Taiping Lake 
Garden, Penang Botanic Gardens, 
Raub Lake Park, Malacca Botanical 
Garden, FRIM (Forest Research 
Institute Malaysia) dan Bukit Kiara 
Park. 
Mosque 
Masjid Jamek Seremban, Masjid 
Diraja Tuanku Munawir, Masjid Al-
Azim (State Mosque), Masjid 
Peringgit, Masjid Kampung Hulu, 
Masjid Kampung Kling, Masjid An-
Nur, Universiti Teknologi Petronas, 
Masjid Zahir (State Mosque), Masjid 
Al-Ghufran, Masjid Nasional 







Malacca Zoo, Johor Zoo, Zoo Taiping 
& Night Safari, Underwater World 
Langkawi, Teluk Sengat Crocodile 
Farm, Melaka Butterfly and Reptile 
Sanctuary, KL Tower Mini Zoo, 
Langkawi Wildlife Park, Perlis Snake 
Park dan Aquaria KLCC. 
Souvenir 
Market 
Flea Market Petaling Street 
(Chinatown), Plaza Dataran 
Merdeka, BuahTangan Gift Shop, 
Royal Selangor Johore Premium 
Outlet, Pekan Rabu, Siti Khadijah 
Market dan Central Market Kuala 
Lumpur. 
Museum 
Baba Nyonya Heritage Museum, 
Petaling Jaya Museum, Orang Asli 
Museum, Sultan Alam Shah 
Museum, Kota Johor Lama Museum, 
Kite Musium (Johor), Figure 
Museum, Bugis Musium, Sarawak 
State Museum dan National Textiles 
Museum. 
Events 
1st Day of Ramadhan, Isra and 
Mi’raj, Eid ul-Fitr, Awal Muharram 
dan Eid al-Adha. 
Sumber: https://itc.gov.my/ (2020). 












Gambar 10.1 Musium Bugis di Johor 
Sumber: https://itc.gov.my/ (2020) 
 
Keberhasilan negara Malaysia dalam mengelola 
wisata halal, tentunya menghadapi berbagai 
tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada. 
Berdasarkan publikasi yang berjudul Muslim Friendly 
Tourism: Understanding the Demand and Supply 
Sides in the OIC Member Countries oleh Comcec 
Coordination Office (2016), menentapkan hasil 
Analisis SWOT pada tabel berikut: 
Tabel 11.24 Faktor internal dan eksternal wisata 













- bebas visa wisatawan 
beberapa negara, 
- fasilitas kamar mandi 
yang ramah muslim, 
- program pelatihan 
wisata halal, 
- tersedia musola di 
tempat umum (rumah 
sakit, kantor, pusat 
wisata, mall, dan 
lainnya), 




- standardisasi hotel 
ramah muslim, 
- stabilisasi dan 
keamanan, 
- paket Ramadan dan 
Idulfitri, 
- fasilitas kesehatan 
ramah muslim di 
seluruh wilayah, 
- kekayaan jejak 
peradaban islam 
(arsitektur, musim 
dan seni), dan 























F Peluang Tantangan 












- menjadi role model 
pengembangan wisata 
halal bagi negara OKI, 
- wisata halal popular 
dunia, 
- pengembangan 
konsep wisata halal 
baru, 
- menyediakan fasilitas 
pendidikan bagi 
negara OKI lainnya, 
dan 
- mempromosikan 
atraksi wisata halal 
terbaik seperti Pasar 
Siti Khadijah (Kota 
Bharu, Kelantan), 
Museum Islam di 
Kelantan (Muzium 
Islam), dan Taman 














Sumber: COMCEC (2016) 
 
6. Pengembangan Wisata Halal Negara Non-OKI 
Singapura dan Inggris merupakan dua negara dengan 
populasi penduduk muslim yang minoritas dan tidak 
tergabung di negara OKI. Namun kedua negara ini juga 
menunjukkan kemampuannya dalam mengembangkan 
wisata halal, bahkan mengalahkan beberapa negara yang 






Singapura adalah salah satu negara tujuan non-
OKI paling sukses dan mampu memenuhi kebutuhan 
dasar wisatawan muslim. Keberhasilan di pasar 
wisata halal dipengaruhi oleh faktor kedekatan 
dengan Indonesia, Malaysia dan Brunei serta 
memiliki komunitas muslim lokal yang terbuka 
sekaligus menjadi pionir dalam pengembangan 
wisata halal. Penduduk muslim lokal sekitar 14,3% 
pada tahun 2010 dan pada tahun 2030 
berjumlah17,8% dari total penduduk 
(https://www.pewforum.org/). Hal ini menjadi 
peluang strategis untuk mengembangkan dan 
mempertahankan praktek wisata halal di Singapura. 
Jumlah wisatawan muslim yang berkunjung ke 
Singapura pada tahun 2010 mencapai 2,35 juta orang 
dan mengalami peningkatan 0,75 juta jiwa pada 
periode 4 tahun berikutnya. Prediksi pada tahun 
2020 jumlah kunjungan mencapai 5,19 juta 
wisatawan. Jumlah pengeluaran wisatawan juga 
menunjukkan angka yang terus mengalami 
peningkatan sejalan dengan meningkatnya jumlah 
kunjungan wisatawan muslim ke Singapura. 








2010 2.35 3,643 
2014 3.14 5,159 
2020 5.19 9,923 
 Sumber: COMEC (2016) 




Keseriusan pemerintah Singapura dalam 
mengembangan wisata halal diaplikasikan dalam 
berbagai program strategis yang dikendalikan oleh 
Singapore Tourism Board (STB). Tahun 2020 
lembaga ini meluncurkan Your Muslim Visitor Guide 
to Singapore sebagai panduan lengkap wisata halal. 
Standardisasi wisata halal terutama untuk makanan 
halal disertifikasi langsung oleh Majlis Ugama Islam 
Singapura – MUIS (Islamic Religious Council of 
Singapore) untuk seluruh restoran.  
Tabel 11.26 Standardisasi wisata halal Singapura 
Aspek Keterangan 
Makanan  
Memiliki lebih dari 1000 gerai 
makanan yang telah tersertifikasi 
halal melalui MUIS dan tersebar di 
seluruh penjuru kota. Orang lokal 
juga sudah terbiasa dengan 
makanan halal.  
Fasilitas ibadah 
Terdapat sekitar 70 masjid di 
Singapura. Selain itu musola 
tersedia di pusat perbelanjaan 




Beberapa hotel menyediakan paket 
sahur dan berbuka puasa. 
Ramadhan Bazaar ada event 
menarik bagi wisatawan muslim 
dan masyarakat lokal. 
Toilet yang 
ramah muslim 











Ada, wisatawan muslim harus 
menyesuaikan. 
Sumber: COMEC (2016) 
Prospek pengembangan wisata halal di 
Singapura dapat diukur melalui pendekatan tourism 
supply dan tourism demand side, selengkapnya pada 
tabel berikut. 
Tabel 11.27 Sisi tourism demand di Singapura 
Aspek Keterangan 
Religious Travel 
Singapura tidak memfokuskan 
membangun daya tarik wisata 
keagamaan seperti di Malaysia.  
Leisure Travel 
Wisata belanja dan kuliner adalah 
atraksi utama yang ditawarkan. 
Target pasar muslim berasal dari 
Indonesia dan Malaysia yang 
didukung dengan maskapai Low-
cost Carriers (LCC). Beberapa kota 
di Indonesia telah membuka jalur 
penerbangan langsung ke 
Singapura.  
Business Travel 
Sepanjang tahun menggelar 
konferensi internasional. Kedepan 
negara ini menjadi pusat keuangan 
dunia. Sejumlah penduduk negara 
tetangga (Indonesia dan Malaysia) 
dan beberapa negara dari GCC 
berinvestasi di Singapura.  Hal ini 




menjadi faktor penarik wisatawan 
dari daya tarik bisnis.  
Healthcare 
Travel 
Singapura hadir dengan wisata 
medis yang banyak diminitai oleh 
pasien internaisonal. Pada tahun 
2014 jumlah pengeluaran untuk 
wisata medis mencapai US$610,1 
juta. Tantangan yang dihadapi 
adalah persaingan harga dengan 
kompetitor negara tetangga seperti 
Malaysia dan Thailand. Sebagian 
besar rumah sakit menyediakan 
makanan halal dan masjid/musola. 
Sumber: COMEC (2016) 





Bandara Changi menjadi pintu utama 
kedatangan wisatawan ke 
Singapura. Tersedia restoran halal 
dan mushalla yang terpisah antara 
wanita dan pria.  
Transport 
services 
Sistem transportasi telah 
terintegrasi antar moda. Fasilitas 
ramah muslim tersedia di terminal 
bus dan beberapa stasiun MRT. 
Accommodation 
services 
Beberapa hotel yang telah diberi 
logo halal oleh MUIS. Bulan 
Ramadan tersedia layanan sahur 
dan berbuka puasa. 
Attractions & 
activities 
Seluruh atraksi wisata menyediakan 









Agen perjalanan memastikan bahwa 
paket wisata bagi wisatawan 
muslim dilakukan sesuai dengan 
layanan secara halal. 
Human capital 
Toleransi beragama menjadikan 
modal sosial masyarakat Singapur. 
Wisatawan muslim merasa nyaman 
dengan keramahan masyarakat 
lokal 
Destinations 
Sinapura adalah negara dengan 
lingkungan paling aman menurut 
Economic Intelligence Unit. Kondisi 
ini memungkinkan wisatawan 
untuk lebih lama menghabiskan 
waktu berlibur.  
 Sumber: COMCEC (2016) 
Berdasarkan Your Muslim Visitor Guide to 
Singapore yang diterbitkan oleh Singapore Toursim 
Board, paket wisata halal dikemas dalam bentuk 
klasterisasi objek daya tarik wisata yang didukung 
dengan berbagai fasilitas ramah muslim. Beberapa 
daya tarik wisata memiliki karakteristik yang sama 
dan saling terintegrasi dikelompokkan menjadi 1 
klaster destinasi wisata. Satu klaster tersebut 
terdapat destinasi wisata halal utama seperti masjid 
atau musim. Seluruh klaster tersedia restoran 
makanan halal yang telah tersertifikasi melalui MUIS. 
Selain itu pemerintah Singapura juga telah 
mengembangkan paket wisata berdasarkan 
segmentasi pasar dengan kategori family fun dan 
modern muslim millennial.  




Tabel 11.29 Paket wisata halal di Singapura 
Produk Jenis Destinasi 
Orchard Road 
- pusat wisata belanja,  
- destinasi utama: Masjid Al Falah, 
dan 
- destinasi pendukung:  Tangs, 
Paragon, Istana dan Emerald Hill.  
Kampong Glam 
- kawasan bersejarah Etnis 
Melayu, 
- destinasi utama: Masjid Sultan 
dan Masjid Hajja Fatimah, dan 
- destinasi pendukung antara lain 
Malay heritage Centre, Bugis 
Junction, Muscat Street, dan 
berbagai galeri seni budaya.  
Little India 
- kawasan bersejarah etnis India, 
- destinasi utama: Masjid Abdul 
Gafur dan Masjid Angulia, dan 
- destinasi pendukung: India 
Heritage Centre, Sri 
Veeramakaliamman Temple, 
Mustafa Centre dan Tan Teng 
Niah Residence. 
Tiong Bahru 
- kawasan bersejarah komunitas 
Kanton dan Hakka, 
- destinasi utama: Masjid Jamiyah 
Ar-Rabitah, dan 
- Destinasi pendukung: Tiong 
Bahru Heritage Trail, Tiong Bahru 
Estate dan Tiong Bahru Air Raid 
Shelter 






- destinasi utama: Masjid Jamiyah 
Jame dan Masjid Al Abrar, dan 
- destinasi pendukung: Buddha 
Tooth Relic Temple, Sri 
Mariamman Temple, Chinatown 
Heritage Centre dan Ann Siang 
Hill 
Sentosa 
- kawasan theme park, 
- Destinasi utama: Universal 
Studio Singapura, Kidzania, S.E.A 
Aquarium dan Skyline Sentosa, 
dan 
- fasilitas ramah muslim: Masjid 
Temenggong Daeng Ibrahim. 
Marina Bay dan 
Esplanade 
- kawasan pusat bisnis dan 
hiburan, 
- destinasi utama: Gardens by the 
Bay, The Shoppes at Marina Bay 
Sands, Spectra, Esplanade - 
Theatres on the Bay dan Merlion 
Park, dan 
- fasilitas ramah muslim: tersedia 
musola. 
Sumber: Your Muslim Visitor Guide to 
Singapore (2020) 
b. Inggris 
Inggris adalah salah satu negara tujuan non-OKI 
yang paling banyak dikunjungi wisatawan muslim 
terutama wisatawan yang berasal dari negara GCC. 
Kunjungan wisata akan mencapai puncaknya pada 
bulan Juli hingga September. London menjadi tujuan 




populer bagi wisatawan untuk berbelanja, hiburan 
dan kuliner.  







2010 1,70 2.442 
2014 2,08 3.312 
2020 2,47 4.058 
Sumber: COMCEC (2016) 
Jumlah wisatawan muslim mencapai 1,70 juta 
wisatawan pada tahun 2010, selanjutnya meningkat 
menjadi 2,08 juta wisatawan pada tahun 2018 dan di 
tahun 2020 naik menjadi 2,47. Total pengeluaran 
wisatawan muslim pada tahun 2020 mencapai $4,058 
juta. Inggris menjadi tujuan wisata halal yang 
menyajikan bangunan bersejarah dan dipadukan 
dengan wisata belanja, kuliner dan fesyen. 




Terdapat dua Lembaga nonprofit 
yang berperan dalam 
mengembangkan makanan halal di 
Inggris yaitu The Halal Food 
Foundation (HFF) dan Halal Food 
Authority (HFA).   
Fasilitas ibadah 
London memiliki 345 masjid dan 
Birmingham 154 masjid. 













Inggris memiliki banyak turis 
muslim, mereka harus mencari 
informasi tentang lokasi yang tidak 
tersedia aktivitas nonhalal. 
Privasi 
Pengunjung 
Sebagian besar hotel tidak 
disediakan fasilitas berbeda antara 
pria dan wanita. 
Sumber: Comcec Coordination Office (2016) 
Prospek pengembangan wisata halal di 
Malaysia dapat diukur melalui pendekatan supply 
dan demand side., selengkapnya pada tabel berikut: 
Tabel 11.32 Sisi demand wisata halal di Inggris 
Aspek Keterangan 
Religious Travel 
Inggris tidak memfokuskan 
membangun daya tarik wisata 
keagamaan. 
Leisure Travel 
Wisata belanja, hiburan, fesyen dan 
kuliner adalah atraksi utama yang 
ditawarkan.  
Business Travel 
Event Internasional Muslim 
Lifestyle Expo (MLE) menjadi daya 
tarik wisatawan muslim berkunjung 
ke Inggris  
Healthcare 
Travel 
Prancis dan Jerman menjadi pesaing 
wisata medis di Inggris. Wisata 
medis akan tumbuh 5 tahun 






Sumber: COMCEC (2016). 
 





Sebagian besar bandara memiliki 
ruang ibadah multiagama. Makanan 
halal tersedia di beberapa bandara. 
Transport 
services 
Makanan vegetarian lebih banyak 




Beberapa hotel menyediakan 
makanan yang berasal dari 




Beberapa destinasi wisata 
menyediakan makanan halal tetapi 
tidak dengan fasilitas ibadah. Hijab 




Agen perjalanan mulai membuka 
penawaran paket wisata halal. 
Human capital 
Tidak ada program yang 
dikembangkan untuk memberikan 
pelatihan bagi pelaku usaha wisata 
halal. 
Destinations 
Toleransi beragama di Inggris 
menjadikan wisatawan nyaman 





terutama di Bradford, London dan 
Manchester. 
























PENGEMBANGAN WISATA HALAL 
DI INDONESIA 
 
1. Perkembangan Wisata Halal 
Awal mula konsep wisata syariah di Indonesia 
sejatinya mulai diperkenalkan pada tahun 1975 sejalan 
dengan pembentukan Majelis Ulama Indonesia menjadi 
pionir dalam sertifikasi halal di Indonesia khususnya bidang 
makanan. Selanjutnya pada tahun 2012 pemerintah merilis 
panduan wisata syariah. Secara resmi konsep wisata halal di 
Indonesia diperkenalkan pada tahun 2013 melalui acara 
Indonesia Halal Expo (Indhex) pada tanggal 30 Oktober – 2 
November 2013 di JIExpo Kemayoran Jakarta. Pemerintah 
mencanangkan 13 destinasi wisata syariah di Indonesia 
yaitu NTB, Nanggore Aceh Darussalam, Lampung, Jawa 
Tengah, Banten, Sumatera Barat, Riau, DKI Jakarta, Jawa 
Barat, Yogyakarta, Jawa Timur, Sulawesi Selatan dan Bali.  
Sejalan dengan perkembangan ekonomi syariah di 
Indonesia, sektor wisata halal juga mulai mengalami 





produk halal telah disahkan. Hal ini semakin mempertegas 
langkah pemerintah untuk mengembangkan wisata halal. 
Pada tahun 2016 Majelis Ulama Indonesia melalui Fatwa 
Dewan Syariah Nasional Nomor 108/DSN-MUI/X/2016 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan 
Prinsip Syariah dan pada tanggal 11 Oktober 2017 Menteri 
Agama secara meresmikan terbentuknya Badan 
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) sebagai 
amanat dari Undang-undang No. 33 Tahun 2014 tentang 
Jaminan Produk Halal.  
Indonesia mengambil bagian dalam Global Muslim 
Travel Index (GMTI) yang dikembangkan Mastercard-
Crescentrating pada tahun 2015. Berdasarkan hasil 
pemeringkatan Indonesia menempati posisi ke enam 
sebagai Destinasi Wisata Halal Terbaik Dunia dengan skor 
67,5. Setahun berikutnya di tahun 2016 berada pada posisi 
70,6 dengan peringkat ke empat sekaligus meraih 12 
penghargaan dari 16 kategori yang dikompetisikan pada 
pagelaran World Halal Tourism Awards 2016 di Dubai, Uni 
Emirat Arab yaitu: 
a. World’s Best Airline for Halal Travelers: Garuda 
Indonesia, 
b. World’s Best Airport for Halal Travelers: Sultan 
Iskandar Muda International Airport Aceh, 
c. World’s Best Family Friendly Hotel: The Rhadana 
Hotel Kuta Bali, 
d. World’s Most Luxurious Family Friendly Hotel: Trans 
Luxury Hotel Bandung, 
e. World’s Best Halal Beach Resort: Novotel Lombok 
Resort & Villas Lombok NTB, 
f. World’s Best Halal Tour Operator: Ero Tour, 
Sumatera Barat, 




g. World’s Best Halal Tourism Website: 
www.wonderfullomboksumbawa.com, 
h. World’s Best Halal Honeymoon Destination: 
Sembalun Village Region Lombok Nusa Tenggara 
Barat, 
i. World’s Best Hajj & Umrah Operator: ESQ Tours & 
Travel, Jakarta, 
j. World’s Best Halal Destination: Sumatera Barat, 
k. World’s Best Halal Culinary Destination: Sumatera 
Barat, dan 
l. World’s Best Halal Cultural Destination: Aceh. 
 




2015 6 67.5 
2016 4 70.6 
2017 3 72.6 
2018 2 72.8 
2019 1 78 
Sumber: GMTI, 2019 
Berdasarkan data Global Muslim Travel Index (GMTI) 
tahun 2017, Indonesia naik pada posisi ke tiga dengan skor 
72,6, kemudian berada pada posisi ke dua pada tahun 2018. 
Data GMTI terakhir (2019) menunjukkan Indonesia 
menempati posisi pertama dengan skor 72,8. Untuk pertama 
kalinya posisi teratas ditempati oleh dua negara yaitu 
Malaysia dan Indonesia dengan skor yang sama. Prestasi ini 
merupakan hasil dari program pengembangan wisata 





bekerja sama dengan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif merilis Indonesia Muslim Travel Index dengan 
pengembangan parameter yang menyesuaikan dengan 
kondisi di Indonesia.  
2. Potensi Pasar Wisata Halal Indonesia 
Perkembangan pariwisata halal saat ini telah berada 
pada fase pasar kancah global. Tuntutan pengembangan 
destinasi dan persaingan antar negara dalam 
mengembangkan wisata halal terlah menjadi kenyataan. 
Pertumbuhan pasar wisata halal di Indonesia ditopang oleh 
jumlah penduduk yang mayoritas muslim dan 
berkembangnya ekonomi syariah pada berbagai aspek 
kehidupan masyarakat.  
Tabel 12.2 Jumlah kunjungan wisatawan 
dari negara OKI ke Indonesia 
Negara 2015 2019 
Brunei 18.262 1.9278 
Malaysia 1.431.728 2.980.753 
Pakistan 7.570 14.663 
Bangladesh 15.790 59.777 
Sebagian Asia 1.473.350 3.061.274 
Saudi Arabia 164.463 157.512 
Bahrain 1.685 2.631 
Kuwait 8.306 5.762 
Mesir 12.972 21.354 
Uni Emirat Arab 10.315 9.065 
Yaman 8.175 9.221 




Qatar 1.595 1.989 
Timur Tengah 207.511 207.534 
Jumlah 1.680.861 3.268.808 
Sumber: BPS, 2019. 
Pasar wisata halal dapat diidentifikasi berdasarkan 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia 
khususnya yang berasal dari negara muslim yang tergabung 
di OKI. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2019, 
rentang tahun 2015–2019 terjadi kenaikan wisatawan 
muslim sebanyak 1.587.974 orang wisatawan. Secara umum 
wisatawan asal Malaysia paling mendominasi, karena faktor 
jarak yang dekat antar kedua negara. Khusus untuk pasar 
Timur Tengah, wisata halal lebih diminati oleh wisatawan 
dari Arab Saudi, Mesir dan Uni Emirat Arab. Spesifikasi 
wisatawan muslim yang berkunjung ke Indonesia 
mengalami kenaikan setiap tahun. Jumlah wisatawan 
muslim pada tahun 2020 mencapai 1,74 juta atau mengalami 
kenaikan 17,7% setelah di tahun 2014 mengalami kenaikan 
13,3%. Kenaikan jumlah wisatawan muslim dibarengi 
dengan peningkatan jumlah pengeluaran selama berwisata.  







2010 0,98 984 
2014 1,16 1.328 
2020 1,74 1.795 





Pemerintah mempromosikan pasar wisata halal di 
kancah global dengan menetapkan brand ‘Wonderful 
Indonesia’ sebagai brand pariwisata yang dipergunakan 
dalam pemasaran pariwisata Indonesia secara umum. Citra 
atau brand pemasaran global untuk wisata halal adalah ‘The 
Halal Wonders’ sedangkan citra dalam negeri dikenal ‘Yang 
Halal Menjadi Pesona’. Konsep ini telah ditetapkan melalui 
Keputusan Menteri Pariwisata. Selanjutnya masing-masing 
daerah mengembangkan brand baru sebagai turunan dari 
yang ditetapkan pemerintah. Setiap destinasi pariwisata 
halal akan diarahkan untuk memperkuat tema yang akan 
dikembangkan sebagai perwujudan dari citra destinasi 
pariwisata halal masing masing daerah. Hal ini diwujudkan 
melalui konsistensi dalam implementasi strategi pemasaran, 
promosi, maupun media promosi (Kemenpar, 2019).   
3. Pemeringkatan Destinasi Wisata Halal 
Pemerintah Republik Indonesia memprioritaskan 
pengembangan wisata halal dengan memberikan dukungan 
pendanaan dan membangun integrasi lintas kementerian 
sejak tahun 2016. Pemenrintah telah membetuk Tim 
Percepatan Pengembangan Pariwisata Halal (TP3H) pada 
tahun yang sama. Tim ini secara khusus ditugaskan untuk: 
a. mengembangkan promosi wisata halal di Indonesia di 
tengah persaingan pasar wisata halal dengan negara 
tetangga, 
b. mendorong sertifikasi halal bagi pelaku usaha wisata, 
dan 
c. meningkatkan jenis daya tarik wisata di kancah 
internasional. 
TP3H mengambil tiga langkah strategis (Kemparekraf, 
2016) yaitu pertama global leadership dengan program 
pemenangan award internasional, peningkatan peringkat 




dan aktif di berbagai forum internasional. Kedua, pemasaran 
dan promosi, melalui integrasi kampanye pemasaran di 
dalam dan luar negeri dan ketiga pengembangan destinasi 
dan kelembagaan. Selanjutnya TP3H juga merencanakan 10 
destinasi wisata halal di Indonesia yang secara bertahap 
akan dikembangkan melalui berbagai program prioritas 
yaitu:  
a. Aceh 
b. Riau dan Kepulauan Riau 
c. Sumatera Barat 
d. Jakarta 
e. Jawa Barat 
f. Jawa Tengah 
g. Yogyakarta 
h. Jawa Timur (Malang dan sekitarnya) 
i. Sulawesi Selatan (Makassar dan sekitarnya) 
j. Nusa Tenggara Barat (Lombok) 
 
Gambar 11.1 Sebaran wisata halal di Indonesia 
Sumber: diolah dari ArcGIS 
Selama dua tahun Indonesia Muslim Travel Index 





wilayah yang menjadi target pengembangan destinasi. IMTI 
merupakan turunan dari GMTI yang dikembangkan oleh 
CrescentRating: The World’s Leading Authority on Halal 
Travel. Perhitungan dilakukan dengan parameter Access, 
Communications, Environment and Services (ACES) 
sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnyaTahun 
2018 dan 2019 IMTI mengukur pemeringkatan dari 10 
destinasi wisata berdasarkan sebaran provinsi namun 3 
provinsi difokuskan pada wilayah tertentu yaitu NTB dengan 
fokus wilayah Lombok, Jawa Timur fokus wilayah Malang 
dan sekitarnya serta Sulawesi Selatan dengan fokus wilayah 
Makassar dan sekitarnya. Selanjutnya juga terdapat 
destinasi dari penggabungan dua provinsi yaitu Provinsi 
Riau dan Provinsi Kepulauan Riau.   












NTB (Lombok) 58 1 70 1 
Aceh 57 2 66 2 
Riau dan Kepulauan Riau 50 7 63 3 
Jakarta 56 3 59 4 
Sumatera Barat 55 4 59 5 
Jawa Barat 51 6 52 6 
Yogyakarta 51 5 52 7 
Jawa Tengah 47 9 49 8 
Jawa Timur (Malang dan 
sekitarnya) 
48 8 49 9 







30 10 33 10 
Sumber: IMTI, 2019 
Selama dua tahun NTB (Lombok) mempertahankan 
posisi teratas di IMTI, kemudian yang disusul Aceh. Tahun 
2019 Riau dan Kepulauan Riau tampil dari posisi ke 7 
menjadi posisi ke tiga sementara Sulawesi Selatan tetap 
pada posisi terakhir selama dua tahun. Hasil pemeringkatan 
tahun 2019 tersebut kemudian IMTI membentuk klasterisasi 
pengembangan dari 10 destinasi berdasarkan peringkat 
yang diperoleh. Klaster utama adalah destinasi yang 
prioritas dikembangkan dan sudah mulai dikenal di pasar 
global. Klaster pendukung sebagai klaster persiapan 
destinasi wisata halal, namun pasarnya masih di tingkat 
lokal, sedangkan klaster pengembangan adalah klaster yang 
masih membutuhkan penguatan konsep wisata halal.  
a. klaster utama: NTB (Lombok), Aceh dan Riau – 
Kepulauan Riau, 
b. klaster pendukung: Jakarta, Sumatera Barat dan Jawa 
Barat, dan  
c. klaster pengembangan: Yogyakarta, Jawa Tengah, 
Jawa Timur (Malang dan sekitarnya) dan Sulawesi 
Selatan (Makassar dan sekitarnya). 
 
4. Destinasi Wisata Halal di Lombok 
Provinsi Nusa Tenggara Barat terletak antara 8:10’-
9:5’ Lintang Selatan dan antara 115:46’-119:05’ Bujur 
Timur yang beribukota di Kota Mataram. Secara geografis 
terdiri dari 2 pulau besar yaitu Lombok dan Sumbawa. Luas 





penduduk 5.070.385 jiwa tersebar di 10 kabupaten/kota 
(BPS NTB, 2019).  
Potensi wisata halal di Nusa Tenggara Barat 
difokuskan pada pengembangan destinasi wisata halal di 
Lombok dan sekitarnya. Jumlah kunjungan wisatawan 
khususnya wisatawan mancanegara di Provinsi NTB 
mengalami kenaikan yang cukup signifikan selama 5 tahun 
terakhir. Namun pada periode 2018-2019 jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara menunjukkan perkembangan 
negatif sebagai dampak dari bencana gempabumi yang 
terjadi pada pertengahan 2018 lalu. Wisatawan 
mancanegara yang tergabung di OKI didominasi oleh 
Malaysia mendekati angka 98%, sedangkan negara dari GCC 
(Qatar dan Arab Saudi) merupakan dua negara dengan 
jumlah wisatawan tertinggi. Hal ini menandakan bahwa 
wisata halal di NTB juga mulai diminati pasar Timur Tengah.  
Tabel 12.3 Jumlah wisatawan dari negara OKI 
melalui Bandara Internasional Lombok 
Negara 2018 2019 
Brunei 85 46 
Malaysia 36.765 13.023 
Pakistan 16 34 
Bangladesh 117 92 
Sebagian Asia 36.983 13.195 
Saudi Arabia 98 40 
Bahrain 1 2 
Kuwait 2 - 
Mesir 41 14 
Uni Emirat Arab 1 1 




Yaman 20 17 
Qatar 55 64 
Timur Tengah 218 138 
Jumlah 37.201 13.333 
Sumber: BPS NTB, 2019. 
Citra wisata halal telah melekat sebagai ikon 
pariwisata di NTB, terutama setelah prestasi dari GMTI dan 
IMTI sebagai destinasi halal terbaik. Sejak saat itu, 
Pemerintah Provinsi NTB berfokus mengembangkan wisata 
halal sebagai arus utama pengembangan wisata. Peluang 
pasar wisata dari negara-negara non-OKI juga menunjukkan 
peluang yang menjanjikan. Tahun 2018 wisatawan dari 
didominasi dari Cina, tren yang sangat tinggi dari Australia 
pada tahun 2019 yang mencapai 12.857 setelah pada tahun 
2018 hanya 1.597.  Malaysia dan Cina merupakan segmen 
pasar utama dari wisata halal. Pasar wisata yang tinggi 
sebagai demand side tourism dari negara yang mayoritas 
nonmuslim tersebut menandakan bahwa NTB dengan citra 
wisata halal mulai diterima oleh masyarakat global.  
Tabel 12.1 Jumlah wisatawan dari negara 
non-OKI melalui Bandara Internasional 
Lombok 
Negara 2018 2019 
Cina 7.778 6.115 
Ingrris 3.297 3.573 
Singapura 3.251 2.410 
Ingrris 3.297 3.573 
Jerman 2.506 2.768 





Korea Selatan 1.640 752 
Australia 1.594 12.857 
Amerika Serikat 1.574 1.195 
Sumber: BPS NTB, 2019 
Selain pasar wisata halal yang menjanjikan, NTB juga 
didukung dengan toursim supply side dari berbagai jenis 
atraksi wisata halal yang diunggulkan (Kemenpar, 2018) 
antara lain:  
a. Mataram Islamic Centre 
Destinasi ini adalah pusat peradaban Islam dan  
pertumbuhan  ekonomi, sekaligus berfungsi sebagai 
pusat informasi wisata halal. Bangunan ini 
mensinergikan potensi dan sumber daya lokal 
dengan memberdayakan  para  perajin  garmen  dan  
kayu  cukli. Ciri khas bangunan ini menggambarkan 
kearifan lokal suku asli Nusa Tenggara Barat yaitu 









Gambar 11.2 Mataram Islamic Centre 
Sumber: https://www.ntbprov.go.id/ (2020) 
b. Senggigi, Lombok Barat 




Wisata bahari yang terletak di Kelurahan Batulayar 
dengan daya tarik atau ikon berupa pemandangan 
alam laut, view sunset, dan masjid. Objek ini telah 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung 
berupa restoran, kafe dan penginapan (Nararya & 
Pranggono, 2016). 
c. Kuta Bau Nyale, Lombok Tengah 
Festival Bau Nyale adalah tradisi masyarakat Suku 
Sasak yang dikemas dengan berbagai pagelaran 
budaya, tarian, teatrikal Putri Mandalika dan lain 
sebagainya. Festival ini erat kaitannya dengan tradisi 
Islam Weta Telu yang memiliki esensi 
multikulturalisme dan pluralisme (Purna, 2018). 
d. Sembalun, Lombok Timur 
Sembalun merupakan pintu jalur masuk pendakian 
Gunung Rinjaini yang menyajikan objek wisata 
berbasis atraksi wisata pedesaan dan pertanian 
didukung dengan daya tarik budaya lokal seperti 
rumah adat Sembalun, kain khas dan permainan 
tradisional (Virgilenna & Anom, 2018). 
e. Sendang Gile, Lombok Utara 
Objek wisata air terjun Sindang Gile berada di Desa 
Senaru dengan menawarkan daya tarik air terjun 
dengan mata air berasal dari Gunung Rinjani. Dinas 
Pariwisata setempat dinilai telah berhasil menarik 
perhatian, pemahaman, kognitif, afektif dan perilaku 
dari wisatawan sehingga menjadi salah satu destinasi 
yang berkembang pesat (Septika & Wulandari, 2106). 
f. Kawasan Kotaraja 
Kawasan wisata yang telah dikembangkan dengan 





lokal setempat seperti masjid tua dan kain khas 
Lombok. 
g. Mandalika 
Kawasan pesisir yang memiliki potensi wisata pantai 
pasir putih dan ditetapkan sebagai Kawasan Ekonomi 
Khusus (KEK) melalui Peraturan Pemerintah RI No. 
52 Tahun 2014 Tentang Kawasan Ekonomi Khusus 
Mandalika.  
Aktivitas wisata halal di NTB ditunjang dengan 
berbagai fasilitas pendukung berupa usaha pariwisata 
sebanyak 631, selanjutnya 2.021 unit rumah makan, dan 
hotel sejumlah 1.343. Selain itu masyarakat lokal telah 
mampu bersinergi dalam rangka mewujudkan kegiatan 
wisata halal. Masyarakat NTB memiliki persepsi yang baik 
dan bersikap positif terhadap pengembangan dan penerapan 
konsep wisata halal, serta brand wisata halal diapresiasi 
sangat tinggi oleh masyarakat (Permadi et.al, 2018). 
Penduduk lokal di Lombok yang beragama Hindu juga 
merespon positif terhadap brand wisata halal, mereka 
menganggap bawah wisata halal telah merepresentasikan 
kondisi masyarakat lokal yang pluralis sekaligus menjadi 
simbol keberagaman (Setiawati, 2019).  
Secara berhirarki pelaksanaan wisata halal dilakukan 
berdasarkan ketentuan atau payung hukum wisata halal 
mulai dari level pusat hingga daerah. Pemerintah NTB 
menetapkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2016 
tentang Pariwisata Halal sebagai langkah strategi untuk 
mengawal perencanaan wisata halal secara yuridis. Tujuan 
perda ini adalah memberikan keamanan dan kenyamanan 
pelayanan kepada wisatawan agar dapat menikmati 
kunjungan wisata dengan aman, halal dan juga dapat 
memperoleh kemudahan bagi wisatawan dan pengelola 




dalam kegiatan kepariwisataan. Ruang lingkup pengaturan 




Destinasi meliputi atraksi wisata alam dan 
wisata buday yang ditunjang fasilitas umum untuk 
mendukung kenyamanan aktivitas kepariwisataan 
halal. Fasilitas umum terdiri tempat dan 
perlengkapan ibadah wisatawan muslim; dan fasilitas 
bersuci yang memenuhi standar syariah. 
b. Pemasaran dan Promosi 
Strategi pemasaran dilakukan oleh pemerintah 
provinsi dan kabupaten kota dengan melibatkan 
Badan Promosi Pariwisata Daerah (BPBD), Dewan 
Syariah Nasional (DSN-MUI), Assiation of Indonesian 
Tour and Travel Agencies (ASITA), Forum 
Kepariwisataan Daerah (FKD), Perhimpunan Hotel 
dan Restoran Indonesia (PHRI) dan Himpunan 
Pramuwisata Indonesia (HPI). 
c. Industri 
Industri konvensional adalah usaha-usaha 
wisata yang menjual jasa dan produk kepariwisataan 
yang tidak berpatokan pada prinsip-prinsip syariah. 
Namun wajib menyediakan fasilitas yang ramah 
muslim yaitu: 
- arah kiblat di kamar hotel, 
- informasi masjid terdekat,  






- keterangan tentang produk halal/tidak halal, 
- tempat berwudhu yang terpisah antara laki-
laki dan perempuan, 
- sarana pendukung untuk melaksanakan solat 
dan  
- toilet yang terpisah antara laki-laki dan 
perempuan dan memudahkan untuk bersuci. 
Industri halal adalah usaha wisata yang menjual 
jasa dan produk kepariwisataan yang berpatokan 
pada prinsip-prinsip syariah oleh DSN-MUI. 
 







- tersedia fasilitas yang layak untuk 
bersuci, 
- tersedia fasilitas yang memudahkan 
untuk beribadah, 
- tersedia makanan dan minuman 
halal, 
- fasilitas dan suasana yang aman, 
nyaman dan kondusif untuk keluarga 
dan bisnis, dan 










Bersertifikasi halal wajib menjamin 
kehalalan makanan atau minuman 
yang disajikan, mulai dari penyediaan 
bahan baku sampai proses penyajian 
yang dibuktikan dengan sertifikat 
halal 







- ruangan perawatan untuk pria dan 
wanita yang terpisah, 
- terapi pikiran (mind therapy) dan 
terapi olah fisik tidak mengarah pada 
pelanggaran syariah, 
- terapis pria khusus untuk pria dan 
terapis wanita khusus untuk wanita, 
dan 





- memahami pengelolaan destinasi 
pariwisata halal, 
- menyediakan informasi tentang 
paket Pariwisata Halal dan perilaku 
wisatawan (code of conduct) pada 
destinasi pariwisata halal; dan  
- menyelenggarakan paket perjalanan 
wisata yang sesuai Prosedur 
Operasional Standar (POS) yang 
mengacu ketentuan DSN-MUI. 
Pramuwisata 
- memahami dan mampu 
melaksanakan nilai-nilai syariah 
dalam menjalankan tugas,  
- berakhlak baik, komunikatif, ramah, 
jujur dan bertanggung jawab, 
- berpenampilan sopan sesuai dengan 
nilai dan etika Islami, dan  
- memberikan nilai-nilai Islami selama 
dalam perjalanan wisata. 
Sumber: Perda Nomor 2 Tahun 2016 
d. Kelembagaan 
Kelembagaan penyelenggaraan wisata halal 





Perangkat Daerah yang terkait dengan 
penyelenggaraan kepariwisataan yang dikoordasikan 
oleh Dinas) sedangkan non pemerintan meliputi DSN, 
MUI, BPPD, ASITA, PHRI, FKD, dan HPI. 
e. Pembinaan dan Pengawasan 
Bidang pembinaan terdiri dari sosialisasi, 
stimulasi serta dan bimbingan dan pelatihan, 
sedangkan pengawasan yaitu monitoring dan 
evaluasi 
f. Pembiayaan 
Kegiatan pengembangan wisata halal 
dilaksanakan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) Provinsi NTB. 
Berdasarkan laporan Indonesia Muslim Travel Index 
tahun 2019 ditetapkan Lombok dan NTB secara keseluruhan 
sebagai peringkat pertama IMTI. Total skor yang diperoleh 
adalah 70 dari aspek akses, komunikasi, lingkungan dan jasa 
wisata.  
Tabel 12.3 Skor wilayah NTB 
Aspek Persen Skor 
Akses 10 63 
Komunikasi 15 76 
Lingkungan 30 80 
Jasa 45 50 
Skor IMTI 100 70 
Sumber: GMTI, 2019 
NTB menempati skor tertinggi untuk komunikasi dari 
10 destinasi wisata halal yang dikaji. Pemerintah setempat 




telah menerbitkan panduan wisata halal yang menjadi peta 
arah informasi bagi wisatawan. Dukungan kebijakan 
pemerintah salah satunya melalui Peraturan Daerah Nomor 
2 Tahun 2016 tentang Pariwisata Halal sebagai jembatan 
komunikasi antarseluruh pelaku wisata halal baik di level 
pemerintah, swasta, maupun masyarakat. Selain itu aspek 
komunikasi juga ditunjang dengan berbagai kegiatan 
workshop atau pelatihan pemasaran wisata dan kemampuan 
pemandu wisata yang fasih berbahasa Arab dan Inggris 
dibandingkan dengan destinasi di provinsi lain. Aspek 
lingkungan di wisata halal NTB menempati skor 80 dari 100. 
Skor tersebut menunjukkan masyarakat NTB memiliki 
keterbukaan dan komitmen mengembangan wisata halal. 
Kondisi yang sama dengan kasus wisata di Singapura, 
masyarakatnya sangat antusias mengembangan destinasi 
wisata halal.  
Kebijakan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif menetapkan branding  sebagai implementasi dari 
program Desain Strategi dan Rencana Aksi Pariwisata Halal 
di NTB. Tema yang diangkat sebagai produk inti (core 
product) adalah World’s Best Halal Tourism Destination dan 
produk pendukung (supporting product) dengan tema 
‘Pulau Seribu Masjid’. Pemetaan pasar wisata halal 
ditargetkan pada 2 klaster yaitu pasar utama pada 
wisatawan dari negara Malaysia, Singapura, Australia dan 
Eropa, sedangkan pasar potensial difokuskan pada 
wisatawan dari negara Timur Tengah, Afrika Selatan dan 
Cina.  
Pengembangan produk utama dan produk pendukung 
tersebut kemudian dikembangkan dengan klasterisasi 
berbagai objek daya tarik wisata berdasarkan kawasan dan 





unggulan dengan 3 tema pengembangan yang difokuskan 
pada Pulau Lombok.  
 
Tabel 12.1 Kawasan wisata halal unggulan 
Kawasan Tema Atraksi 




Kota Mataram Perkotaan  
Pantai Sekotong Alam 
Gili Sudak, Gili Layar, 
Gili Gede, dan Gili 
Nanggu 




Aiq Berik Alam  
Sumber: DSRA Lombok, 2018 
Selanjutnya disusun berbagai program teknis yang 
akan menjadi langkah strategis untuk mewujudkan brand 
wisata halal tersebut. Seluruh pemangku kepentingan 
memiliki peran masing-masing sesuai dengan lingkup 









Gambar 11.3 Peta sebaran wisata halal di NTB 
Sumber: diolah dari ArcGIS (2020) 
 
Tabel 12.1 Program utama pengembangan  
wisata halal di NTB 





Pembuatan ikon khusus wisata 
halal sebagai turunan brand 
Lombok secara umum dan 
sosialiasi industry wisata halal  
Rumah promosi  
Mengikuti pameran pariwisata 
halal di luar negeri 
Misi pemasaran 
Mengikuti pameran pariwisata 
halal di luar negeri, 
penyelenggaran festival kuliner 










Pengisian Indonesia Muslim 
Travel Index dan pemantaun 
kesiapan destinasi halal 
Pengembangan paket 
wisata halal 
Pembuatan paket dan jalur 
wisata halal 
Bandara sebagai etalase 
wisata halal 
Standardiasasi bandara yang 
ramah muslim dan pembuatan 
pusat informasi wisata halal di 
Bandara Internasional 
Zainuddin Madjid Lombok 
Program percepatan industri dan kelembagaan 
Penyamaan Visi Pelaku 
utama wisata halal 
Sosiliasi visi wisata halal 
Penguatan 
kelembagaan 
Pelatihan halal knowledge, 
Membuat Peraturan Gubernur 
tentang Penyelenggara an 
Pariwisata Halal di Provinsi 
NTB dan pembentukan tim 
percepatan wisata halal serta 
Membentuk lembaga 







secara langsung menuju 
destinasi wisata halal. 
Sumber: DSRA Lombok, 2018 
Keberhasilan pengembangan wisata halal di NTB saat 
ini telah melewati fase perencanaan yang matang dengan 




menangkap peluang pasar wisata halal. Namun pemerintah 
Provinsi NTB juga menghadapi berbagai kendala baik secara 
internal maupun eksternal, khususnya pada aspek 
kelembagaan. Dorongan politik kelembagaan untuk 
mengembangan wisata halal telah menempatkan pondasi 
yang kuat untuk memaksimalkan potensi wisata halal di 
NTB. Menurut Suharko et al, 2019 terdapat beberapa 
permasalahan terkait dengan penguatan kelembagaan 
dalam sistem wisata halal di Lombok yaitu regulasi yang 
belum memadai, organisasi pariwisata yang belum optimal, 
keterseidaan SDM yang tidak memadai serta sertifikasi , 
standardisasi dan audit yang belum optimal. Permasalahan 
tersebut dapat terjawab dan terselesaikan dengan 
memaksimalkan dan konsisten mengimplemtasikan segala 
program yang telah dikembangkan oleh pemerintah 
bersama seluruh pemangku kepentingan dalam sistem 
wisata halal. 
5. Destinasi Wisata Halal di Aceh 
Provinsi Aceh yang terletak di bagian paling Barat 
gugusan kepulauan Nusantara dan menduduki posisi 
strategis sebagai beranda lalu lintas perdagangan dan 
pertukaran budaya sejak beraba-abad lalu yang 
menghubungkan antara Timur dan Barat. Aceh terletak 
antara 01o 58’ 37,2” – 06o 04’ 33,6” Lintang Utara dan 94o 
57’ 57,6” – 98o 17’ 13,2” Bujur Timur dengan ketinggian 
rata-rata 125 meter di atas permukaan laut dengan luas 
wilayah 57.956 km2. Tahun 2018 Provinsi Aceh terdiri atas 
18 Kabupaten dan 5 kota, 289 kecamatan, 6.514 gampong 
atau desa dengan jumlah penduduk mencapai 5.371.532 
jiwa (BPS Aceh, 2019).  
Provinsi Aceh memiliki daya tarik wisata yang 





dengan ketaatan terhadap syariat Islam dan menghargai 
budaya yang telah diwariskan secara turun termurun (Arifin 
& Khambali, 2016). Qanun Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam Nomor 11 Tahun 2002 tentang Pelaksanaan 
Syariat Islam Bidang Aqidah, Ibadah dan Syiar Islam menjadi 
bukti bahwa Islam telah mengakar dan melekat pada sendi-
sendi kehidupan masyarakat Aceh. Secara keseluruhan 
pelaksanaan syariat Islam dinilai mampu memelihara 
kerukunan baik pemeluk Islam maupun antarumat beragam. 
Masyarakat nonmuslim bebas menjalankan keegiatan 
bergama ditengah penerapan syariat Islam (Abubakar, 
2017). Kekhasan masyarakat dan budaya Islami kemudian 
menjadi dasar pondasi pengembangan wisata halal di 
Provinsi Aceh.  
Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dari 
negara OKI dari tahun 2018 ke 2019 mengalami kenaikan 
pada beberapa negara seperti Mesir, Bangladesh, Saudi 
Arabia dan Yaman. Wisatawan didominasi dari negara 
Malaysia sejak dibukanya jalur penerbangan dari Kuala 
Lumpur menuju Aceh. Pasar wisata halal di Aceh mulai 
dikenal oleh wisatawan khususnya dari wilayah Timur 
Tengah sebagai segementasi pasar yang menjanjikan.  
Tabel 12.1 Jumlah wisatawan dari negara OKI 
melalui Bandara Internasional Sultan Iskandar 
Muda  
Negara 2018 2019 
Brunei 96 55 
Malaysia 24.210 19.636 
Pakistan 11 23 
Bangladesh 36 51 
Sebagian Asia 24.353 19.765 




Saudi Arabia 42 52 
Bahrain - 6 
Kuwait - 1 
Mesir 10 57 
Uni Emirat Arab - 1 
Yaman 25 27 
Qatar - - 
Timur Tengah 77 242 
Jumlah 24.430 20.007 
Sumber: BPS Aceh, 2019 
Wisatawan mancanegara dari non-OKI juga mengalami 
pertumbuhan yang positif. Seluruh negara mengalami 
perkembangan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Aceh. 
Wisatawan didominasi dari Cina dengan jumlah wistawan 
pada tahun 2019 mencapai 1.009, mengalami kenaikan 151 
wisatawan dibandingkan pada tahun 2018. Pasar wisata 
halal di Aceh sebagian besar dikunjungi oleh negara diluar 
Asia antara lain Prancis, Jerman, Australia, Amerika Serikat 
dan Inggris. Hal ini membuktikan bahwa citra Provinsi Aceh 
sebagai destinasi halal semakin diminati oleh masyarakat 
global khususnya negara dari Amerika, Eropa dan Australia.  
Tabel 12.1 Jumlah wisatawan dari negara non-
OKI melalui Bandara Internasional Sultan 
Iskandar Muda 
Negara 2018 2019 
Cina 858 1.009 
Prancis 392 449 





Australia 275 388 
Amerika Sertikat 274 373 
Inggris 269 307 
Thailand 268 294 
Singapura 229 416 
Jepang 227 280 
Sumber: BPS Aceh, 2019 
Ketersediaan fasilitas penunjang kegiatan wisata halal 
di Aceh dapat diidentifikasi berdasarkan jumlah usaha 
pariwisata yang telah tersertifikasi halal. Selama kurang 
lebih 3 tahun, telah terdaftar 255 unit usaha wisata yang 
telah melewati standardisasi halal khususnya untuk usaha 
makanan. Kunci sukses dari pengembangan wisata halal 
salah satunya adalah aspek sertifikasi halal yang menjadi 
jaminan bahwa wisata halal didukung dengan fasilitas yang 
sudah mengantongi sertifikat halal.  
Tabel 12.1 Jumlah usaha wisata yang terserfikasi halal 
Negara 2016 2017 2018 Jumlah 
Restoran 2 5 - 7 
Rumah makan 1 3 2 6 
Katering 1 4 3 8 
Pengolahn kopi 8 21 2 31 
Produk makanan 25 65 6 96 
Produk minuman 11 18 2 31 
Bumbu 7 11 3 21 
Pemotongan unggas 3 10 1 14 
Pengolahan ikan - - 3 3 




Lainnya (sabun cari 
dan minyak) 
2 6 1 8 
Jumlah 60 143 23 225 
Sumber: DSRA Aceh, 2018 
Tabel 12.1 Jumlah fasilitas pendukung kegiatan wisata 
Negara 2018 
Pramuwisata 473 
Biro jasa 267 
Kafe 686 
Rumah makan 703 
Restoran 59 
Hotel melati 377 
Hotel berbintang 34 
Salon 186 
Sanggar 873 
Toko cinderamata 212 
Sumber: DSRA Aceh, 2018 
Hadirnya kebijakan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 
tentang Kepariwisataan merupakan payung hukum tertinggi 
dalam mengawal perjalanan wisata halal di Provinsi Aceh. 
Penyelenggaraan wisata halal diselenggarakan dengan 
berasaskan pada iman Islam, kenyamanan, keadilan, 
kerakyatan, kebersihan, kelestarian, keterbukaan serta adat, 
budaya, dan kerifan lokal. Berdasarkan qanun ini, 
pemerintah dengan jelas mengiasyaratkan bahwa wisata 
Aceh berkonsep Islami sebagai cikal bakal wisata halal. 
Pemerintah menerbitkan Qanun Nomor 6 Tahun 2014 





Islam yang juga menjadi bagian penopang kegiatan wisata 
Islami.  
Selanjutnya pada tahun 2016 dikeluarkan Qanun Aceh 
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Sistem Jaminan Produk Halal 
sebagai sebagai pedoman bagi LPPOM MPU Aceh dan pelaku 
usaha yang menyediakan produk untuk proses sertifikasi 
produk halal. Pemerintah kabupaten dan kota kemudian 
menyusun qanun kepariwisataan sebagai turunan dari 
Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013. Beberapa kebijakan terus 
menandakan bahwa penyelenggaran kepariwisataan di 
Provinsi Aceh telah menjadikan wisata berbasis Islami atau 
wisata halal sebagai arus utama. 
Indonesia Muslim Travel Index tahun 2019 
menempatkan Aceh pada posisi kedua, hanya terpaut 4 skor 
dengan Provinsi NTB dalam pengelolaan wisata halal dengan 
total skor 66. Tahun 2016 Bandara Internasional Sultan 
Iskandar Muda ditetapkan sebagai World’s Best Airport for 
Halal Travelers dan telah melayani berbagai rute 
penerbangan internasional menuju Aceh seperti beberapa 
kota di Malaysia dan Arab Saudi. Bidang transportasi laut, 
Aceh membuka peluang pengembangan koneksi kapal pesiar 
dengan jalur Phuket, Langkawi dan Lanong. Koneksi internet 
di bandara dari indikator akses juga dinilai masih rendah, 
padahal kriteria ini cukup penting dalam menunjang akses 




Tabel 12.1 Skor wilayah Aceh 
Aspek Persen Skor 




Akses 10 63 
Komunikasi 15 58 
Lingkungan 30 70 
Jasa 45 63 
Skor IMTI 100 66 
Sumber: GMTI, 2019 
Pengembangan wisata halal di Provinsi Aceh 
mengangat konsep bertema The Light of Aceh untuk pasar 
internasional dan ‘Cahaya Aceh’ untuk pasar nasional. 
Konsep ini mereflesikan semangat yang disatukan dalam 
syariat Islam yang rahmatan lil alamin sebagai sebuah 
cahaya mengajak masyarakat menuju kehidupan yang 
sejahtera dan makmur). Brand yang dikeluarkan oleh 
Pemerintah Aceh dinilai mewakili entitas masyarakat Aceh 
dengan nilai keagamaan dan syariat Islam yang melekat 
kuat. The light of Aceh juga memperkenalkan secara tersirat 
bahwa Aceh adalah destinasi wisata halal yang dapat 
menumbuhkan cahaya kebaikan, keamanan dan 
kenyamanan bagi wisatawan muslim maupun nonmuslim 
(Pahlevi, 2018). Visi pengembangan wisata yaitu ‘Menjadi 
destinasi pariwisata halal terbaik ASEAN 2022’ dengan 
penjabaran visi pengembangan destinasi berbasis 
pariwisata halal, peningkatan kapasitas kelembagaan dan 
pelaku industri pariwisata untuk mendukung 
pengembangan pariwisata halal dan penguatan branding the 
light of Aceh untuk mempercepat pengembangan pariwisata 
halal di dalam dan luar negeri.  
Pemetaan pasar wisata halal terdiri dari pasar utama 
dan pasar potensial. Malaysia dan Singapura adalah dua 
negara sebagai pasar utama. Pasar potensial ditargetkan 





Brunei, Turki, Taiwan, China dan negara negara Timur 
Tengah. Beberapa negara tersebut menunjukkan angka 
kunjungan wisatawan yang tinggi. Produk wisata halal 
dikembangkan dengan klasterisasi produk wisata halal 
berdasarkan core product yaitu The World’s Best Halal 
Cultural Tourism Destination berupa budaya, alam dan 
sejarah, sedangkan supporting product yaitu Qonun Aceh 
dan Aceh sebagai serambi Makkah.  
Pemerintah Provinsi Aceh mengembangkan 5 kawasan 
wisata halal unggulan dengan tema pengembangan kawasan 
yang berbeda. Kawasan ini tersebar di beberapa kabupaten 
dan kota se-Provinsi Aceh. Tema wisata budaya paling 
dominan ditawarkan dalam pengembangan wisata halal 
unggulan.  
a. Banda Aceh dan Aceh Besar 
Kawasan wisata ini terdiri dari Kabupaten Aceh Besar 
dan Kota Banda Aceh dengan tema pengembangan 
budaya dan sejarah Aceh antara lain Benteng 
Indraprata, mercusuar Torren di Aceh Besar, 
sedangkan di Banda Aceh berupa kawasan Masjid 
Baiturrahman, musium Tsunami dan wisata 
perkotaan. Selain wisata budaya, kawasan ini juga 
didukung dengan berbagai wisata pantai antara lain 
Pantai Lhok Nga, Pantai Ujong Batee dan beberapa 
wisata alam air terjun. 
 
 














Gambar 11.4 Masjid Baiturrahman  
Sumber: https://disbudpar.acehprov.go.id/ (2020) 
b. Sabang 
Kota Sabang terletak di Pulau Weh dengan berbagai 
objek daya tarik wisata khususnya wisata pantai 
antara lain Pantai Ibioh, Pantai Sumur Tiga, Pantai 
Anoi Itam, Pantai Ujung Kareung, Tugu nol kilometer 
dan lainnya. Sektor pariwisata di Kota Sabang 
menjadi tonggak utama dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi lokal (Ulfa et al, 2019).  
c. Aceh Jaya 
Kabupaten Aceh Jaya memiliki potensi wisata bahari 
di pesisir barat Pulau Sumatera. Beberapa objek 
wisata alam yang ramai dikunjungi wisatawan antara 
lain Pantai Pasie Saka, Pantai Kuala Meurisi, Pulau 
Reusam dan wisata bahari lainnya. Pemerintah 
Kabupaten Aceh Jaya melalukan berbagai program 





pengembangan pemasaran wisata, melakukan 
pengembangan destinasi wisata serta melakukan 
pengembangan bidang kemaritiman (Karlina, 2019). 
d. Dataran Tinggi Gayo 
Selain daya tarik wisata bahari, Aceh juga memiliki 
daya tarik wisata dataran tinggi. Kawasan dataran 
tinggi Gayo yang terdiri dari Kabupaten Aceh Tengah, 
Kabupaten Bener Meriah dan Kabupaten Gayo Lues. 
Daya tarik utama yang ditawarkan di kawasan ini 
adalah perkebunan dan kawasan agroindustri Kopi 
Gayo yang popler dan masih dikelola secara 
tradisional (Fadhil, Maarif, Bantacut, & Hermawan, 
2017). 
e. Pulau Banyak, Aceh Singkil 
Gugusan Pulau Banyak terletak di Kabupaten Aceh 
Singkil yang memiliki luas daratan sebesar 135 km2 
dan lautan seluas 200.000 Km2. Pemerintah daerah 
melalui Dinas Pariwisata mengembangkan objek 
wisata pada beberapa pulau dari sekitar 99 pulau 
antara lain Pulau Banyak, Pulau Palambak besar, 
Pulau Palambak Kecil, Pulau Mingkaru, Pulau Tailana 
(Agusriadi, Mulyadi, & Nasution, 2014). 
 
Tabel 12.1 Kawasan wisata halal unggulan di 
Aceh 
Kawasan Tema Atraksi 






dan wisata Kota 
Banda Aceh 




Sabang Alam Pulau Weh 
Aceh Jaya Alam 
Kawasan Pantai 
Barat 




Dataran Tinggi Gayo 
dan Danau Lut 
Tawar 
Singkil Pulau Banyak Alam Pulau Banyak 
Sumber: DSRA Aceh, 2018 
Pengembangan 5 kawasan wisata halal kemudian 
dikomparasikan dengan target pasar baik pasar utama dan 
pasar potensial. Pemerintah merencanakan kalender 
kegiatan selama 1 tahun sesuai dengan negara yang 
ditargetkan. Wisatawan Malaysia sebagai target pasar utama 
dapat maksimal jumlah kunjungannya pada periode Januari-







Gambar 11.5 Sebaran wisata halal di Aceh 
Sumber: diolah dari ArcGIS (2020) 
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Sumber: DSRA Aceh, 2018 
Tantangan yang dihadapi saat ini dan kedepan dalam 
pengembangan wisata halal di Provinsi Aceh adalah 
kesepahaman visi pengembangan, sistem pengelolaan, 
sertifikasi usaha, penanganan isu dan aksesibilitas. Program 
yang dilakukan untuk menjawab tantangan tersebut adalah 
menyusun program prioritas yang meliputi bidang 
pemasaran, penguatan destinasi dan percepatan industri 
dan kelembagaan yang melibatkan seluruh stakeholder baik 
eksternal maupun internal. 
Tabel 12.1 Program utama pengembangan  
wisata halal di NTB 
Program utama Deskripsi  
Program Pemasaran 
Branding 'The Light of 
Aceh' bersama 
'Wonderful Indonesia' 
Mengembangkan citra Banda 
Aceh Islamic Tourism 
Destination di Kota Banda Aceh 
dan Islamic Cruise Destination 







promosi di Malaysia 
dan Singapura  
Ikut serta dalam pameran The 
Malaysian Association of Tour 
and Travel Agents (MATTA) di 
Kuala Lumpur dan National 
Association of Travel Agents 
Singapore di Singapura 
Misi pemasaran 
Ikuserta dalam World Halal 
Toursim (WHAT) di Abu Dhabi 
dan Sales Mission Tiongkok di 
Cina 




Digitalisasi 5 kawasan destinasi 
halal dan pemetaan pasar 




Pembuatan paket berbasis 
pada produk wisata halal 
Bandara sebagai etalase 
wisata halal 
Standardisasi bandara ramah 
muslim dan pusat informasi 
wisata halal di Bandara Sultan 
Iskandar Muda 
Program percepatan industri dan kelembagaan 
Penyamaan Visi Pelaku 
utama wisata halal 
Pengembangan forum 
komunikasi pariwisata halal 




Meningkatkan sertifikasi SDM 





dengan maskai penerbangan 
untuk rute perbangan 





Sumber: DSRA Lombok, 2018 
Secara umum wisata halal di Aceh semakin dikenal 
oleh masyarakat global. Kekuatan mendasar yang dimiliki 
dalam sistem wisata halal adalah kekhasan Islami dalam 
tatatan budaya lokal masyarakat Aceh. Wisata halal 
sebenarnya sudah lahir dan berkembang sejalan dengan 
karaketr masyarakat yang Islami. Hal inilah yang menjadi 
daya tarik dan keunikan wisata halal. Wisatawan 
mancanegara yang berkunjung ke Aceh dengan sendirinya 
akan menyesuikan dengan tradsisi budaya lokal setempat 
misalnya menggunakan kerudung atau penutup kepala. 
Berbagai regulasi syariah sebagai otonomi daerah khusus 
juga telah ditetapkan. Secara keserluhan kebijakan tersebut 
berisirasn dengan konsep dasar dari wisata halal. Wisata 
halal yang berkembang saat ini telah ada pada tatanan 
masyarakat Aceh, sebelum wisata halal menjadi tren dunia 
beberapa tahun terakhir.  
6. Destinasi Wisata Halal di Riau dan Kepulauan Riau 
Provinsi Kepulauan Riau merupakan pecahan dari 
provinsi induknya yaitu Provinsi Riau dan pusat pemerintah 
di Tanjungpinang. Secara geografis terletak antara 00°29’ 
Lintang Selatan dan 04°40’ Lintang Utara serta antara 
103°22’ Bujur Timur sampai dengan 109°4’ Bujur Timur. 
Jumlah pulau terdiri dari 1.796 pulau dengan 7 
kabupaten/kota, yaitu: Karimun, Bintan, Natuna, Lingga, 
Kepulauan Anambas, Batam, dan Tanjungpinang. Jumlah 
penduduk  pada tahun 2019 mencapai 2.189.653 jiwa. 
Provinsi Kepulauan Riau adalah provinsi dengan posisi 
strategi karena berbatasan langsung dengan beberapa 





Komposisi penduduk Provinsi Kepulauan Riau terdiri 
dari masyarakat yang sangat heterogen dengan berbagai 
etnis, suku, agama dan budaya, walaupun secara umum 
didomonasi penduduk beragama Islam (Roza, 2015). 
Kebudayaan Melayu di Kepulauan Riau adalah salah satu 
faktor penarik kunjungan wisatawan dari berbagai negara. 
Selain itu juga didukung dengan posisi strategisnya dalam 
pasar ASEAN teruatama Kota Batam yang mendapat 
pengaruh secara langsung dari negara Singapura (Irewati, 
2016).  
Prospek wisata halal di Kepulauan Riau sangat 
menjanjikan dari segi jumlah kunjungan wisatawan. Jumlah 
wisatawan dari negara non-OKI mencapai 318.736 orang 
menjadi angka tertinggi dibandingkan dengan NTB dan 
Aceh. Jumlah kunjungan tertinggi berasal dari Malaysia yaitu 
93% dari jumlah total wisatawan. Kunjungan dari negara 
Timur Tengah dalam kurun waktu 2018-2019 mengalami 
peningkatan kecuali Mesir.  
Tabel 12.2 Jumlah wisatawan dari negara OKI 
melalui pintu masuk bandara dan 4 pelabuhan 
inetrnasional  
Negara 2018 2019 
Brunei 825 1.161 
Malaysia 307.506 299.394 
Pakistan 395 537 
Bangladesh 33.773 16.690 
Sebagian Asia 342.499 317.782 
Saudi Arabia 189 250 
Bahrain 7 101 




Kuwait 29 91 
Mesir 375 345 
Uni Emirat Arab 18 20 
Yaman 18 34 
Qatar 16 113 
Timur Tengah 652 954 
Jumlah 343.151 318.736 
Sumber: BPS Aceh, 2019 
Keterangan: Bandara Inernasional Batam, 
Batam, Tanjung Uban, Pinang dan Karimun 
Tren yang positif juga ditunjukkan pada jumlah 
kunjungan wisatawan dari negara non-OKI yang didominasi 
dari negara Singapura. Secara geografis Kepulauan Riau 
dapat dianggap sebagai penyangga negara Singapura. 
Walaupun data yang ditampilkan belum menunjukkan 
motivasi berdasarkan wisata halal, namun cukup 
menggambarkan target pasar dari negara non-OKI yang 
berkunjung ke Kepulauan Riau. Australia, Jepang, Thailand 
dan Korea Selatan mengalami penurunan  jumlah wisatwan 
dengan perubahan yang tidak signifikan. 
Tabel 12.1 Jumlah wisatawan dari negara OKI 
melalui pintu masuk bandara dan 4 pelabuhan 
inetrnasional  
Negara 2018 2019 
Singapura 1.152.844 1.151.556 
Cina 130.922 140.486 
India 85.639 87.307 





Australia 15.204 14.638 
Thailand 5.109 4.876 
Taiwan 7.537 9.797 
Jepang 65.079 20.729 
Korea Selatan 61.892 30.792 
Sumber: BPS, 2019 
Keterangan: Bandara Inernasional Batam, 
Batam, Tanjung Uban, Pinang dan Karimun 
Sisi suplly tourism dari aspkek fasilitas wisata jumlah 
usaha wisata secara umum mencapai 11.733 dengan 
dominasi jasa usaha penyedia makanan sekitar 6.142 unit 
(157 tersertifikasi halal), 629 hotel (11 tersertifikasi halal) 
dan sebanyak 3.378 unit usaha biro perjalanan. Dukungan 
fasilitas ibadah sebagai unsur terpenting dalam wisata halal 
sebanyak 2.201 masjid dan musola yang tersebar di seluruh 
wilayah.  
Berdasarkan penilaian dari IMTI, destinasi halal 
Kepulauan Riau masuk dalam posisi 3 besar dengan total 
skor 63. Keseluruhan aspek yang dikaji menujukkan aspek 
jasa wisata dengan skor paling tinggi. Aspek lingkungan 
yang mendukung kegiatan wisata halal masih sangat rendah 
dibandingkan dengan aspek lainnya. 
Tabel 12.1 Skor wilayah Riau 
Aspek Persen Skor 




Lingkungan 30 57 




Jasa 45 68 
Skor IMTI 100 63 
Sumber: GMTI, 2019 
Konsep wisata halal dari segi tinjauan kebijakan belum 
menujukkan garis pembeda dengan wisata konvesional. 
Konsep  pengembangan merujuk pada visi pengembangan 
wisata yaitu “Terwujudnya KEPRI sebagai Destinasi 
Pariwisata Unggulan Daerah yang Berdaya Saing Tinggi di 
Pasar Nasional dan Internasional secara Berkelanjutan serta 
Mampu Mendorong Pembangunan Daerah dan 
Kesejahteraan Rakyat”. Penjabaran dari visi yang 
diwujudkan dalam bentuk misi pengembangan dengan tidak 
memasukkan unsur wisata halal. Namun pemerintah 
setempat telah melakukan pemetaan wisata halal beserta 
tema wisata halal yang akan dikembangkan. Target pasar 
wisata halal untuk pasar utama yaitu Singapura dan 
Malaysia, sedangkan pasar potensial yaitu Cina, Thailad, 
Brunei, Turki dan negara dari Timur Tengah.  
Tabel 12.1 Kawasan wisata halal unggulan 
di Kepulauan Riau 


























Karimun Bahari  
Sumber: DSRA Aceh, 2018 
 
Gambar 11.6 Sebaran wisata halal di Kepulauan 
Riau 
Sumber: diolah dari ArcGIS (2020) 
Pemerintah Provinsi Kepulaun Riau mengembangkan 4 
kawasan wisata halal unggulan dengan tema pengembangan 
berbeda. Tipe sebaran kawasan mengikuti kondisi geografis 
berupa wilayah kepulauan. Tema pengembangan dari 4 
kawasan yang dikembangkan memiliki kekukuatan daya 
tarik tersendiri.  
a. Kawasan Lagoi 




Lagoi merupakan Kawasan Strategis Pariwisata 
Nasional Lagoi di Kabupaten Bintan beradasarkan 
Rencana Induk Pariwisata Nasonal. Kawasan ini 
memili daya tarik wisata berupa resort berstandar 
internasional dan sejumlah wisata pantai yang masih 
terjaga keseltariannya. 
 
b. Kawasan Pulau Penyengat dan Gedung Gonggong 
Tanjungpinang 
Kawasan ini merupakan objek wisata sejarah 
peninggalan Kerajaan Riau dengan daya tarik berupa 
Mesjid Raya Sultan Riau, Taman Monumen 
Perjuangan Raja Haji Fisabilillah, Bekas Gedung Raja 
Haji Abdullah (Hakim Mahkamah Syariah) dan 
Komplek Pemakaman Raja-raja Islam di Tanjung 





















c. Kawasan Down Town Nagoya-Jodoh  
Pusat perdagangan dan jasa dengan skala 
internasional yang dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas berskala internasional. 
d. Karimun 
Kawasan wisata bahari Karimun dengan objek wisata 
berupa Pantai Timun, Tanjung Ambat, Pantai 
Terlunas dan wisata pantai lainnya. 
Program utama pengembangan wisata halal di Provinsi 
Kepulauan Riau terdiri dari program pemasaran, penguatan 
destinasi dan percepatan idustri dan kelembagaan. 
Tabel 12.1 Program utama pengembangan  
wisata halal di Kepulauan Riau 
Program utama Deskripsi  
Program Pemasaran 
Branding Wonderfull 
Riau Island' bersama 
'Wonderful Indonesia' 
Sosialiasi wornderful Riua 
Island wornder ful Indonesua 
 
Misi pemasaran 
Pelaksanaan sales mission 
destinai wisata halal 




Penyusunan Indonesia Muslim 
Travel Index 
Pengembangan paket Pemanftauan kesiapan dstinasi 




wisata halal wisata halal dan penyiapan 
konten dsetinasi wisata halal 
Program percepatan industri dan kelembagaan 
Penguatan 
kelembagaan 
Pelatihan hlala knowledge pada 
para peaku wisata 
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